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ABSTRAK 
 

Berlakunya UU No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, berkaitan 
dengan hak setiap orang untuk memperoleh informasi, kewajiban badan publik 
menyediakan dan melayani permintaan informasi secara cepat dan tepat waktu, 
biaya ringan (proporsional), dan cara sederhana, adanya pengecualian informasi 
bersifat ketat dan terbatas, serta kewajiban badan publik untuk membenahi sistem 
dokumentasi dan pelayanan informasi, dapat berperan sebagai jungkit pengumpil 
(key leverage) untuk mempercepat realisasi kebijakan Polri. Polri yang merupakan 
salah satu institusi publik agar terus meningkatkan kinerjanya sekaligus tantangan 
bagi Polri untuk membuka akses kepada publik atas informasi yang berkaitan 
dengan kewajiban Polri selaku badan publik. Peran Kehumasan adalah membangun 
citra baik (image building) bagi organisasinya, sebagai mediator antara organisasi 
dengan warga masyarakat dan komunitas, sebagai distributor informasi dari 
organisasi kepada publik serta menampung dan menindaklanjuti feedback dari 
masyarakat kepada organisasi. 
 
Pengemban fungsi PPID di Kepolisian Daerah Nusa Tenggara Timur terdapat di 
Subbid PID Bidhumas Polda NTT yang dimana mempunyai tugas membina, 
mengumpulkan, mengolah, menyajikan data, informasi dan dokumentasi dalam 
mendukung pelaksanaan penyampaian informasi baik internal maupun eksternal 
Polri serta penyelenggaraan layanan informasi publik. Layanan informasi publik 
bisa dilakukan dengan berbagai media. Saat ini di PID Bidang Humas Polda NTT 
telah berjalan layanan informasi publik melalui desk information yang berada di 
Bidang Humas  Polda NTT yang dimana melayani para pemohon informasi secara 
langsung datang. Selalin itu bisa melalui surat, telepon dan email. Salah satu media 
yang belum dimiliki oleh PID Divhumas Polri adalah layanan informasi publik 
berbasis aplikasi mobile, online dan terintegrasi. Hal ini sejalan dengan tuntutan 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan informasi publik tersebut maka siswa PKP 
Polri T.A. 2024 yang berdinas pada Bidang Humas Polda NTT mencoba untuk 
membuat inovasi aksi perubahan dengan tema “Akselerasi Layanan Informasi Dan 
Dokumentasi  Satuan Kerja Melalui system Aplikasi E-Infodok Pada PID Bidang 
Humas Polda NTT. 
”. 
Aplikasi E-Infodok Polda NTT adalah sebuah sistem aplikasi digital yang berfungsi 
sebagai sistem untuk proses pengelolaan dan pengiriman data dan informasi dari 
satker Polda dan Polres Jajaran Polda NTT yang mana diharapkan mampu 
meningkatkan ketersediaan informasi secara real time.  Dari hasil implementasi 
aksi perubahan ini terdapat perubahan dalam proses transfer informasi dan data 
sebelumnya mengandalkan kegiatan  secara konvensional, berubah menjadi 
sebuah aplikasi layanan yang dapat secara mobile dapat menguploadnya 
dimanapun kita berada. Kedepan aplikasi ini terus kembangkan sebagai sarana 
yang kompatibel karena telah di dukung dan tetapkan melalui Surat Keputusan 
Kapolda NTT untuk aksi keberlanjutan.  
 
Keyword : e-infodok,  Layanan data dan dokumentasi satker dan Polres, 
pidbidhumas.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

A. Deskripsi Umum 

1) Gambaran Umum 

  Berdasarkan Perpol 14 tahun 2018 tentang STOK Polda, 

Bidang Humas merupakan salah satu Satker yang mempunyai 

peran sangat sentral yang berada dibawah Kapolda, dan dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari berada dibawah kendali Wakapolda. 

Tugas dan fungsi Bidhumas yaitu menyelenggarakan kegiatan 

hubungan Masyarakat (Humas) ditingkat Polda, mengelola 

informasi, penyajian data, dokumentasi, yang dapat diakses 

masyarakat, melaksanakan kerja sama, Analisa dan evaluasi serta 

melaksanakan kegiatan komunikasi digital, elektronik, analisisi 

pengembangan digital, diseminasi informasi dan melalui media 

online dan media sosial sebagai sarana komunikasi yang efektif dan 

kreatif.  

   Struktur Bidang Humas pada Tingkat Polda dipimpin oleh 

seorang Kepala Bidang Humas (Kabidhumas), dalam 

melaksanakan tugas Bidhumas dibantu oleh :  

a) Subbagrenmin bertugas bertugas menyusun perencanaan 

kerja dan anggaran, pengelolaan dan pembinaan manajemen 

personel dan logistik, pembinaan fungsi dan mengelola 

keuangan, serta pelayanan administrasi dan ketatausahaan di 

lingkungan Bidhumas.  

Dalam melaksanakan tugas Subbagrenmin menyelenggarakan 

fungsi: 

1) Penyusunan dokumen perencanaan dan anggaran antara 

lain Renstra, Rancangan Renja, Renja, RKA-K/L, DIPA, 
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Perjanjian Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, IKU dan IKK, Hibah, 

evaluasi kinerja, Pelaksanaan RBP, PID, dan Sistem 

Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Satker serta 

mengarahkan dan mengawasi Pelaksanaan kegiatan dan 

anggaran; 

2) Pemeliharaan perawatan dan administrasi personel; 

3) Pengelolaan logistik dan penyusunan laporan SIMAK-

BMN; 

4) Pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, 

pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan penyusunan 

laporan SAI serta pertanggungjawaban keuangan; dan 

5) Pelayanan administrasi dan ketatausahaan. 

b) Subbidpenmas bertugas menyelenggarakan penerangan 

umum dan penerangan satuan yang meliputi pengelolaan dan 

penyampaian informasi termasuk kerja sama dan kemitraan 

dengan media massa berikut komponennya. 

Dalam melaksanakan tugas Subbidpenmas 

menyelenggarakan fungsi: 

1)  Penerangan umum dan satuan, pengelolaan, dan 

penyampaian informasi di lingkungan Polda; dan 

2) Perencanaan dan pelaksanaan kerja sama serta kemitraan 

dengan media massa berikut komponennya. 

c) Subbidmulmedia bertugas melaksanakan kegiatan komunikasi 

digital dan elektronika, peningkatan sumber daya teknologi 

informasi, produksi, analisis, pengembangan multimedia, 

melakukan media monitoring dan pengelolaan isu krisis media 

baik digital maupun elektronik serta penyebaran/diseminasi 

informasi digital, media online maupun media sosial untuk 
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menjadi saluran dua arah komunikasi yang efektif dan kreatif; 

Dalam melaksanakan tugas, Subbidmulmed 

menyelenggarakan fungsi: 

1)  Pembuatan rancangan/desain kreatif program Polri dalam 

bentuk visual, audio visual, naskah iklan dan pemberian 

arahan/panduan materi produksi, penentuan media 

periklanan serta penjadwalan penayangan pesan pada 

media yang dipilih; 

2)  Pelaksanan evaluasi dan monitoring terhadap seluruh 

media dan manajemen media dalam rangka kepentingan 

pelaksanaan tugas Polri; 

3)  Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penyebaran/ 

diseminasi informasi digital dalam rangka membentuk opini 

dan kontra opini masyarakat melalui media sosial maupun 

media online bagi kepentingan pelaksanaan tugas Polri; 

d) Subbid PID bertugas melaksanakan pengumpulan, 

pengolahan, penyajian data, informasi dan dokumentasi dalam 

mendukung pelaksanaan informasi baik internal maupun 

eksternal Polri. Dalam melaksanakan tugas, Subbid PID  

menyelenggarakan fungsi : 

1) Pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian 

informasi dan dokumentasi sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang Keterbukaan Informasi 

Publik (KIP); 

2) Peliputan, produksi, dan dokumentasi kegiatan Polda; 

3) Pengumpulan hasil peliputan dan penyajian informasi 

kegiatan Polda yang dapat diakses oleh publik.; 

4) Penganalisisan dan perumusan data yang termasuk dalam 

klasifikasi informasi yang dikecualikan dan penyusunan 
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jadwal uji konsekuensinya;Penyelesaian proses sengketa 

informasi hingga tuntas. 

5) Penerimaan pengaduan pemohon informasi publik atas 

keberatan yang diajukan dan penyelesaian sengketa 

informasi publik melalui Komisi Informasi Daerah serta 

melakukan hak jawab kepada pihak lain sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

Dalam melaksanakan tugas Subbid PID dibantu oleh : 
a) Urpullahinfodok, bertugas menyelenggarakan 

pengumpulan dan pengolahan data, penyajian infomasi 

dan dokumentasi baik untuk materi subbid multimedia 

maupun untuk portal/jaringan dan media Humas. 

b) Urlipprodok, bertugas melaksanakan peliputan, produksi, 

dan dokumentasi; dan 

c) Uranev, bertugas menganalisis dan merumuskan data 

yang termasuk dalam klasifikasi informasi yang 

dikecualikan dan menyusun jadwal uji konsekuensinya 

sesuai peraturan perundang-undangan serta penerimaan 

pengaduan dan penyelesaian sengketa informasi publik; 

 

2) Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi Bidang Humas Polda NTT sesuai 

dengan Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) pada tingkat Kepolisian 

Daerah adalah sebagai berikut:  

 

 

 
 
 
 
 

  
 

1.1. Gambar Struktur Organisasi Bidang Humas Polri 
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Dari gambar 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa posisi dan 

kedudukan jabatan penulis/action leader adalah sebagai PS. 

Kasubbagrenmin Bidang Humas Polda NTT. Tugas pokok dan 

fungsi action leader adalah melaksanakanan tugas menyusun 

perencanaan kerja dan anggaran, pengelolaan dan pembinaan 

manajemen personel dan logistik, pembinaan fungsi dan mengelola 

keuangan, serta pelayanan administrasi dan ketatausahaan di 

lingkungan Bidhumas Polda NTT. Namun dengan jabatan sebagai 

PS. Kasubbagrenmin action leader memahami hambatan dan 

permasalahan Subbid-Subbid termasuk pada Subbid PID secara 

kompeherensif sehingga apabila dikaitkan dengan perkembangan 

teknologi yang memiliki tantangan tersendiri bagi Organisasi Bidang 

Humas secara umum maka inovasi merupakan suatu pilihan dan 

kebutuhan untuk meningkatkan performa Subbid PID agar dapat 

berakselerasi secara signifikan dalam pelayanan informasi publik 

yang dibutuhkan sehingga proses diseminasi informasi publik dapat 

berjalan dengan efektif dan dapat membangun trust positif dimata 

masyarakat. Bicara tantangan adalah bagaimana action leader 

dapat meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dan 

melakukan sesuatu yang tidak biasa dan memberikan perubahan 

serta inovasi-inovasi yang berkelanjutan dalam rangka memajukan 

Subbid PID sebagai centra pengumpulan, pengelolaan dan 

penyajian informasi dan dokumentasi secara terpadu melalui 

sebuah teknologi yang sederhana, mudah, cepat dan efektif.  

 

3) Kondisi saat ini 

 

Berlakunya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik, berkaitan dengan hak setiap orang 

untuk memperoleh informasi, kewajiban badan publik menyediakan 

dan melayani permintaan informasi secara cepat dan tepat waktu, 
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dan cara sederhana, serta kewajiban badan publik untuk 

membenahi sistem dokumentasi dan pelayanan informasi, dapat 

berperan sebagai jungkit pengumpil (key leverage) untuk  

mempercepat realisasi kebijakan pimpinan Polri. Polri yang 

merupakan salah satu institusi publik agar terus meningkatkan 

kinerjanya sekaligus tantangan bagi Polri untuk membuka akses 

kepada publik atas  informasi yang berkaitan dengan kewajiban Polri 

selaku badan publik. Peran Kehumasan adalah membangun citra 

baik (image building) bagi organisasinya, sebagai mediator antara 

organisasi dengan warga masyarakat dan komunitas, sebagai 

distributor informasi dari organisasi kepada publik serta 

menampung dan menindaklanjuti feedback dari masyarakat kepada 

organisasi. 

 

Derasnya arus informasi di era digital saat ini menuntut adanya 

pengelolaan keterbukaan informasi publik. Hal ini berguna untuk 

mendorong partisipasi masyarakat dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintah yang baik dan transparan karena kunci keberhasilan 

dari keterbukaan informasi publik adalah kolaborasi yang baik, 

antara pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan. 

Semua Badan Publik termasuk Polri harus terus menggelorakan 

semangat keterbukaan dan akuntabilitas informasi yang bertujuan 

untuk membangun kepercayaan dan dukungan masyarakat dalam 

mengukuhkan semangat bernegara dan berkebangsaan yang 

demokratis. Bahwa setiap badan publik harus terbuka dengan kritik, 

saran, dan masukan dari masyarakat serta mampu menyikapi 

kritikan dengan santun, baik, beretika, dan bernorma sesuai 

ketentuan dan adab yang berlaku dalam negara yang demokratis. 

Indonesia sebagai salah satu negara demokrasi terbesar di dunia 

dituntut untuk melaksanakan prinsip-prinsip demokrasi, diantaranya 

adalah prinsip keterbukaan informasi sebagai perwujudan 
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komitmen yang nyata dalam membangun pemerintahan yang 

terbuka, akuntabel, partisipatif, dan inovatif. 

 

Bidang Humas Polda NTT saat ini memilki tantangan tersendiri 

dalam bidang pengumpulan, pengelolaan dan penyajian informasi 

dan dokumentasi. peran action leader selaku PS. Kasubbagrenmin 

mampu memberikan akselerasi dengan menerbitkan surat perintah 

Kabidhumas Polda NTT untuk membentuk Tim UKL (Unit Kerja 

Lapangan) memerintahkan keterwakilan personil dari Subbid-

Subbid pada Bidang Humas Polda NTT untuk dilibatkan dalam 

pengumpulan informasi dan dokumentasi dari satker-satker Polda. 

Tim Unit Kerja Lapangan ini bekerja secara bergantian sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, melaksanakan tugas 

pengumpulan bahan keterangan dan dokumentasi secara manual, 

mendatangi semua satker-satker dilingkungan Polda, melakukan 

dialog, wawancara maupun permintaan informasi dan dokumentasi 

terkait pelayanan-pelayanan publik yang telah dilakukan anggota 

Polri. Bahkan hal-hal positif secara individual anggota Polripun 

diangkat ke ruang publik untuk pembentukan opini positif 

masyarakat terhadap institusi polri. Kegiatan penghimpunan 

informasi dan dokumentasi pada satker-satker Polda  ini dilakukan 

sebagai upaya untuk memaksimalkan Feedback informasi secara 

rutin oleh satker-satker. walaupun dilakukan dengan cara-cara 

konvensional mendatangi dari satu satker ke satker yang lainnya 

untuk melakukan koordinasi dan konsultasi.  Satker kurang proaktif 

dalam keterbukaan informasi publik karena dianggap momok 

sehingga lebih memilih untuk melakukan hal-hal yang tidak 

menimbulkan dampak, dan pelibatan personil dalam Tim UKL 

adalah personil yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas rutin 

karena keterbatasan personil. Sehingga idelanya ketika bicara 

teknologi 4.0 maka agenda pelayanan publik telah tertuju pada 
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teknologi. sehingga dengan teknologi akselerasi pelayanan 

informasi dan dokumentasi menjadi lebih muda, cepat dan efektif 

antar satker walaupun kondisi tersebut perlu dilakukan 

pembenahan secara bertahap sehingga cara-cara konvensionalpun 

secara bertahap harus diganti dengan perubahan teknologi yang 

efektif. Adapun SPRIN UKL Tahun 2023 dan 2024 dalam 

pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan informasi dan 

dokumentasi Bidang Humas Polda NTT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

   
Gambar 1.2. SPRIN UKL Tahun 2023 dan 2024 
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 Bicara tentang kewajiban badan publik dalam urusan 

keterbukaan informasi publik merupakan suatu keharusan 

sebagaimana yang  diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik adalah sbb : 

 

a) Menyediakan, membuka dan memberikan informasi dengan 

cepat dan tepat waktu biaya ringan dan cara sederhana kecuali 

informasi yang dikecualikan; 

b) Menyediakan informasi publik yang akurat benar dan tidak 

menyesatkan; 

c) Membangun dan mengembangkan sistem penyimpanan, 

pendokumentasian, penyediaan, dan pelayanan informasi 

publik; 

d) Membuat pertimbangan secara tertulis setiap kebijakan yang 

diambil untuk memenuhi hak setiap orang atas informasi publik; 

e) Melakukan pengujian tentang konsekwensi atas informasi 

publik yang dikecualikan. 

 Dari uraian kewajiban badan publik diatas maka diatur pula 

melalui Peraturan Komisi Informasi Publik tentang Standar Layanan 

Informasi Publik pada pasal 1 disebutkan bahwa Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi yang selanjutnya disebut PPID adalah 

Pejabat yang bertanggungjawab dibidang penyimpanan, 

pendokumentasian, penyediaan dan atau pelayanan informasi 

dibadan publik dan bertanggungjawab langsung kepada atasan 

PPID sebagaimana dimaksud pada peraturan ini. Sehingga aturan 

turunan yakni PERKAP Kapolri Nomor 24 Tahun 2024 disebutkan 

bahwa PID pada Polda adalah sebagaimana dimaksud dalam pasal 

16 huruf b angka 1 dijabat oleh Kabidhumas Polda dan pengemban 

pejabat PID pada satker-satker dilingkungan Polda secara ex-officio 

dijabat oleh pengemban fungsi informasi /data dengan Keputusan 

Kapolda.  
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  Sehingga dalam PERKAP Nomor 24 Tahun 2011 diatur pula 

tugas-tugas PPID ditingkat Polda antara lain sbb : 

a) Mengumpulkan informasi dan data yang berkaitan dengan 

kegiatan Polri yang dapat diakses oleh publik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 13, Pasal 14 dan Pasal 15 di kesatuan 

masing-masing; 

b) Menyimpan informasi dan data yang menjadi tanggung jawab 

kesatuan masing-masing; 

c) Mendokumentasikan informasi dan data yang diperoleh dalam 

bentuk foto, rekaman dan audio visual 

d) Menyediakan bahan informasi dan data yang akurat atau yang 

telah jadi sesuai kebutuhan; 

e) Memberikan pelayanan informasi dan data dengan mengirimkan 

secara berkala informasi dan dokumentasi kepada pengemban 

fungsi Humas 

f) Membuat Analisa dan Evaluasi informasi yang diterima dan 

menyampaikan saran masukan kepada Pimpinan; 

g) Melaksanakan pengujian konsekuensi terhadap Informasi yang 

dikecualikan untuk dipublikasikan; 

h) Mengklasifikasikan informasi dan/atau perubahannya 

i) Bertanggung jawab atas sengketa informasi yang terjadi antara 

Pemohon informasi dan Polri; da 

j) Membuat laporan rekapitulasi tahunan mengenai layanan 

informasi yang masuk/diterima dan diberikan oleh Polri. 

 

Untuk menjalankan kegiatan pengumpulan, pengelolaan dan 

penyajian informasi dan dokumentasi disatker Polda NTT maka 

diterbitkan SKEP Kapolda NTT tentang penunjukkan Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) sebagai wujud dari 

implementasi Undang-Undang Keterbukaan Informasi publik 

dengan turunannya melalui Peraturan Kapolri Nomor 24 Tahun 2011 
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yang menegaskan tugas-tugas PPID Polda sebagaimana diatur 

dalam pasal 19,  sehingga pemahaman dan keberadaan Kasatker 

ditingkat Polda harus diarahkan bahwa lingkup pelaksanaan tugas 

(satker) merupakan bagian dari Badan Publik yang wajib 

mengemban tugas-tugas sebagaimana yang telah diamanatkan 

pada Peraturan Kapolri diatas. Walaupun Secara kelembagaan 

PPID telah memiliki tugas-tugas yang perlu dilaksanakan oleh 

satker-satker dalam rangka akselerasi pelayanan informasi publik. 

Namun keefektifan PPID dilingkungan satker Polda belum berjalan 

optimal. Sekian lama Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik 

telah diundangkan dan telah berjalan diberbagai institusi badan 

publik namun fakta dilapangan masih setengah hati untuk 

diaplikasikan. Belum optimalnya sosialisasi dan konsolidasi antara 

pengemban fungsi (Bidang Humas) dengan PPID satker-satker 

Mapolda. Disisi lain pemahaman dan kesadaran PPID satker untuk 

merespon isu-isu strategis yang berada pada kewenangan 

lingkungan pekerjaannya kurang maksimal dikelola secara efektif. 

dan apabila dikaitkan dengan ketersediaan sarana dan prasarana 

disetiap satker sama sekali belum memadai seperti penyediaan 

ruang kerja PPID, penyediaan computer, internet dan fasilitas 

lainnya sehingga dibutuhkan keseriusan dan langkah-langkah 

perbaikan oleh pimpinan satker. Pada era 4.0. penggunaan teknologi 

menjadi satu-satunya cara atau pilihan untuk mempermudah alur 

dan proses. Langkah-langkah perbaikan dilakukan  dengan cara 

yang efektif dan efisien, seperti; melakukan penguatan fasilitas, 

pemanfaatan teknologi informasi melalui sistem layanan 

informasi berbasis digital, serta mengedepankan sarana 

prasarana yang mudah diakses masyarakat. 
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Gambar 1.3. SKEP Kapolda NTT tentang Penunjukkan PPID 
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Gambar 1.4 SKEP Kapolda NTT tentang Penunjukkan PPID 

 

Berdasarkan uraian terhadap kondisi saat ini tersebut diatas 

maka terdapat beberapa isu permasalahan strategis terkait 

akselerasi layanan informasi dan dokumentasi pada satker-satker 

yang terjadi di Bidang Humas Polda NTT yaitu antara lain : 

1. Diseminasi informasi publik belum optimal karena sopport 

informasi dan dokumentasi terutama dari satker-satker Polda 

NTT dilakukan secara konvensional ; 

 

Tabel 1.1. Informasi dan Dokumentasi Satker Polda NTT 

Triwulan IV Tahun 2023 yang diolah Bidhumas Polda NTT sbb : 

 

NO 

 

SATKER 

INFORMASI DAN 

DOKUMENTASI 

SATKER 

 

KET 

OKT NOV DES 

1 ITWASDA   2    
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2 BIROOPS 4 2 2  

3 BIRORENA 1 1   

4 BIRO SDM 2 2   

5 BIROLOG 1 1   

6 DITINTELKAM 1 1   

7 DITRESKRIMUM 2    

8 DITRESKRIMSUS 3 2   

9 DITNARKOBA     

10 DITLANTAS 1 4 2  

11 DITPOLAIR 3 4 1  

12 DITBINMAS 5 4 1  

13 DITPAMOBVIT     

14 DITSAMAPTA 10 5 12  

15 BRIMOBDA 5 4 2  

16 SPN  1   

17 BIDPROPAM 2 2   

18 BIDHUMAS 4 3 5  

19 BID TIK     

20 BIDKUM     

21 BIDDOKKES 3 3 5  

22 BIDKEU     

23 SPKT     

24 SETUM     

25 RUMKIT     

26 TAHTI     

27 SPKT     

28 YANMA     

 JUMLAH 33 39 34  
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Tabel 1.2. Informasi dan Dokumentasi Satker Polda NTT 

Triwulan I Tahun 2024 yang diolah Bidhumas Polda NTT sbb : 

 

 

NO 

 

SATKER 

INFORMASI DAN 

DOKUMENTASI 

SATKER 

 

KET 

JAN FEB MARET 

1 ITWASDA   2 1   

2 BIROOPS 2 3   

3 BIRORENA 1    

4 BIRO SDM 6 2 2  

5 BIROLOG 1    

6 DITINTELKAM     

7 DITRESKRIMUM   1  

8 DITRESKRIMSUS     

9 DITNARKOBA     

10 DITLANTAS   1  

11 DITPOLAIR   4  

12 DITBINMAS 3  1  

13 DITPAMOBVIT     

14 DITSAMAPTA 10 17 14  

15 BRIMOBDA 8 2 2  

16 SPN  3   

17 BIDPROPAM 1 1   

18 BIDHUMAS 8 2 7  

19 BID TIK 4    

20 BIDKUM  1   

21 BIDDOKKES 1 1   

22 BIDKEU 2    

23 SPKT     
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24 SETUM     

25 RUMKIT     

26 TAHTI     

27 SPKT     

28 YANMA     

 JUMLAH 49 33 32  

 

2. Pelayanan informasi publik belum optimal karena belum                                     

menggunakan pemanfaatan media teknologi informasi secara 

online, mobile dan terintegrasi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 1.5. data informasi 
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Gambar 1.6. data informasi 

 

3. Kurangnya pemahaman pengetahuan dan keterampilan anggota 

sehingga belum maksimal mengelola informasi dan dokumentasi 

yang ada dilingkungan kerjanya masing-masing; 
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Tabel 1.3. Data Anggota Polri dan PNS yang telah dan belum 

mengikuti Dikbangspes dan Pelatihan Kehumasan. 

NO NAMA 
PANGKAT / 

NRP 
JABATAN KEJURUAN KET 

1 2 3 4 5 6 

1 ADRIANUS 
BATA, S.Sos., 
M.A.P. 

1979050520
03121005 

KASUBBAG 
RENMIN 

- - 

2 FERY NUR 
ALAMSYAH, 
S.H. 

IPTU / 
76040380 

PAUR 2 
SUBBID 
PENMAS 

- DIKBANGSPE
S PERWIRA 
HUMAS 

2024 

3 AKBAR DAUD IPTU / 
72070458 

PAUR 1 
SUBBID PID 

- PELATIHAN 
DASAR DAN 
LANJUTAN 
CAMERAME
N 

- DESAIN 
GRAFIS  

2012 

4 ERNESTO J. 
OLIVIER, 
S.Th. 

IPDA / 
78111168 

KAURREN - IPSE-S1 - 

5 BERGITA 
BENGAN, 
S.H. 

AIPTU / 
79010848 

KAUR KEU - - 

6 NOVITA A. 
LAMMA 

AIPDA / 
84110066 

BA  - LAT 
OPERATOR 
PID 

- FOTO 
JURNALISTI
K 

- IMM 
- DESAIN 

GRAFIS 

2014 
SERTIFI
KASI 

7 BENEDIKTUS 
R. PISSORT, 
S.H. 

AIPDA / 
84010483 

BA  - - 

8 ORIYANTO R. 
FENI 

BRIPKA / 
85101023 

BA  - PROFILLING 
MEDIA 
SOSIAL 

2019 

9 GYAN A. 
NDOEN, S.H. 

BRIPKA / 
88010410 

BA  - PEMANTAU 
DAN 
ANALISIS 
DIGITAL 

- PUBLIC 
RELATION 

- ANALISA 
MEDSOS 

SERTIFI
KASI  
 
 
 

10 TANTRY E. 
GAWILA, Amd 

BRIPKA / 
85122035 

BA  -  - 

11 AULIA H. 
VERNASARI, 
S.H. 

BRIPGPOL / 
95060682 

BA  -  - 
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12 I MADE S. K. 
WARDANA 

BRIPTU / 
94020278 

BA  IPSE-S1 2024 

13 IGNASIA 
YULITA ASA 

BRIPTU / 
96070537 

BA  -  - 

14 ADI 
DIRMANSYAH 

BRIPTU / 
96050840 

BA  -  - 

15 JEAMS 
ERIKSON 
ANIN, S.H. 

BRIPTU / 
97020229 

BA  - FOTO 
GRAFIS & 
VIDEO 
GRAFIS 

- CAMERAME
N DIGITAL 

2018 
2018 

16 NANDA F. P. 
MANAFE 

BRIPTU / 
95031074 

BA - - 

17 CANDRA S. T. 
LAKE 

BRIPDA / 
96101203 

BA - - 

18 I PUTU G. O. 
M. PUTRA 

BRIPDA / 
99060469 

BA SPIT & 
MEDIAHUB 

2024 

19 INDRA 
SYAMSUDIN 

BRIPDA / 
99020244 

BA - - 

20 ARFAN M. 
RISZKY 

BRIPDA / 
99070618 

BA -  IPSE-S1 2024 

21 PAULUS 
MARIO 
RAWIN 

BRIPDA / 
00030514 

BA - IPSE-S1 2024 

22 YESAYA 
ELSON BAUN 

BRIPDA / 
00070317 

BA -  IPSE-S1 - 

23 FEKY T. L. 
RIWU 

BRIPDA / 
00020513 

BA - SPIT & 
MEDIAHUB 

2024 

24 KRISNA BAYU BRIPDA / 
00020515 

BA - - 

25 BHEATUS F. 
D. ROWORUA 

BRIPDA /  BA - - 

26 FRANS TH. 
MANUAIN, SE 

PENDA / 
1973071120
03121003 

PAUR 1 
SUBBID 

MULTIMEDI
A 

- DIKBANG 
SPES 
HUMAS 

- OPERATOR 
PERALATAN 
KEHUMASA
N 

- JURNALISTIK 

2007 
 
 
2018 
 
 
 
 
2016 

27 JULIANA M. P. 
BARU 
BENGNGU 

PENDA / 
1982070720

06042004 

PAMIN 4 
SUBBAGRE

NMIN 

-   

  

  Dari ketiga isu strategis diatas maka akan ditentukan satu isu 

strategis yang akan diangkat permasalahannya dalam Rencana Aksi 

Perubahan melalui metode pemilihan isu strategis menggunakan  

metode USG (urgency, seriousness, dan growth). Metode                                                                            USG dapat 

diuraikan sebagai berikut : 
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a) Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut harus                      

dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa 

keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang 

menyebabkan isu tadi; 

b) Seriousness, atau seberapa serius isu tersebut perlu dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan 

pemecahan masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat 

yang menimbulkan masalah-masalah lain kalau masalah 

penyebab  isu tidak dipecahkan; 

c) Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu 

tersebut menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah 

penyebab isu akan makin memburuk kalau dibiarkan. 

 

1.4. Tabel memilih isu strategis dengan kriteria USG 

 

NO 

 

ISU STRATEGIS/MASALAH 

 

NILAI 

 

TOTAL 

 

RANG- 

KING U S G 

1 Diseminasi informasi publik 

belum optimal karena 

sopport informasi dan 

dokumentasi terutama dari 

satker-satker Polda NTT 

dilakukan secara 

konvensional; 

3 2 4 9 II 

2 Pelayanan informasi publik 

belum optimal karena 

belum                                     menggunakan 

pemanfaatan media 

teknologi informasi secara 

online, mobile dan 

terintegrasi; 

4 4 4  

1 

 

I 

12 
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3 Kurangnya pemahaman 

pengetahuan dan 

keterampilan anggota 

sehingga belum maksimal 

mengelola informasi dan 

dokumentasi yang ada 

dilingkungan kerjanya 

masing-masing 

3 2 3 8 III 

 

Dari isu masalah tersebut dilakukan pembobotan menggunakan 

skala Likert. Hasil pembobotan menunjukan bahwa isu masalah 

utama yang dihadapi adalah Pelayanan informasi publik belum 

optimal karena belum menggunakan pemanfaatan media 

teknologi informasi secara online, mobile dan terintegrasi. 

Saat ini pengelolaan informasi dan dokumentasi Subbid PID 

Bidang Humas Polda NTT terutama untuk mendapatkan akses 

informasi dan dokumentasi masih menggunakan cara-cara 

konvensional antara lain : 

1) Pembentukan Tim UKL (Unit Kerja Lapangan) dengan 

melibatkan gabungan Personil dari Subbid-Subbid satker 

Bidhumas Polda NTT, dengan sistem kerjanya adalah 

mendatangi satker-satker untuk melakukan koordinasi dan 

konsultasi terhadap informasi dan dokumentasi yang beredar 

pada lingkungan kerja satker masing-masing. 

2) PPID Satker, sebagai pengelola informasi dan dokumentasi 

pada lingkup satker, PPID diharapkan mampu mendukung 

informasi dan dokumentasi yang dibutuhkan;  

3) Melalui surat, dukungan informasi dan dokumentasi dapat 

juga melalui media surat menyurat yang ditujukan langsung 

kepada satker berdasarkan kewenangan dimana objek 
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informasi dan data yang dibutuhkan; 

4) Melalui telepon, Koordinasi dan konsultasi dapat juga 

dilakukan melalui seluran telepon. 

 Berkenaan dengan belum tergelarnya akselerasi layanan 

informasi dan dokumentasi secara otomatis oleh sistem aplikasi 

karena terkendala dengan sistem sumber daya teknologi yang belum 

tersedia, maka sumberdaya lain dapat digunakan Satker Bidang 

Humas agar layanan informasi dan dokumentasi semaksimal 

mungkin dapat terlayani dengan efektif sebagaimana yang telah 

disebutkan diatas.  Persoalan akselerasi informasi dan dokumentasi 

antar satker merupakan persoalan lama yang hingga saat ini belum 

tuntas terselesaikan akibat ego sektoral dari masing-masing satker. 

Padahal aturan yang mengikat badan publik seperti setiap badan publik 

wajib sifatnya untuk tunduk pada aturan yang telah berlaku. apalagi tidak 

berjalannya Koordinasi dan komunikasi lintas satker untuk 

menyamakan persepsi terkait layanan informasi dan dokumentasi yang 

menjadi suatu keharusan sebagai badan publik dalam penyelenggaraan 

kegiatannya sehari-hari.  

 

Hasil analisa isu masalah utama yang dihadapi yaitu layanan       

informasi publik belum optimal karena belum sejalan dengan pola 

kerja yang menerapkan sistem pemerintahan berbasis eletronik atau 

e-government diantaranya dengan pemanfaatan media teknologi 

informasi secara online dan mobile dan terintegrasi, maka leader 

action mengangkat gagasan inovasi aksi perubahan dengan tema 

Akselerasi Layanan Informasi dan Dokumentasi Satuan Kerja 

Melalui System Aplikasi E-Infodok Pada PID Bidang 

Humas Polda NTT. 

 

B. Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai dari aksi perubahan terhadap Akselerasi 
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Layanan Informasi dan Dokumentasi Satuan Kerja melalui system 

Aplikasi e-infodok pada Bidang Humas Polda NTT akan dicapai dalam 

2 (dua) tahap, yaitu tahap off campus dan tahap pasca pelatihan. 

1) Pada tahap off campus tujuan yang ingin dicapai adalah 

(a) Terciptanya system aplikasi e-infodok sebagai media 

pelayanan informasi                   dan  dokumentasi yang menerapkan 

teknologi informasi bersifat online, mobile dan terintegrasi, 

sehingga pelayanan informasi dapat berjalan lebih mudah, 

cepat, tepat, efektif dan efisien; 

(b) Terimplementasinya system aplikasi e-infodok untuk 

menunjang akselerasi pelayanan informasi dan dokumentasi 

antar satker-satker; 

(c) Terlaksananya sosialisasi system aplikasi e-infodok baik 

untuk seluruh anggota Subbid PID maupun operator satker 

yang bertugas untuk mengoperasionalisasikan perangkat 

aplikasi yang tersedia; 

(d) Tersedeianya buku panduan penggunaan system aplikasi e-

infodok untuk memudahkan dalam mengoperasinalkan 

aplikasi tersebut. 

2) Tujuan pasca pelatihan yang ingin dicapai yaitu terwujudnya 

implementasi system aplikasi e-infodok sebagai media layanan 

informasi dan dokumentasi antar satker Mapolda secara terus 

menerus dan berkesinambungan guna terciptanya peningkatan 

penyajian layanan informasi publik oleh PID Bidhumas Polda NTT. 

C. Nilai Tambah Bagi Organisasi.  

Layanan Digitalisasi melalui system aplikasi e-infodok yang 

direncanakan akan berdampak terhadap percepatan proses layanan 

informasi dan dokumentasi secara internal satker Polda NTT, dampak 

dari Digitalisasi layanan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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1.5. Tabel Nilai Tambah bagi Organisasi 

NO SAAT INI YAD KET 

1 Kegiatan 

pengumpulan 

informasi dan 

dokumentasi dilakukan 

secara konvensional 

melalui proses UKL 

Akselerasi melalui 

Digitalisasi 

menggunakan 

aplikasi e-infodok 

Polda NTT 

Waktu yang 

digunakan ± 1 jam 

2 Belum efektif 

Pengelolaan dan 

Penyajian informasi 

dan dokumentasi oleh 

Subbid PID  

tersedia kanal-kanal 

yang dapat 

mengakomodir 

produk berupa narasi, 

foto dan video 

Waktu yang 

digunakan ± 1 jam 

3 Belum efektif feedback 

informasi  dan 

dokumentasi dan 

dokumentasi dari 

satker-satker   

Mudah, cepat dan 

efektif 

Waktu yang 

digunakan ± 1 jam 

 

D. Manfaat 

 Sebagai pejabat pengawas, action leader telah menerapkan 

program kerja yang selaras dengan kebijakan pemerintah untuk 

mendukung percepatan Reformasi Birokrasi Tematik. Reformasi 

birokrasi tematik merupakan program pemerintah pusat melalui 

Kementeriaan Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia (PANRB) untuk meningkatkan sinergi dan 

tata cara kerja ASN atau pegawai agar semakin efisien dan 

professional. Tujuan utama dari reformasi birokrasi adalah 
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menciptakan birokrasi pemerintah yang profesional dengan 

karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi, bebas dan bersih KKN, 

mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan memegang 

teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara. Dalam rangka 

mengimplementasikan Reformasi Birokrasi Tematik yang berorientasi 

pada dampak yang dihasilkan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, terdapat empat hal yang ditetapkan menjadi fokus dari aksi 

perubahan yang dilakukan tersebut. Keempat hal tersebut adalah 

sebagai berikut :  

1)  Pengentasan kemiskinan yang berfokus untuk mencari solusi 

percepatan peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin;  

2)  Peningkatan investasi, untuk mendorong kemudahan pelayanan 

perizinan dan menciptakan iklim investasi yang semakin kondusif;  

3)  Akselerasi digitalisasi administrasi pemerintah, untuk 

menciptakan birokrasi tangkas dan pelayanan publik yang prima 

berbasis struktur digital, budaya digital dan kompetensi digital;   

4)  Tematik prioritas Presiden untuk merespons dan mengawal hal-

hal yang mendesak menurut Presiden sehingga dapat 

meminimalkan risiko yang berdampak serius pada masyarakat, 

contohnya isu stunting penggunaan produk dalam negeri dan 

lainnya; 

 Kegiatan digitalisasi melalui sistem aplikasi e-infodok Polda NTT 

akan berdampak secara internal maupun eksternal sbb : 

1. Internal  

a. Menciptakan Sistem Aplikasi baru berbasis Website agar 

tersedianya informasi dan dokumentasi secara online di Subbid 

PID yang sebelumnya belum ada; 

b. Memberikan kemudahan, kecepatan, efektif dan efisiensi kerja 
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melalui sistim Aplikasi online berbasis website.   

2. Eksternal 

a. Memberikan kemudahan memperoleh informasi dan 

dokumentasi dari seluruh Satker polda jika dibutuhkan; 

b. Mempercepat proses kelengkapan informasi dan dokumentasi 

saat dibutuhkan pimpinan dalam akselerasi YAN informasi kpd 

masyarakat 

Efektifitas dan efisiensi pelayanan informasi dan dokumentasi oleh 

seluruh satker Polda NTT karena pemanfaatannya menggunakan 

digitalisasi, hal tersebut sejalan dengan program Reformasi Birokrasi 

yang telah dicanangkan oleh pemerintah, khususnya pada program ke-

3, yaitu digitalisasi administrasi pelayanan publik. 

 

E. Ruang Lingkup 

 
Ruang lingkup dari Aksi Perubahan ini difokuskan kepada 

pembuatan, sosialisasi, implementasi, dan pembuatan buku panduan 

penggunaan aplikasi e-infodok Polda NTT kepada satker-satker 

Polda NTT dan Polres-Polres Jajaran Polda NTT dalam layanan 

informasi dan dokumentasi yang akan dikelola Bidhumas Polda NTT.  
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BAB II  

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

Roadmap merupakan rencana pekerjaan yang menggambarkan 

kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. kegiatan utama 

dengan mengidentifikasi tahapan berdasarkan konsep manajerial POAC yaitu 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan) dan Controlling (Evaluasi). Langkah kegiatan yang harus 

dilaksanakan tahap demi tahap dan dituangkan dalam tabel tahapan aksi 

perubahan dengan waktu pelaksanaan pengerjaan proyek perubahan 

dibedakan menjadi 4 bagian besar yaitu: 

1. Kegiatan 

a. Tahap Perencanaan (Planing) 

1) Melaporkan tentang rencana pelaksanaan aksi 

perubahan kepada Mentor (atasan langsung) dan juga 

sebagai Sponsor tentang pentingnya sistem aplikasi e-

Iinfodok berbasis website untuk mendukung pengelolaan, 

penyimpanan dan pengiriman data/dokumen, video dan 

foto dalam rangka akselerasi diseminasi informasi publik; 

2) Koordinasi dengan rekan kerja dan stakeholder internal 

tentang rencana pelaksanaan aksi perubahan dan 

mempersiapkan bahan, data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penyusunan aksi perubahan; 

3) Koordinasi dengan rekan kerja dan stakeholder eksternal 

tentang rencana pelaksanaan aksi perubahan. 

 

b. Tahap Pengorganisasian (Organizing) 

1) Membuat SPRIN Tim Efektif dalam pelaksanaan aksi 

perubahan 
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2) Melakukan koordinasi dengan mentor terkait optimalisasi 

kinerja tim efektif 

3) Melaksanakan rapat koordinasi dengan tim efektif tentang 

pelaksanaan aksi perubahan 

c. Tahap Pelaksanaan (Actuating) 

1) Membuat draf sistem aplikasi e-infodok Polda NTT  

2) Mengajukan draf sistem aplikasi e-infodok kepada tim 

efektif  

3) Membuat sistem aplikasi e-infodok Polda NTT 

4) Uji coba sistem aplikasi e-infodok Polda NTT 

5) Finalisasi sistem aplikasi e-infodok Polda NTT 

6) Membuat buku panduan sistem aplikasi e- infodok Polda 

NTT untuk membantu dalam operasionalisasi sistem 

aplikasi pada saat  implementasi. 

7) Sosialisasi sistem aplikasi e-infodok Polda NTT kepada 

satker Polda dan Polres Jajaran Polda NTT 

8) Implementasi sistem  aplikasi e-infodok Polda NTT 

9) Membuat SKEP keberlanjutan sistem aplikasi e-infodok 

Polda NTT. 

10) Membuat berita acara aplikasi e-infodok Polda NTT dari 

action leader kepada mentor 

d. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

1) Membuat angket tentang pelaksanaan implementasi aksi 

perubahan 

2) Penyebaran angket kepada user 

3) Mengolah data dari angket yang teah disebar 

4) Melaksanakan rapat pembahasan hasil olah data angket 

5) Membuat laporan pelaksanaan aksi perubahan 

 

2. Waktu Pelaksanaan 
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Waktu pelaksanaan aksi perubahan dilaksanakan selama ± 60 hari 

dimulai tanggal 6 Mei 2023 s.d. 02 Juni 2024 pada Subbid PID 

Bidang Humas Polda NTT dengan rincian kegiatan mingguan 

terlampir (Log Activity dari minggu kesatu sampai dengan minggu 

kesembilan). 

 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dimulai dari tanggal 06 Mei 

s.d. 02 Juli 2023 yang dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 

a. Waktu Perencanaan (Planing) aksi perubahan dari tanggal 6 

s.d. 7 Mei 2023 

b. Waktu Pengorganisasian (Organizing) aksi perubahan dari 

tanggal 8 s.d. 13 Mei 2023 

c. Waktu Pelaksanaan (Actuating) aksi perubahan dari tanggal 14 

Mei s.d. 25 Juni 2023 

d. Waktu pengawasan (Controling) aksi perubahan dari tanggal 

26 Juni s.d. 2 Juli 2023 

 

3. Tahapan rencana aksi perubahan 

Kegiatan yang harus dilaksanakan pada tahapan aksi perubahan 

dengan waktu pelaksanaan yang dibedakan menjadi 4 bagian besar 

yaitu: 

 

Tabel 1.8. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN UTAMA WAKTU OUTPUT 

A. TAHAP PERSIAPAN/ PERENCANAAN (PLANNING) 

1 Menghadap Kabidhumas 

Polda NTT selaku Sponsor 

dan Mentor untuk laporan, 

koordinasi, dan konsultasi 

tentang persiapan rencana 

Minggu I 

Tanggal, 6 
Mei 2024   

 

Surat persetujuan 
dan 

dukungan dari 

sponsor dan 
mentor. 
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pelaksanaan aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

2 Koordinasi dengan rekan 

kerja dan stakeholder 

internal tentang rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 6 

Mei 2024 

 

Dukungan dari 
rekan kerja dan 
stakeholder 

3 Koordinasi dengan rekan 

kerja dan stakeholder 

eksternal tentang rencana 

pelaksanaan aksi perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 7 

Mei 2024 

 

Dukungan dari 
rekan kerja dan 
stakeholder 
eksternal 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

4 Rapat pembentukan Tim 

Efektif 

Minggu I 

Tanggal, 8 
Mei 2024   

 

Dokumentasi, 

Notulen dan daftar 

hadir 

5 Pembuatan Surat Perintah 

mentor dan Tim Efektif 

implementasi Aksi 

Perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 10 

s.d.11 Mei 

2024 

Sprin Kabidhumas 
Tentang 
pembentukan Tim 
efektif 

6 Rapat kerja dan koordinasi 

Tim Efektif untuk pembagian 

tugas dalam pelaksanaan 

rencana aksi perubahan 

Minggu II 

Tanggal, 13 

Mei 

2024 
 

Rencana kerja dan 
tugas tim efektif 

C. TAHAP PELAKSANAAN (ACTUATING) 

7 Membuat draf aplikasi e-
Infodok Polda NTT 

Minggu II 

Tanggal, 14 

s.d 15 Mei 

2024 

Tersusunnya draf 
fitur aplikasi 
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8 Mengajukan draf kepada tim 
efektif 

Minggu II 

Tanggal, 16 

Mei 2024 

Dokumentasi link 
aplikasi tersedia 

9 Membuat aplikasi E-Infodok Minggu II 

s.d.III 

Minggu 17 

s.d. 22 Mei 

2024 

Aplikasi E-infodok 

10 Uji coba aplikasi Minggu III 

Minggu 24 

s.d. 25 Mei 

2024 

Aplikasi E-infodok 

11 Finalisasi aplikasi Minggu IV 2 

7 s.d. 28 Mei 

2024 

Terciptanya 
koordinasi yang 
baik rencana 
pembuatan prog. 
Aplikasi e-Infodok  

12 Membuat buku panduan 
Aplikasi e- Infodok Polda 
NTT untuk membantu dalam 
operasionalisasi Aplikasi 
pada saat  implementasi. 

Minggu IV  

29 s.d. 30 Mei 

2024 

Tersedianya buku 
panduan aplikasi 
e.infodok Polda 
NTTuntuk 
membantu 
operasionalisasi  

13 Sosialisasi aplikasi E-
infodok 

Minggu IV  

31 Mei 2024 

Udangan 
sosialisasi 
Daftar hadir 
Laporan 
sosialisasi 
Dokumentasi 

14 Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Minggu V  s.d. 

Minggu VII 

1 s.d. 22 Juni 

2024 

Informasi dan 
dokumentasi 
terinput pada 
aplikasi E-Infodok 

15 Membuat SKEP 
keberlanjutan aplikasi e-
Infodok.  

Minggu VIII 

24 Juni 2024 

SKEP 
keberlanjutan 

16 Membuat berita acara 
penyerahan aplikasi E-

Minggu VIII Berita Acara 
penyerahan 
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Infodok dari Action Leader 
kepada Kasubbid PID 
disaksikan Mentor 

25 Juni 2024 

E CONTROLLING 

17 Monitoring dan evaluasi 
implementasi aplikasi e-
infodok Polda NTT melalui 
geogle form 

Minggu VIII 

26-27 Juni 

2024 

Kuisiner berbasis 
geogle form 

18 Merekapitulasi hasil 
kuisioner   

Minggu VIII 

28-29 Juni 

2024 

Rekapan 

19 Membuat laporan hasil aksi 
perubahan 

Minggu IX 

01-02 Juli 

2024 

Laporan hasil aksi 
perubahan 

 TAHAP PASCA PELATIHAN 

20 Penyempurnaan aplikasi dan pembuatan aplikasi untuk Operating 
system iOS dan           publising di Appstore 

21 Penggunaan Aplikasi untuk Seluruh Satker Polda NTT 

22 Monitoring dan evaluasi implementasi aplikasi e-infodok Polda 
NTT untuk satker Polda NTT. 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholders dalam rencana aksi perubahan merupakan 

sekelompok orang atau lembaga yang memiliki fungsi memberikan 

kontribusi baik secara langsung maupun tidak langsung pada rencana aksi 

perubahan. Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. 

1. Stakeholder Internal 

a. Kabidhumas Polda NTT 

b. Kasubbid PID 

c. Kaurpullah Infodok 

d. Kaur Infodok 

e. Kaur Anevi 

f. Paur Pullah Infodok 
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g. Paur Infodok 

h. Paur Anev 

i. Banum Subbid PID 

 

2. Stakeholder Eksternal 

a. Kasubbidpenmas 

b. Kasubbid multimedia 

c. Kaurpenum 

d. Kaur Mitra 

e. Paur Penum 

f. Paur Pensat 

g. Paur Mitra 

h. Kaur Produkkreatif 

i. Kaur Penmanalis 

j. Kaur Sindig 

k. Paur Produkkreatif 

l. Paur Penmanalis 

m. Paur Sindig 

n. PPID satker Polda 

o. Operator PPID satker Polda 

p. Para Kapolres Jajaran 

q. Operator PPID Polres Jajaran 

 

3. Peran, Pengaruh dan Intensitas 

 Pada Pelaksanaan aksi perubahan ini stakeholder dikelompok 

menjadi 3 Jenis sebagai berikut : 

a. Stakeholder utama/kunci 

 Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki 

pengaruh positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan 

keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang 

memiliki program tersebut; 
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b. Stakeholder primer 

  Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif; 

c. Stakeholder sekunder 

  Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung 

dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi 

publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun 

negatif. 

 

Kemudian setiap stokeholder dikelompokkan ke dalam kuadran 

dengan kualifikasi sebagai berikut : 

a) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program dan 

juga kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggagalkannya); 

b) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat 

menyuarakan dukungannya dalam komunitas, tetapi 

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan; 

c) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat 

dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik; 

d) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, 

bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

 

Peran, Pengaruh serta intensitas masing-masing stakeholder 

terhadap aksi perubahan dapat tergambar pada tabel dibawah ini 

sbb : 
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Tabel 1.9. Peran dan Pengaruh Stakeholder 

 
NO 

 
DESKRIPSI 
 

 
POSISI 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

1. STAKEHOLDER INTERNAL 

a Kabidhumas Polda NTT 
(Sponsor) dan mentor 
Memiliki kepentingan dan 
pengaruh yang besar dalam 
keberhasilan aksi perubahan 

Mendukung 
(Promoters) 

+++ 

Tinggi 9 

b Kasubbid PID (memiliki 
kepentingan dan pengaruh 
yang besar dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Promoters) 

+++ 

Tinggi 9 

c Kaurpullah Infodok Subbid 
PID (memiliki kepentingan 
dan pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

d Kaur infodok Subbid PID 
(keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

e Kaur Anev Subbid PID  
(memiliki kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

f Paurpullah Infodok Subbid 
PID Bidhumas (memiliki 
kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

g Paurinfodok Subbid PID 
Bidhumas (memiliki 
kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 
 

 

h Paur Anev Subbid PID 
Bidhumas(memiliki  
kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

i Banum Subbid PID 
Bidhumas  (memiliki 
kepentingan) 

Mendukung  
(Defenders) 

++ 
 

Sedang 6 

1. STOKEHOLDER EKSTERNAL 
 

a Kasubbidpenmas memiliki  
kepentingan
 kecil             dan pengaruh 
yang besar dalam 
pelaksanaan aksi                           perubahan. 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 
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b Kasubbidmultimedia 
Memiliki kepentingan kecil 
dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi                  
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 
 

Tinggi 7 

c Kaurpenum memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

d Kaurpensat memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

e Kaurmitra memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

f Paurpenum memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

g Paurpensat memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

h Paurmitra memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

i Kaurprodukkreatif memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

j Kaurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

k Kaur Sindig memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

l Paur Produkkreatif memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 
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m Paurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 
 
 

Tinggi 7 

n Paur Sindig memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 
 

Tinggi 7 

o PPID Satker Polda 
Memiliki kepentingan kecil 
dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 

Tinggi 7 

p Operator PPID Satker Polda 
Memiliki kepentingan dan  
pengaruh kecil yang 
merupakan mitra kerja action 
leader dalam melakukan aksi  
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 
 

Sedang 6 

q Operator PPID Satker Polda 
Memiliki kepentingan dan  
pengaruh kecil yang 
merupakan mitra kerja action 
leader dalam melakukan aksi  
perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 
 

Sedang 6 

r Para Kapolres Jajaran Polda 
NTT Memiliki kepentingan 
dan  pengaruh kecil dalam 
melakukan aksi  perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 

Sedang 6 

s Operator PPID Polres 
Jajaran Polda NTT Memiliki 
kepentingan dan  pengaruh 
kecil dalam melakukan aksi  
perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Sedang  6 

t Masyarakat Memiliki 
pengaruh rendah dan  
ketertarikan rendah dalam 
aksi  perubahan. 

Apathetic 
 

Rendah  2 

 

Keterangan : 

a) Penetapan posisi dari setiap stokeholder 

1) Sangat mendukung  : ++++ 
    2) Mendukung  : +++ 
    3)  Cukup Mendukung : ++ 
    4) Netral   : +/- 
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b) Penetapan pengaruh stakeholder, makin besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya : 

a. Rendah = 1 - 2 

b. Sedang = 3 – 5 

c. Tinggi = 6 – 8 

d. Sangat Tinggi = 9 – 15 

 

Tabel 1.10. Identifikasi Stakeholder sebelum aksi perubahan 

 
 

 
NO 

 
 

 
STAKEHOLDER 

 

fT
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS 
STAKEHOLDER 

KELOMPOK STAKEHOLDER 
 

 
STRATEG I 
KOMUNIK 

ASI 
 

P
R

IM
E

R
 

 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

 

U
T

A
M

A
 

  

P
R

O
M

O
T

E
R

S
 

  

L
A

T
E

N
T

S
 

  

D
E

F
E

N
D

E
R

S
 

 
A

P
A

T
H

E
T

IC
S

 

A. INTERNAL          

1 
Kabidhumas Polda 
NTT 

   
√ +++(9) 

   
Canalizin

g 

2 Kasubbid PID    √ +++(9)    Canalizin
g 

3 
Kaurpullah Infodok 
Subbid PID 

√ √  
  

 ++(7)  
Persuasif 

4 
Kaur Liprodok Subbid  
PID 

√ √ 
 

 
 

 ++(7)  
Persuasif 

5 
Kaur Anev 
Subbid  PID 

√ 
√ 

  
 

 ++(7)  
Persuasif 

6 
PaurPullahinfodok 
Subbid PID 

√ 
√ 

  
 

 ++(7)  
Persuasif 

7 Paur Infodok Subbid 
PID 

√ √     ++(7)  Persuasif 

8 Paur Anev Subbid PID √ √     ++(7)  Persuasif 

9 
Banum Subbid                     
PID 

√ √ 
    

+(6) 
 

Edukatif 

B. EKSTERNAL          

1 
Kasubbidpenmas   

√ 
 

 
++(7)   

Persuasif 

2 
Kasubbid Multimedia   

√ 
 

 
++(7)   

Persuasif 

3 
Kaurpenum   

√ 
 

 
+(6)   

Persuasif 

4 
Kaur Pensat   

√ 
 

 
+(6)   

Persuasif 

5 
Kaur Mitra    

√ 
 

 
+(6)   

Persuasif 

6 
Paurpenum    

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

7 
Paurpensat   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

8 
Paurmitra   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

9 
Kaurprodukkreatif   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

10 
Kaurpemanalis   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 
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11 
Kaursindig   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

12 
Paurprodukreatif   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

13 
Paurpemanalis   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

14 
Paurursindig   

√ 
 

 
+(6)   

Edukatif 

15 
PPID Satker Polda  

 
√    

+(6) 
 

Edukatif 

16 
Operator PPID Satker 
Polda 

 
 

√    
+(6) 

 
Edukatif 

17 
Para Kapolres Jajaran  

 
√    

+(6) 
 
 Edukatif 

18 
Operator PPID Polres 
Jajaran  

 
 

√    
+(6) 

 
Edukatif 

19 
Masyarakat  

 
√    

 
+(2) 

Edukatif  

 

Keterangan : 
a) Jenis Stakeholder  

1) Primer  :  Penerima manfaat/Target dari Upaya; 

2) Sekunder : Mereka yang langsung terlibat 

dengan/bertanggungjawab terhadap penerima 

manfaat atau sasaran upaya; 

3) Utama :  Pejabat Pembuat Kebijakan adalah mereka yang 

merencanakan, mensahkan, dan menjalankan 

hukum dan peraturan yang bisa memenuhi tujuan 

upaya atau langsung membatalkannya. Mereka 

yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka 

yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

b) Kelompok Stakeholder 

1) Promoters : Ketertarikan tinggi, Pengaruh tinggi 

2) Defenders : Ketertarikan tinggi, Pengaruh rendah 

3) Latents : Ketertarikan rendah, Pengaruh tinggi 

4) Apathetics : Ketertarikan rendah, Pengaruh rendah 

 

  Dalam merencanakan suatu aksi perubahan perlu mengenal terlebih 

dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan, oleh karena itu perlu 

dibuat suatu peta jaringan (Net Map) yang bertujuan untuk memetakan 
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stakeholder yang terkait dengan aksi perubahan, serta sebagai 

instrument/metode yang dipergunakan dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis kompleksitas pengaruh stakeholder terhadap aksi 

perubahan tersebut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8. Peta Jejaring (Net Map) 
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Keterangan : 

a) Action Leader melaporkan dan berkomunikasi kepada Mentor tentang 

rancangan aksi perubahan; 

b) Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada Sponsor guna 

melaporkan progres aksi perubahan serta meminta tandatangan sprin 

tim efektif; 

c) Sponsor memerintahkan action leader untuk melaksanakan aksi 

perubahan 

d) Sponsor memerintahkan Mentor untuk mengawal pelaksanaan aksi 

perubahan yang dilakukan oleh action leader; 

e) Mentor memerintahkan action leader untuk segera melaksanakan 

kegiatan aksi perubahan; 

f) Action leader berkordinasi dengan tim efektif untuk memulai aksi 

perubahan serta memberikan arahan sesuai tugas dan fungsi anggota 

tim efektif; 

g) Action leader melakukan Kordinasi dan sosialisasi dengan Stakeholder 

eksternal terkait rancangan aksi perubahan; 

h) Action leader melakukan sosialisasi aksi perubahan dengan Stakeholder 

eksternal (mitra kerja) tentang rancangan aksi perubahan. 
 

Berdasarkan identifikasi kepentingan dan kekuatan stakeholder, maka 

stakeholder dibagi ke dalam 4 (empat) kuadran dalam rangka aksi perubahan 

sekaligus penyampaian strategi komunikasi efektif yang dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 2.2. Kuadran Stakeholder 

 

C. Strategi Komunikasi 

  Metode yang digunakan dalam pelaksanaan aksi perubahan ini 

adalah menggunakan 2 strategi yaitu strategi dalam menjalin hubungan 

dengan stakeholder dan strategi komunikasi : 

1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

a. Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukkan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi 

dan peran tinggi (Promoters). 

b. Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam proyek, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh 

rendah peran tinggi (Defenders). 

c. Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang 

bagi keberlangsungan proyek, pendekatan stakeholder dengan 
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strategi keep satisfied biasanya diperuntukkan stakeholder yang 

mempunyai pengaruh tinggi peran rendah (Latens) 

d. Minimal Effort : diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh 

rendah peran rendah (Apathetic). 

 

2. Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi,diantaranya : 

a. Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition 

adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-

ulang pesan kepada stakeholder. 

b. Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder. 

c. Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan 

memberikan penerangan. Penerangan berarti menyampaikan 

sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data 

yang benar serta pendapat yang benar pula. 

d. Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan 

jalan membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah baik 

pikirannya, maupun dan terutama perasaannya. 

e. Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman- 

pengalaman. 

f. Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi stakeholder 

dengan jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah- 

perintah. 

g. Instruktif. Teknik Instruktif adalah komunikasi akan dilakukan 
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dengan tujuan memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk 

pada subjek tertentu, demi capaian suatu tujuan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Adapun Struktur oragnisasi aksi perubahan tergambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7. Struktur Organisasi aksi Perubahan 

 

Adapun Peran masing-masing anggota tim efektif adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.11. Posisi dan Tanggungjawab Tim Efektif 

NO POSISI TANGGUNGJAWAB 

1 2 3 

1 Mentor 

 

 

Kabidhumas Polda NTT Kombespol Ariasandy, S.I.K. 
yang berperan:  
1. Bertanggungjawab penuh terhadap 

keberlangsungan dan keberhasilan rencana aksi 
perubahan; 
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2. Memberikan persetujuan, arah dan  dukungan solusi 

apabila ada hambatan; 
3. Memberikan persetujuan atas dokumen aksi 

perubahan. 

2 Sponsor Kabidhumas Polda NTT, Kombespol Ariasandy, S.I.K. 
berperan: 
Sebagai Sponsor memberikan dukungan  moril dan 
materiil kepada Action Leader. 

3 Coach Pembina David R. Pardede, S.Th., M.M. yang 
berperan: 
1. Melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan 

dalam menyusun dan melaksanakan Aksi 
Perubahan kepada Action Leader; 

2. Memberikan metodelogi dan dukungan proses 
konsultasi atas pelaksanaan aksi perubahan; 

3. Memberikan arahan, masukan serta evaluasi dan 
monitoring serta  berkoordinasi dengan Action 
Leader terkait aksi perubahan yang dilaksanakan 
agar mencapai hasil yang komperehensif dan 
maksimal 

4 Action 

Leader 

Pembina Adrianus Bata, S.Sos., M.A.P. sebagai Action 
Leader berperan: 

1. Merencanakan aksi perubahan dan 
dikonsultasikan dengan Mentor; 

2. Aktif melakukan diskusi dan melaporkan 
pelaksanaan aksi perubahan kepada Mentor 
dan Coach; 

3. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 
stakeholder internal maupun eksternal  

4. Memotivasi dan menggerakkan seluruh elemen 
stakeholder yang terkait; 

5. Membuat Rancangan Aksi Perubahan (RAP) 
dan Laporan Hasil Aksi Perubahan (LHAP) 
sebagai pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan  Pelatihan Kepemimpinan 
Pengawas yang diikuti.  

5 Tim Efektif Tim Efektif berperan: 
1. Mengelola dan mengesekusi kebutuhan 

teknologi yang dibutuhkan dalam aksi 
perubahan. 

2. Menyiapkan dan merancang perangkat sistem 
dan solusi teknis teknologi e-infodok berbasis 
website yang diperlukan sesuai rancangan aksi 
perubahan; 

3. Memastikan sistem aplikasi e-infodok berbasis 
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website tersebut berjalan lancar sesuai dengan 
tujuan dan kebutuhan teknologi yang 
dibutuhkan dan ditetapkan dalam rancangan 
aksi perubahan; 

4. Menyiapkan administrasi pada setiap 
pelaksanaan aksi perubahan seperti : 
a. Nota Dinas Undangan 
b. Surat Telegram Pemberitahuan 
c. Daftar Hadir Pertemuan 
d. Dokumentasi 
e. Dan lain-lain 

5. Stakeholder eksternal berperan sebagai 
fasilitator dan memberikan dukungan terhadap 
area perubahan yang akan dilakukan. 
   

 

2. Pengelolaan Anggaran 

Kebutuhan anggaran untuk pelaksanaan Aksi Perubahan ini 

bersumber dari sumber dana swadaya. Jumlah anggaran yang 

dibutuhkan untuk aksi perubahan ini sebanyak Rp. 8.680.000,- 

(Delapan Juta Enam Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah). 

 

Tabel 1.12. Kebutuhan Anggaran Aksi Perubahan 

 

NO 

 

URAIAN GIAT/DETAIL 

PERHITUNGAN  

KET VOL HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

 KEGIATAN LAPORAN HASIL AKSI 

PERUBAHAN INOVASI APLIKASI 

E- INFODOK BIDHUMAS 

POLDA NTT. 

   

 

8.680.000,- 

 

1 RAPAT PEMBENTUKAN & 

PEMBAGIAN TUGAS TIM 

EFEKTIF 

>> BIAYA RAPAT 

-  Makan Rapat  14 Org x1 Giat 

-  Snack Rapat   10 Org x1 Giat 

 

 

10 OK 

10 OK 

 

 

35.000,- 

15.000,- 

500.000,- 

 

500.000,- 

350.000,- 

150.000,- 
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2 PEMBUATAN APLIKASI E-

INFODOK BIDHUMAS POLDA 

NTT 

>> BIAYA RAPAT 

- Jasa Pembuatan Aplikasi (1 Pkt x 

1Giat) 

- Biaya Hosting & Domain (1 Pkt x 

1Giat) 

- Biaya Upload ke Playstore (Pkt x 1 

Giat) 

 

 

 

1 OK 

1 OK 

1 OK 

 

 

 

5.000.000,- 

1.500.000,- 

500.000,- 

7.000.000,- 

 

 

5.000.000,- 

1.500.000,- 

500.000,- 

 

3 PENYUSUNAN BUKU PANDUAN 

APLIKASI E -INFODOK BIDANG 

HUMAS POLDA NTT  

>> BIAYA RAPAT 

- Snack (4 org x 1 Giat) 

 

>> BIAYA CETAK MANUAL 

CETAK 

- Kertas A4 80 Gram 2 Rim  

- Biaya Cetak Buku 30 Buku   

 

 

 

 

4 OK 

 

 

2 Rim 

30 Buku 

 

 

 

 

20.000,- 

 

 

60.000,- 

15.000,- 

 

 

 

80.000,- 

80.000,- 

 

570.000,- 

120.000,- 

450.000,- 

 

4 SOSIALISASI APLIKASI E-

INFODOK BIDANG HUMAS 

POLDA NTT 

>> BIAYA RAPAT DAN 

SOSIALISASI 

- Snack Rapat  30 org x 1 Giat 

 

 

 

10 OK 

 

 

 

15.000,- 

 

 

450.000,- 

450.000,- 

 

5 KEBUTUHAN ATK UMUM 

- Kertas A4 80Gram      4 Rim  

- Tinta Printer 4 Warna  4 Botol 

- Paper Clip                    2 Dus 

- Stabilo                          2 Dus 

 

4 RIM 

4 BOTOL 

2 DUS 

2 DUS 

 

60.000,- 

35.000,- 

15.000,- 

15.000,- 

580.000,- 

240.000,- 

280.000,- 

30.000,- 

30.000,- 

 

 TOTAL 8.680.000,-  

  

3. Pengelolaan sarana prasarana 

 Sarana dan prasarana dimaksud yang mendukung Action 

Leader dalam pelaksanaan aksi perubahan adalah: 

a. Pemanfaatan teknologi informasi berupa jaringan internet yang 

ada di Subbid PID Bidang Humas Polda NTT; 

b. Pemanfaatan ruang konferensi Pers sebagai tempat 
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pertemuan/rapat bagi Tim efektif yang memudahkan 

penginputan data dan kesuksesan aksi perubahan ini; 

c. Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan Stikom Kupang 

sehingga pelaksanaan sosialisasi secara daring (zoom meeting) 

dapat dilaksanakan di laboratorium Stikom Uyelindo Kupang; 

d. Pemanfaatan bahan habis pakai seperti kertas, tinta printer dan 

ATK lainnya; 

e. Pemanfaatan komputer dan leptob untuk kegiatan administrasi di 

Subbagrenmin Bidhumas Polda NTT.  

4. Strategi mengatasi masalah 

Permasalahan yang muncul pada saat pelaksanaan aksi perubahan ini 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1.13.Manajemen Resiko 

NO 
POTENSI 

RESIKO 
YANG TERJADI 

STRATEGI 
MENGATASI MASALAH 

1 Action leader   
dan tim efektif 
kesulitan mengatur
 waktu 
dalam 
melaksanakanaksi 
perubahan   
dan menyelesaikan 
tupoksi. 

Proses 
Pelaksanaan Aksi  
Perubahan menjadi
 kurang 
maksimal. 

Melakukan pengaturan
 waktu 
antara penjadwalan 
pelaksanaan   Aksi 
Perubahan dengan 
pelaksanaan  tugas 
sehari-hari. 

2 Dalam 
pelaksanaan Aksi
 Perubaha
n Action 
 Leader 
menggunakan 
anggaran  
 dana 
swadaya dan 
belum didukung  
  dalam 
DIPA 

Terjadi hambatan 
dalam 
pengembangan 
inovasi  dalam 
periode satu 
sampai dengan 
dua tahun 
kedepan. 

Mengajukan anggaran
 untuk 
pengembangan 
inovasi. 
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B. Stakeholder  

Seluruh Stakeholder yang terlibat memiliki peran masing-masing 

dalam implementasi Akselerasi Layanan Informasi dan Dokumentasi 

Satuan Kerja melalui Aplikasi e-infodok pada Subbid PID Bidang Humas 

Polda NTT.     

1.  Dukungan Stakeholder 

Adapun Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini 

dipisahkan menjadi :  

a. Stakeholder internal 

Kerjasama tim dalam pelaksanaan kegiatan aksi 

perubahan cukup optimal meskipun masing-masing anggota 

tim sibuk dengan tugas pokok masing-masing, namun tetap 

membantu dan mendukung untuk melaksanakan aksi 

perubahan.  

 

b. Stakeholder eksternal 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan pada Akselerasi 

Layanan Informasi dan Dokumentasi Satuan Kerja melalui 

Aplikasi e-infodok pada Subbid PID Bidang Humas Polda 

NTT, Action Leader meminta dukungan kepada stakehoders 

ekternal, sehingga posisi stakeholder setelah implementasi 

aksi perubahan mengalami pergeseran sebagai berikut: 

 

Tabel 1.14. Matrik Stakeholder 

 
NO 

 
DESKRIPSI 
 

 
POSISI 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

1. STAKEHOLDER INTERNAL 

a Kabidhumas Polda NTT 
(Sponsor) dan mentor 
Memiliki kepentingan dan 
pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 

Mendukung 
(Promoters) 

++++ 

Sangat 
Tinggi 

10 
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perubahan 

b Kasubbid PID (memiliki 
kepentingan dan 
pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Promoters) 

++++ 

Sangat 
Tinggi 

10 

c Kaurpullah Infodok Subbid 
PID (memiliki ketertarikan 
yang tinggi tapi pengaruh 
yang rendah dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++++ 

Sangat 
Tinggi 

9 

d Kaur infodok Subbid PID 
(memiliki ketertarikan 
yang tinggi tapi pengaruh 
yang rendah dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++++ 

Sangat 
Tinggi 

9 

e Kaur Anev Subbid PID  
(memilki kepentingan dan 
pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 8 

f Paurpullah Infodok 
(memiliki ketertarikan 
yang tinggi tapi pengaruh 
yang rendah dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 8 

g Paurinfodok  (memiliki 
ketertarikan yang tinggi 
tapi pengaruh yang 
rendah dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi  
8 

 
 

h Paur Anev (memiliki 
ketertarikan yang tinggi 
tapi pengaruh yang 
rendah dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 8 

i Banum Subbid PID 
Bidhumas (memilki 
kepentingan dan 
pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung  
(Defenders) 

+++ 
 

Tinggi 7 

1. STOKEHOLDER EKSTERNAL 
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a Kasubbidpenmas memiliki
  kepentingan
 kecil             dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi                           
perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

 
+++ 

Tinggi 7 

b Kasubbid multimedia 
Memiliki kepentingan kecil 
dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi                  
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 

Tinggi 7 

c Kaurpenum memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

d Kaurpensat memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

e Kaurmitra memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

f Paurpenum memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

g Paurpensat memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

h Paurmitra memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

i Kaurprodukkreatif memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

j Kaurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 
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dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

k Kaur Sindig memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

l Paur Produkkreatif 
memiliki kepentingan kecil 
dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi 7 

m Paurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 
 

Tinggi 7 

n Paur Sindig memiliki 
kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 

Tinggi 7 

o PPID Satker Polda 
Memiliki kepentingan kecil 
dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 
 

Tinggi 7 

p Operator PPID Satker 
Polda Memiliki 
kepentingan dan  
pengaruh kecil yang 
merupakan mitra kerja 
action leader dalam 
melakukan aksi  
perubahan. 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 
 
 

Tinggi 7 

q Para Kapolres Jajaran 
Polda NTT (memilki 
kepentingan dan pengaruh 
yang besar dalam 
keberhasilan aksi 
perubahan). 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 
 

Tinggi 7 

r Operator PPID Polres 
Jajaran Polda 
NTT(memilki kepentingan 
dan pengaruh yang besar 
dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

+++ 

Tinggi  7 
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Tabel 3.5. Identifikasi Stakeholder setelah Aksi Perubahan 

 
 

 
NO 

 
 

 
STAKEHOLD

ER 

 

T
IM

 E
F

E
K

T
IF

 

JENIS STAKE 
HOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER 

 
 
STRATEGI 
MENJALIN 
HUBUNGAN 

 

 
STRATE

G I 
KOMUN
IK ASI 

P
R

IM
E

R
 

S
E

K
U

N
D

E
R

 

U
T

A
M

A
 

 

P
R

O
M

O
T

E
R

S
 

 

L
A

T
E

N
T

S
 

 

D
E

F
E

N
D

E
R

S
 

 

A
P

A
T

H
E

T
IC

S
 

A. INTERNAL           

1 
Kabidhumas 
Polda NTT 

   
√ ++++(10) 

   
Manage 
Closely 

Redunda
ncy 

2 Kasubbid PID    √ ++++(10)    Manage 
Closely 

Redunda
ncy 

3 
Kaurpullah 
Infodok 
Subbid PID 

√ √  
 +++(9) 

   
Keep 

Informed 
Canalizin

g  

4 
Kaur Liprodok 
Subbid  PID 

√ √ 
 

 
+++(9) 

   
Keep 

Informed 
Canalizin

g 

5 
Kaur 
Anev 
Subbid  
PID 

√ 
√ 

  
+++(8) 

   
Keep 

Informed 
Informatif  

6 
PaurPullahinfo
dok Subbid 
PID 

√ 
√ 

  
+++(8) 

   
Keep 

Informed 
Informatif  

7 Paur Infodok 
Subbid PID 

√ √   +++(8)    Keep 
Informed 

Informatif  

8 Paur Anev 
Subbid PID 

√ √   +++(8)    Keep 
Informed 

Informatif  

9 
Banum 
Subbid                     PID 

√ √ 
  +++(7)  

 
 

Keep 
Informed 

Informatif  

B. EKSTERNAL           

1 
Kasubbidpenma
s 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Satisfied 
Persuasif 

2 
Kasubbid 
Multimedia 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Satisfied 
Persuasif 

3 
Kaurpenum  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Persuasif 

4 
Kaur Pensat  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Persuasif 

5 
Kaur Mitra   √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Persuasif 

6 
Paurpenum   √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

7 
Paurpensat  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

8 
Paurmitra  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

9 
Kaurprodukkreat
if 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Satisfied 
Edukatif 

10 
Kaurpemanalis  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

11 
Kaursindig  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 
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12 
Paurprodukreatif  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

13 
Paurpemanalis  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

14 
Paurursindig  √ 

 
 

 
 +++(7)  

Keep 
Satisfied 

Edukatif 

15 
PPID Satker 
Polda 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Informed 
Informatif  

16 
Operator PPID 
Satker Polda 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Informed 
Informatif  

17 
Para Kapolres 
Jajaran 

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
 Keep 

Informed 
Informatif  

18 
Operator PPID 
Polres Jajaran  

 √ 
 

 
 

 +++(7)  
Keep 

Informed 
Informatif  

19 
Masyarakat   √ 

 
 

 
 +++(6)  

Keep 
Informed 

Informatif 

 

2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

Kuadran stakeholder adalah kuadran yang menggambarkan 

ketertarikan dan pengaruh baik stakeholder internal maupun ekternal, 

setelah aksi perubahan ini ada beberapa perubahan dalam kuadran 

stakeholder, yaitu: 

a. Kasubbidpenmas, Kasubbid Multimedia, Kaur, Paur sampai 

operator PPID Polres jajaran sebelum aksi perubahan berada pada 

kuadran Latents yaitu tidak memiliki kepentingan khusus maupun 

terlibat dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk 

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik, namun 

setelah adanya aksi perubahan berubah menjadi Defenders yaitu 

memiliki pengaruh yang rendah tetapi memiliki ketertarikan/peran 

yang tinggi terhadap aksi perubahan.  

 

b. Masyarakat sebelum aksi perubahan berada pada posisi Aphatetic 

yaitu memiliki pengaruh yang rendah dan ketertarikan/peran yang 

rendah, namun setelah aksi perubahan berubah menjadi 

Defenders yaitu memiliki pengaruh yang rendah tetapi memiliki 

ketertarikan yang tinggi terhadap aksi perubahan. 
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Adapun kuadran stakeholder dan setelah implementasi 

aksi perubahan, dapat dilihat pada gambar berikut :  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Kuadran Stakeholder sebelum dan sesudah aksi perubahan 

 

Dari gambar tersebut diatas menunjukkan bahwa  para 

stakeholder (Latens) berubah/berpindah menjadi Defenders, yang 

ditandai dengan adanya pemberian dukungan aksi perubahan guna 

mewujudkan sistem aplikasi e-infodok berbasis website benar-benar 

bermanfaat yang ditandai dengan memberikan surat dukungan yang 

ditanda tangani oleh masing-masing stakeholder maupun secara lisan 

saat dilakukan kegiatan koordinasi dan sosialisasi. 
 

c. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi 

Kesesuaian antara Milestone dan implementasi aksi 

perubahan yaitu pada setiap minggu ada kesesuian antara 

milestone dengan aksi perubahan dimana setiap kegiatan 

dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
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Tabel 1.16. Kesesuaian Milestone Rencana dan 

Implementasi 

NO TAHAPAN UTAMA RENCANA IMPLEMENTASI KET 

1 2 3 4 5 

A TAHAP OF CAMPUS    

1. PLANING (PERENCANAAN ) 

1 Menghadap

 Kabidhumas 

Polda NTT selaku 

Sponsor dan Mentor 

untuk laporan, 

koordinasi, dan 

konsultasi tentang 

persiapan rencana 

pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

Minggu I 

Tanggal, 6 
Mei 2024   

 

Minggu I 

Tanggal, 6 Mei 
2024   
 

Sesuai 
Jadwal 

2 Koordinasi dengan 

rekan kerja dan 

stakeholder internal 

tentang rencana 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 7 

Mei 2024 

 

Minggu I 

Tanggal, 7 Mei 
2024   
 

Sesusi 
Jadwal 

3 Koordinasi dengan 

rekan kerja dan 

stakeholder eksternal 

tentang rencana 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 7 

Mei 2024 

 

Minggu I 

Tanggal, 7 Mei 
2024   
 

Sesusi 
Jadwal 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN 

(ORGANIZING) 

  

4 Rapat pembentukan Tim 

Efektif 

Minggu I 

Tanggal, 8 
Mei 2024   

 

Dilaksanakan 
sekaligus pada 
tanggal 13 Mei 
2024 

Sesusi 

Jadwal 
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5 Pembuatan Surat 

Perintah mentor dan Tim 

Efektif implementasi 

Aksi Perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 

10 s.d.11 

Mei 2024 

Minggu I 
Tanggal, 8 Mei 
2024 

Sesusi 
Jadwal 

6 Rapat kerja dan 

koordinasi Tim Efektif 

untuk pembagian tugas 

dalam pelaksanaan 

rencana aksi perubahan 

Minggu II 

Tanggal, 13 

Mei 

2024 

Minggu I 

Tanggal, 13 Mei 
2024   
 

Sesusi 
Jadwal 

C. TAHAP PELAKSANAAN 
(ACTUATING) 

  

7 Membuat draf aplikasi e-

Infodok Polda NTT 

Minggu II 

Tanggal, 14 

s.d 15 Mei 

2024 

Minggu II 

Tanggal, 14 s.d 
15 Mei 2024 

Sesusi 
Jadwal 

8 Mengajukan draf 

kepada tim efektif 

Minggu II 

Tanggal, 16 

Mei 2024 

Minggu II 

Tanggal, 16 Mei 
2024 

Sesusi 
Jadwal 

9 Membuat aplikasi E-

Infodok 

Minggu II 

s.d.III 

Minggu 17 

s.d. 22 Mei 

2024 

Minggu II s.d.III 

Minggu 17 s.d. 
22 Mei 2024 

Sesusi 
Jadwal 

 10 Uji coba aplikasi Minggu III 

Minggu 24 

s.d. 25 Mei 

2024 

Minggu IV 
Tanggal, 27 Mei 
2024 

Tidak 
Sesuai 
Jadwal 
Karena 
giat 
supervisi 

11 Finalisasi aplikasi Minggu IV 

2 

7 s.d. 28 

Mei 2024 

Minggu IV 
Tanggal, 28 Mei 
2024 

Tidak 
Sesuai 
Jadwal 
Giat 
supervisi 

12 Membuat buku panduan 

Aplikasi e- Infodok Polda 

NTT untuk membantu 

dalam operasionalisasi 

Aplikasi pada saat 

implementasi. 

Minggu IV  

29 s.d. 30 

Mei 2024 

Minggu IV  

29 s.d. 30 Mei 
2024 

Sesuai 
Jadwal 

13 Sosialisasi aplikasi E-

infodok 

Minggu IV  Minggu V 
Tanggal, 13 Juni 

Tidak 
Sesuai 
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31 Mei 

2024 

2023 Jadwal 
karena  
Giat 
Rakernis 
dan 
pelatihan 

14 Implementasi aplikasi E-

infodok Polda NTT 

Minggu V  

s.d. Minggu 

VII 

1 s.d. 22 

Juni 2024 

Minggu V s.d. 
Minggu VII 
3 Juni s.d. 22 
Juni 2024 

Tidak 
Sesuai 
Jadwal 
karena 
giat 
Rakernis 
Rena 

15 Membuat SKEP 

keberlanjutan aplikasi e-

Infodok.  

Minggu VIII 

24 Juni 

2024 

Minggu VIII 

24 Juni 2024 

Sesuai 
Jadwal 

16 Membuat berita acara 

aplikasi E-Infodok dari 

action leader kepada 

mentor 

Minggu VIII 

25 Juni 

2024 

Minggu VIII 

25 Juni 2024 

Sesuai 
Jadwal 

E CONTROLLING   

17 Monitoring dan evaluasi 

implementasi aplikasi e-

infodok Polda NTT 

melalui geogle form 

Minggu VIII 

26-27 Juni 

2024 

Minggu VIII 

26-27 Juni 2024 

Sesuai 
Jadwal 

18 Merekapitulasi hasil 

kuisioner   

Minggu VIII 

28-29 Juni 

2024 

Minggu VIII 

28-29 Juni 2024 

Sesuai 
Jadwal 

19 Membuat laporan hasil 

aksi perubahan 

Minggu IX 

01-02 Juli 

2024 

Minggu IX 

01-02 Juli 2024 

Sesuai 
Jadwal 

 TAHAP PASCA PELATIHAN   

20 Penyempurnaan aplikasi dan 
pembuatan aplikasi untuk Operating 
system iOS dan           publising di Appstore 

Selesai diklat s.d. 6 Bulan 
yang akan datang 

21 Monitoring dan evaluasi implementasi 
aplikasi e-infodok Polda NTT untuk 
satker Polda NTT dan Polres Jajaran 
Polda NTT 

 

 

2.  Pencapaian Hasil Aksi Perubahan Terhadap Rencana 

Perubahan Pencapaian Aksi Perubahan selama Off Campus 
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yang terdiri dari tahap Planning, organizing, actuating dan 

Controlling dapat dilihat dalam tabel berikut :  

  

Tabel 1.17. Pencapaian hasil Aksi Perubahan 

NO KEGIATAN       TARGET CAPAIAN 

1 2 3 4 

I PERENCANAAN (PLANNING) 

1 Koordinasi dengan 
Kabidhumas selaku 
Mentor dan sponsor. 

1 Giat 100% 

2 Permohonan dukungan 
Stakeholder Internal 
dan Eksternal 

1 Giat 100% 

II PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

1 Pembentukan tim efektif 1 Dokumen 100% 

2 Rapat koordinasi Tim 
Efektif 

1 Giat 100% 

III PELAKSANAAN (ACTUATING) 

1 Terbentuknya Aplikasi 
e-infodok berbasis 
website  

1 Giat 100% 

2 Tersusunnya Buku 
Panduan  

1 Dokumen 100% 

3 Tersosialisasikannya 
Aksi Perubahan 

1 Giat 100% 

4 Pendampingan/Bimtek 
e-infodok 

1 Giat 100% 

5 Implementasi Aksi 
Perubahan 

1 Giat 100% 

6 Pengembangan 
kompetensi diri dengan 
mengikuti webinar dan 
mensosialisasikan 
hasilnya 

4 Giat 100% 

IV MONITORING DAN EVALUASI 

1 Melakukan Evaluasi 
Aksi Perubahan 

1 Giat 100% 

2 Penyerahan Aplikasi e-
infodok berbasis 
website dan buku 
panduan kepada 
Kasubbid PID 
Bidhumas Polda NTT 

1 Giat 100% 
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Capaian aksi perubahan atau hasil pelaksanaan kegiatan aksi 

perubahan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Koordinasi dengan Kasubbaglakjarlat selaku Mentor Laporan dan 

koordinasi dengan Kabidhumas Polda NTT selaku mentor dalam 

rangka pelaksanaan aksi perubahan berjalan dengan lancar. 

Pada kegiatan ini, action leader menyampaikan maksud dan 

tujuan aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.1. melaporkan kepada Mentor terkait Aksi perubahan  

 

b. Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada sponsor 

Melaporkan perkembangan aksi perubahan kepada Kabidhumas 

Polda NTT selaku sponsor terkait tahapan dan proses pembuatan 

aplikasi e-infodok berbasis website untuk satker Polda dan Polres 

Jajaran Polda NTT sehingga menyakinkan dukungan sponsor 

yakni Bapak Kabidhumas Polda NTT.  
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   Gambar 3.4. Tim Teknis melaporkan kepada Kabidhumas 
Selaku Sponsor terkait perkembangan 
pembuatan aplikasi e-infodok. 

 
c. Terbentuknya Tim Efektif 

Tim Efektif dalam pelaksanaan impelentasi aksi perubahan 

dibentuk berdasarkan Surat Perintah Kabidhumas Polda NTT 

Nomor : Sprin/34/V/REN2.3./2024 tanggal 06 Juni 2024 tentang 

pembentukan Tim Efektif rencana aksi perubahan, Tim tersebut 
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bekerja dengan profesional tanpa mengabaikan pelaksanaan 

tugas rutinnya masing-masing. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Gambar 3.5. Sprin Tim Efektif 
 
 

d. Kegiatan Rapat Tim Efektif 

Dalam aksi perubahan action leader melaksanakan rapat-rapat 

dengan tim efektif untuk menyelesaikan inovasi aksi perubahan 

tentang pelaksanaan akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui sistem aplikasi e-infodok 

berbasis website pada PID Bidang Humas Polda NTT. Rapat 

dengan tim efektif dilaksanakan sebanyak tiga kali, pertama untuk 

membahas pembagian tupoksi tim efektif, rapat kedua untuk 

membahas implementasi aksi perubahan terkait aplikasi e-infodok 

yang telah berjalan, dan terakhir rapat pembahasan evaluasi aksi 

perubahan yang dilakukan melalui pengisian kuesioner. 
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Gambar 3.6. Rapat Pembetukan Tim Efektif sekaligus 

pembagian tugas Tim Efektif dalam aksi perubahan 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7. Rapat membahas implementasi aksi perubahan 

aplikasi e-infodok 
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e. Terbentuknya Akselerasi layanan informasi dan dokumentasi 

satuan kerja melalui sistem aplikasi e-infodok berbasis website 

pada PID Bidang Humas Polda NTT sehingga dapat di 

operasionalisasikan oleh usser/pengguna satker Polda dan Polres 

Jajaran Polda NTT dalam mengupload data/dokumen, foto dan 

video kegiatan-kegiatan satker polda dan Polres jajaran Polda 

NTT, hingga saat ini respons terhadap aplikasi e-infodok sangat 

baik dan terus beraktivitas/berproses oleh administrator (operator 

satker dan Polres) setiap hari yang dikendalikan oleh super 

administrator (operator Bidang Humas Polda NTT). 

 
 
 
 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.8. sistem pengelolaan dari aplikasi e-infodok berbasis 
website yang diupload oleh administrator (operator) 
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f. Tersusunnya Buku Panduan Akselerasi Layanan Informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui Penggunaan Aplikasi e-infodok 

berbasis website pada PID Bidang Humas Polda NTT. 

Buku panduan merupakan produk dari aksi perubahan yang 

akan membantu usser/sistem pengguna dalam mengoperasikan 

aplikasi e-infodok, sehingga akan memudahkan usser/pengguna 

administrator (operator) dalam menginput data/dokumen, foto dan 

video  kegiatan satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT. 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.9. Buku Panduan penggunaan e-infodok 

 

g. Tersosialisasikannya Sistem aplikasi e-infodok berbasis website 

Polda NTT  kepada administrator (operator) satker Polda dan 

Polres Jajaran Polda NTT  

  Kegiatan sosialisasi akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok PID Bidang 

Humas Polda NTT merupakan cara usser/pengguna aplikasi e-

infodok agar dengan mudah memahami alur operasionalisasi dari 
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aplikasi yang dibuat/diciptakan, didukung secara manual dengan 

buku panduan penggunaan aplikasi. 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Giat sosialisasi implementasi rencana aksi 
perubahan Bagi administrator (operator) Polres Jajaran 
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Gambar 3.11 Giat sosialisasi implementasi rencana aksi perubahan 
 Bagi administrator (operator) satker Polda NTT 
 

h. Pendampingan/Bimtek penggunaan aplikasi e-infodok  

Agar para administrator (operator) lebih memahami 

bagaimana penggunaan e-infodok berbasis website di HPnya, 

maka action leader melakukan pendampingan dengan membantu 

stakeholder mendownload aplikasi e-infodok dan memberikan 

tutorial cara penggunaannya. 
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Gambar 3.12. Pendampingan penggunaan aplikasi e-infodok 

 

i. Implementasi aksi perubahan 

 Implementasi dari Akselerasi Layanan Informasi dan 

Dokumentasi Satuan Kerja melalui Aplikasi e-infodok pada PID 

Bidang Humas Polda NTT ini dilaksanakan dengan dengan cara 

login ke link e-infodok buka di data pengguna kemudian akan 

muncul data akun  dan kita dipersilakan untuk mengisi biodata 
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yang diperlukan seperti nama pengguna, nama satker, nama 

wilayah satker, alamat, email, nomor kontak, paswword, usser 

selanjutnya pilih menu ok kemudian menunggu, untuk pengaktifan 

oleh super administrator. 
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Gambar 3.13. petunjuk login awal akun, mengisi dan diaktifkan 

selanjutnya upload data konten dan terima data 

konten 

 

j. Dukungan Stakeholder Internal dan Eksternal 

Dalam melakukan aksi perubahan, action leader 

mendapatkan dukungan dari stakeholder internal maupun 

eksternal terhadap inovasi aksi perubahan yang dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.14.Dukungan Kabidhumas selaku mentor dan sponsor 
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 Gambar 3.15. Dukungan dari Paur 1 Subbid PID selaku Ketua Tim efektif 

Aksi Perubahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Gambar 3.16. Dukungan Paur 2 Subbid PID selaku Tim Efektif Aksi 

Perubahan 
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Gambar 3.17. Dukungan Paur 3 Subbid PID selaku Tim efektif  

aksi perubahan 
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Gambar 3.18 Dukungan Bamin Subbid PID selaku Tim efektif  
aksi perubahan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.19 Dukungan Bamin Subbid PID selaku Tim efektif aksi perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.20 Dukungan Kasetum Polda NTT selaku stakeholder eksternal 
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Gambar 3.21 Dukungan Kayanma Polda NTT selaku stakeholder eksternal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.21 Dukungan Kasubbagrenmin Ditresnarkoba Polda NTT selaku 

stakeholder eksternal 
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k. Melakukan Evaluasi Aksi Perubahan 

Untuk mengetahui capaian hasil aksi perubahan yang 

dilakukan oleh action leader menggunakan metode penelitian 

kuantitatif yaitu pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

instrument penelitian berupa angket/kuesioner. Action leader 

membuat angket/kuesioner melalui googleform dengan 

menyebarkan angket/kuesioner menggunakan Whatsapp (WA) di 

mana responden dapat membuka melalui link : 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdgsO5H77cGhf13UV

47Miz4nAgOmhhkTPfc79SzL_Pvqjg4OQ/viewform?usp=sf_link 

berisi 10 pertanyaan dengan responden sebanyak 29 orang 

operator PPID Polres Jajaran Polda NTT dan 26 responden 

operator Polda sehingga total responden sebanyak 55 orang. 

Dalam melakukan perhitungan/pengukuran menggunakan 

metode skala likert, yaitu:   

1. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

2. Tidak Setuju (TS) : 2 

3. Kurang Setuju (KS) : 3 

4. Setuju (S); skor : 4 

5. Sangat Setuju (SS) skor : 5 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3.22. rekapitulasi hasil angket/kuisioner 
 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdgsO5H77cGhf13UV47Miz4nAgOmhhkTPfc79SzL_Pvqjg4OQ/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdgsO5H77cGhf13UV47Miz4nAgOmhhkTPfc79SzL_Pvqjg4OQ/viewform?usp=sf_link
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Analisa Data 
a. Polres Jajaran  

1. Menurut Saudara Kualitas Aplikasi E- INFODOK Polda NTT 

dapat mempengaruhi peningkatan Layanan informasi publik di 

lingkungan Polda NTT; 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.1. Jawaban responden  
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 8 responden x 4 poin = 32 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 19 responden x 5 poin 

= 95 poin 

Total skor 127 

Untuk mengetahui skor maksimum, maka rumusnya 

adalah jumlah responden x skor tertinggi. Sementara 

untuk mengetahui skor minimum menggunakan rumus 

jumlah responden x skor terendah. Dari perhitungan ini 

nantinya akan diperoleh interval penilaian. 
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Skor maksimum = 29 x 5 = 145 

Skor minimum =  29 x 1 = 29 

 Indeks persentase = 127 : 145 x 100 = 87,58% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju bahwa 

Kualitas Aplikasi e- infodok Polda NTT dapat mempengaruhi 

peningkatan Layanan informasi publik di lingkungan Polda NTT 

 

2. Menurut saudara Kualitas Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat 

bermanfaat bagi organisasi khususnya Bidang Humas Polda NTT 

dan Jajarannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    

Diagram 3.2. Jawaban responden  
 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 6 responden x 4 poin = 24 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 poin 

= 105 poin 

 Total skor 129 
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 Indeks persentase = 129 : 145 x 100 = 88,96% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi e- 

infodok Polda NTT sangat bermanfaat bagi organisasi 

khususnya Bidang Humas Polda NTT dan Jajarannya. 

 

3. Menurut saudara kualitas Aplikasi e-infodok  Polda NTT sudah 

mampu membantu tugas pokok dan fungsi pada Bidang Humas 

Polda NTT dan PPID Satker Polda dan PPID Polres Jajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.3. Jawaban responden  
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 1 responden x 3 poin 

= 3 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 6 responden x 4 poin = 24 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 poin 

= 105 poin 

 Total skor 132 

Indeks persentase = 132 : 145 x 100 = 91,03% 
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Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT sangat membantu tugas pokok. 

 

4. Menurut saudara apakah alur/tahapan dalam aplikasi e-

infodok Polda NTT mudah di pahami ? 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Diagram 3.4. Jawaban responden  
 

(a)  Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 10 responden x 4 poin = 40 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 17 responden x 5 poin 

= 85 poin 

 Total skor 125 

Indeks persentase = 125 : 145 x 100 = 86,20% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT mudah dipahami. 
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5. Menurut saudara cara penggunaan aplikasi e-infodok 

Polda NTT mudah untuk dipahami? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.5. Jawaban responden  
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 9 responden x 4 poin = 36 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 18 responden x 5 poin 

= 90 poin 

 Total skor 126 

Indeks persentase = 126 : 145 x 100 = 86,89% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT mudah dipahami. 
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6. Menurut saudara apakah aplikasi e-infodok Polda NTT juga dapat di 

pahami oleh personel          yang baru bergabung di Fungsi 

kehumasan Polda dan Polres. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Diagram 3.6. Jawaban responden  
 

(f) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(g) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(h) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(i) Setuju diberikan oleh 9 responden x 4 poin = 36 poin 

(j) Sangat Setuju diberikan oleh 18 responden x 5 poin 

= 90 poin 

 Total skor 126 

Indeks persentase = 126 : 145 x 100 = 86,89% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT mudah dipahami. 
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7. Menurut saudara setelah dilakukan sosialisasi dan implementasi 

produk Aksi perubahan  “Peningkatan  Layanan Informasi 

Publik di Bidang Humas Polda NTT melalui Apliikasi E-

INFODOK Polda NTT” apakah akan bermanfaat bagi Bidang 

Humas Polda NTT? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.6. Jawaban responden  

 

a. Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

b. Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 

0 poin 

c. Kurang Setuju diberikan oleh 1 responden x 3 poin 

= 3 poin 

d. Setuju diberikan oleh 9 responden x 4 poin = 36 poin 

e. Sangat Setuju diberikan oleh 17 responden x 5 poin 

= 85 poin 

 Total skor 124 

Indeks persentase = 124 : 145 x 100 = 85,51% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT mudah dipahami. 
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8. Menurut saudara aplikasi E-INFODOK Polda NTT ini wajib dilakukan 

revisi dan dikembangkan secara terus menerus ? 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.8. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c)  Kurang Setuju diberikan oleh 1 responden x 3 poin 

= 3 poin 

 (d)      Setuju diberikan oleh 9 responden x 4 poin = 36 poin 

(e)  Sangat Setuju diberikan oleh 18 responden x 5 

poin = 90 poin 

   Total skor 129 

Indeks persentase = 129 : 145 x 100 = 88,96% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT dikembangkan terus menerus. 
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9. Menurut saudara apakah Aplikasi E- INFODOK Polda NTT ini dapat 

membantu dalam meningkatkan layanan informasi publik dengan 

lebih cepat dan mudah dan berbiaya murah ? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.9. Jawaban responden 
 

 
(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 

0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin 

= 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 9 responden x 4 poin = 36 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 18 responden x 5 poin 

= 90 poin 

 Total skor 126 

Indeks persentase = 126 : 145 x 100 = 86,89% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi 

e- infodok Polda NTT lebih cepat dan biaya ringan. 
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10. Menurut saudara apakah aplikasi E- INFODOK Polda NTT yang sudah 

terbuat akan menambah kualitas dan kuantitas kinerja pelaksanan   PPID 

pada satker Polda dan Polres ? 

 
 

    
 
 
      

 
 
 
 
 
 
 
 
 Diagram 3.10. Jawaban responden  
 

 
(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden x 1 

poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin = 0 

poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 poin = 0 

poin 

(d) Setuju diberikan oleh 8 responden x 4 poin = 32 poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 19 responden x 5 poin = 

95 poin 

Total skor 127 

Indeks persentase = 126 : 145 x 100 = 87,58% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju Aplikasi e- 

infodok Polda NTT lebih cepat dan biaya ringan. 
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b. Satker Polda NTT 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3.23. rekapitulasi hasil angket/kuisioner 
 
 

1. Menurut Saudara Kualitas Aplikasi E- INFODOK Polda NTT 

dapat mempengaruhi  peningkatan Layanan informasi publik 

di lingkungan Polda NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.11. Jawaban responden 
 

 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 
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poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 3 responden x 4 poin = 12 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 22 responden x 5 

poin = 110 poin 

 Total skor 122 

Untuk mengetahui skor maksimum, maka 

rumusnya adalah jumlah responden x skor 

tertinggi. Sementara untuk mengetahui skor 

minimum menggunakan rumus jumlah responden 

x skor terendah. Dari perhitungan ini nantinya 

akan diperoleh interval penilaian. 

Skor maksimum = 25 x 5 = 125 

Skor minimum =  25 x 1 = 25 

Indeks persentase = 122 : 125 x 100 = 97,6% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

bahwa Kualitas Aplikasi e- infodok Polda NTT dapat 

mempengaruhi peningkatan Layanan informasi publik di 

lingkungan Polda NTT 

  

2. Menurut saudara Kualitas Aplikasi E- INFODOK Polda NTT 

sangat bermanfaat bagi organisasi khususnya Bidang Humas 

Polda NTT dan Jajarannya. 

  

 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.12. Jawaban responden 
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(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 2 responden x 4 poin = 8 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 23 responden x 5 

poin = 115 poin 

 Total skor 123 

 Indeks persentase = 123 : 125 x 100 = 98,4% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat bermanfaat 

bagi organisasi khususnya Bidang Humas Polda NTT dan 

Jajarannya. 

 

3. Menurut saudara kualitas Aplikasi E-INFODOK  Polda NTT sudah 

mampu membantu tugas pokok dan fungsi pada Bidang Humas 

Polda NTT dan PPID Satker Polda dan PPID Polres Jajaran. 

 

 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.13. Jawaban responden 
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(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 1 responden x 4 poin = 4 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 24 responden x 5 

poin = 120 poin 

 Total skor 124 

 Indeks persentase = 124 : 125 x 100 = 99,2% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat membantu tugas 

pokok dan fungsi pada Bidang Humas Polda NTT. 

 

4. Menurut saudara apakah alur/tahapan dalam aplikasi E-

INFODOK Polda NTT mudah di pahami. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.14. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 
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(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 4 responden x 4 poin = 16 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 

poin = 105 poin 

 Total skor 121 

 Indeks persentase = 124 : 125 x 100 = 96,8% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat membantu tugas 

pokok dan fungsi pada Bidang Humas Polda NTT. 

 

5. Menurut saudara apakah cara penggunaan aplikasi e-infodok 

Polda NTT mudah untuk di pahami ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     

Diagram 3.15. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 
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(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 4 responden x 4 poin = 16 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 

poin = 105 poin 

 Total skor 121 

 Indeks persentase = 124 : 125 x 100 = 96,8% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat mudah untuk di 

pahami. 

 

6. Menurut saudara apakah aplikasi E-INFODOK Polda NTT juga 
dapat di pahami oleh personel          yang baru bergabung di Fungsi 
kehumasan Polda dan Polres 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.16. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 4 responden x 4 poin = 16 
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poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 

poin = 105 poin 

 Total skor 121 

 Indeks persentase = 124 : 125 x 100 = 96,8% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat mudah untuk di 

pahami. 

 

7. Menurut saudara setelah dilakukan sosialisasi dan 

implementasi produk Aksi perubahan  “Peningkatan  

Layanan Informasi Publik di Bidang Humas Polda NTT melalui 

Apliikasi E-INFODOK Polda NTT” apakah akan bermanfaat 

bagi Bidang Humas Polda NTT? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 3.17. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 
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(d) Setuju diberikan oleh 2 responden x 4 poin = 8 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 23 responden x 5 

poin = 115 poin 

 Total skor 123 

 Indeks persentase = 123 : 125 x 100 = 98,4% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat bermanfaat bagi 

Bidhumas Polda NTT. 

    

8. Menurut saudara aplikasi E-INFODOK Polda NTT ini wajib 

dilakukan revisi dan dikembangkan secara terus menerus ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Diagram 3.18. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 2 responden x 4 poin = 8 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 23 responden x 5 

poin = 115 poin 
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 Total skor 123 

 Indeks persentase = 123 : 125 x 100 = 98,4% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat bisa dilakukan 

revisi dandikembangkan. 

 

9. Menurut saudara apakah Aplikasi E- INFODOK Polda NTT ini dapat 

membantu dalam meningkatkan layanan informasi publik 

dengan lebih cepat dan mudah dan berbiaya murah ? 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
     Diagram 3.19. Jawaban responden 
 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 4 responden x 4 poin = 16 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 21 responden x 5 

poin = 105 poin 

 Total skor 121 
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 Indeks persentase = 121 : 125 x 100 = 96,8% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat bisa dilakukan 

revisi dandikembangkan. 

 

10. Menurut saudara apakah aplikasi E- INFODOK Polda NTT yang 

sudah terbuat akan menambah kualitas dan kuantitas kinerja 

pelaksanan   PPID pada satker Polda dan Polres ? 

 

 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Diagram 3.20. Jawaban responden 
 

(a) Sangat Tidak Setuju diberikan oleh 0 responden 

x 1 poin = 0 poin 

(b) Tidak setuju diberikan oleh 0 responden x 2 poin 

= 0 poin 

(c) Kurang Setuju diberikan oleh 0 responden x 3 

poin = 0 poin 

(d) Setuju diberikan oleh 3 responden x 4 poin = 12 

poin 

(e) Sangat Setuju diberikan oleh 23 responden x 5 

poin = 115 poin 

 Total skor 127 
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 Indeks persentase = 127 : 125 x 100 = 101,6% 

Sehingga kesimpulan dari responden setuju 

Aplikasi e- infodok Polda NTT sangat bisa dilakukan 

revisi dandikembangkan. 

 
l. Penyerahan Buku panduan dan sistem akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok pada PID Bidang 

Humas Polda NTT. 

 

Penyerahan output aksi perubahan berupa Buku panduan dan 

sistem akselerasi layanan informasi dan dokumentasi satuan kerja melalui 

aplikasi e-infodok pada PID Bidang Humas Polda NTT  dilaksanakan di 

Ruang Kabidhumas Polda NTT dari Peserta PKP Angkatan X tahun 2024 

a.n. Adrianus Bata, S.Sos., M.A.P. Nosis 20240307030642 kepada Iptu 

Akbar Daud Jabatan PS. Paur 2 Subbid PID Bidang Humas Polda NTT 

yang disaksikan oleh Kabidhumas Polda NTT Kombes Pol Ariasandy, 

S.I.K. 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.22. penyerahan Buku panduan dan sistem akselerasi layanan 

informasi dan dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok pada 

PID Bidang Humas Polda NTT. 
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3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan kompetensi dalam aksi 

perubahan.  

   

  Sebagai upaya peningkatan kompetensi dalam aksi 

perubahan, action leader melaksanakan beberapa kegiatan yang 

terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya dengan 

bimbingan dan pendampingan yang terjadwal sebagai bekal 

pendalaman sikap perilaku. 

 

  Adapun upaya yang dilaksanakan dalam meningkatkan 

kompetensi pengembangan diri adalah sebagai berikut : 

  

Tabel 3.8. Strategi Pengembangan Kompetensi 

NO KEGIATAN WAKTU OUTPUT 

 

1 
Action leader mengikuti 

webinar tentang Empowering 

Gen Z 

Minggu I 

11 Mei 2024 

Penambahan 
pengetahuan 
yang dapat 
diimplementasi-
kan dalam 
pelaksanaan 
aksi perubahan 

 

 

2 

Action leader mengikuti 

webinar tentang 

perkembangan teknologi 

keamanan siber : melindungi 

data di era digital 

Minggu IV 

29 Mei 2024 

 

 

3 

Action leader mengikuti 

webinar tentang cyber threat 

Musu tersembunyi diera digital. 

Minggu VII 

22 Juni 

2024 

 

4 

Mensosialisasikan hasil 

webinar  kepada staf Bagjarlat 

Minggu VIII Meningkatkan 

pengetahuan  

tim efektif 
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Gambar 3.23. Sertifikat Webinar 
 

Berdasarkan tabel di atas, action leader mengikuti empat 

kegiatan Webinar dengan tiga tema berbeda, yaitu Webinar tentang 

Empowering Gen Z atau memberdayakan Gen Z : komunikasi efektif 

Dengan Coaching Conversation yang diselenggarakan pada Hari Sabtu 

tanggal 11 Mei 2024 Pukul 09.30 - 11.30 WIB secara Live on Zoom 

dengan penyelenggara Kandela Learning & LearnHub dengan 

narasumber Fauzi Rachmanto (Master Learning facilitator) dan Fajar 

Dwiana Sutera (programmer). serta moderator zasa, Membahas 

tentang "Memberdayakan Gen Z dalam Komunikasi Efektif" yang 

relevan untuk generasi generasi Gen Z, termasuk penggunaan 

teknologi dalam komunikasi, pengelolaan media sosial, kemampuan 

berbicara di depan umum, dan cara berkomunikasi secara efektif 

dengan berbagai kelompok usia dan latar belakang. Mendukung 

keterampilan ini akan membantu Gen Z untuk lebih percaya diri dan 

berhasil dalam dunia profesional dan pribadi mereka. 

 

Selanjutnya pada tanggal 29 Mei 2024 dilaksanakan webinar 

tentang perkembangan teknologi keamanan siber : melindungi data 

di era digital, dengan narasumber Falahah. S.Si., MT., MOS., MTA 

(seorang trainer dan konsultan di beberapa BUMN instansi 

Pemerintah maupun swasta, Dosen Universitas Telkom Bandung 

dan Tenaga Ahli Data Govermance) serta yang menjadi moderator 

Adit, adapun hal-hal yang menjadi pembahasan mencakup berbagai 

topik penting seperti teknik-teknik perlindungan data, ancaman 

keamanan terbaru, kebijakan privasi, serta pentingnya kesadaran 

akan keamanan siber. Peserta bisa mengharapkan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana teknologi baru seperti kecerdasan 

buatan dan blockchain mempengaruhi keamanan siber saat ini, dan 

langkah-langkah praktis untuk menghadapi tantangan yang dihadapi 

oleh organisasi dan individu dalam menjaga keamanan data mereka. 
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Webinar selanjutnya tentang cyber threat Musuh tersembunyi 

diera digital, yang dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2024 dengan 

narasumber  Ardiarsah dan Agung Septiadi serta moderator Danu 

Ramadhan, membahas tentang meningkatnya kompleksitas 

ancaman cyber dalam era digital saat ini, yang meliputi serangan 

ransomware, phishing, dan serangan DDoS yang dapat merusak 

infrastruktur digital serta data sensitif, meningkatkan pemahaman 

peserta tentang ancaman cyber, serta strategi dan teknologi yang 

dapat digunakan untuk melindungi diri dari serangan ini. sekaligus 

peningkatan kesadaran akan pentingnya keamanan cyber, 

pemahaman yang lebih baik tentang teknik-teknik serangan yang 

umum digunakan, dan penguasaan atas praktik-praktik terbaik dalam 

mencegah dan merespons terhadap ancaman cyber. 

 

Setelah mengikuti webinar-webinar tersebut, action leader 

menyampaikan hasil webinar tersebut kepada staf PID Bidang 

Humas Polda NTT, diharapkan kegiatan tersebut dapat menambah 

pengetahuan staf PID dalam kaitannya dengan pelaksanaan aksi 

perubahan dan juga pekerjaan sehari-hari sebagai aparat 

pemerintah. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2023, 

bertempat di ruangan PID Bidang Humas Polda NTT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.22 Sosialisasi hasil webinar 
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4.  Keterkaitan materi pelatihan dengan aksi perubahan  

 Materi pilihan yang diambil sebagai berikut: 

1. Empowering Gen Z ; Komunikasi yang efektif 

Salah satu karakteristik yang paling khas dari generasi Z adalah 

sangat peka terhadap teknologi, internet, dan media 

sosial. Generasi Z juga lebih sering berkomunikasi secara intens. 

dengan kelompoknya melalui teknologi yaitu sosial media, 

seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, Twitter, dan berbagai 

sosial media lainnya.  Kelebihan yang dirasakan generasi Z 

adalah cenderung memiliki sikap ingin tahu yang sangat tinggi. 

Generasi Z juga sangat mahir dalam penggunaan teknologi 

sehingga tidak membutuhkan bantuan orang lain, ketika 

menyelesaikan permasalahan umum terkait teknologi. Generasi 

Z cenderung melakukan upaya sendiri agar mampu memenuhi 

kebutuhannya dan menentukan langkah dalam menyelesaikan 

sesuatu melalui teknologi. Selain itu, generasi Z terbilang 

multitasking dalam mengerjakan sesuatu. Generasi Z dapat 

mengerjakan beberapa aktivitas secara cepat dan dalam waktu 

yang bersamaan, seperti menonton sambil membaca pesan 

melalui sosial media.  Generasi Z adalah kelompok individu yang 

kelak dapat menjadi pemimpin dan sangat bermanfaat dalam 

lingkungan apabila memperoleh pendidikan yang layak. 

Generasi Z juga diyakini dapat melahirkan dan menciptakan 

generasi-generasi lain dengan daya saing yang semakin tinggi. 

Generasi Z menjadi kelompok individu yang paling muda pada 

masa ini dan memiliki pengetahuan tinggi, namun mereka 

cenderung ketergantungan dengan aktivitas di internet dan 

media sosial. Pada generasi Z ini banyak memunculkan istilah-

istilah yang berkaitan dengan kesehatan mental seperti healing, 

overthinking, insecure, dan istilah-istilah lainnya di sosial media. 
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2. Perkembangan teknologi keamanan siber : melindungi data di era 

digital. 

Teknologi digital telah mengubah hidup masyarakat modern 

menjadi lebih mudah karena adanya konektivitas dan akses data 

secara global. Di balik suatu kemajuan yang dibentuk oleh 

manusia, tentunya juga diikuti oleh ancaman terselubung dan 

berpotensi memberi kerugian yang nyata. Hal tersebut adalah 

Cyber Attack atau serangan siber yang bekerja dengan cara 

meretas untuk mengambil ataupun menghancurkan data 

berharga yang dimiliki baik personal ataupun suatu lembaga dan 

komunitas. Akibat terburuk dari serangan siber adalah kerugian 

materil yang tidak bisa diatasi oleh korban. 

Pada saat ini, trend serangan siber yang sedang marak dialami 

publik mengambil bentuk berupa sebuah Ransomeware, yaitu 

suatu virus digital berbahaya yang digunakan oleh hacker. Cara 

kerja ransomeware adalah dengan mengenkripsi data pada suatu 

perangkat komputer atau jaringan dunia maya, kemudian sang 

pelaku menggunakan data tersebut sebagai bentuk ancaman. 

Setelahnya, korban secara terpaksa dan dengan rasa takut akan 

memberi sejumlah tebusan agar datanya bisa diamankan. Ini 

merupakan tindakan kriminal digital yang merugikan, baik itu di 

personal ataupun komunitas. 

Bentuk serangan siber umum lainnya adalah pencurian data 

digital. Pelaksanaan tindakan kriminal ini dilakukan dengan 

berbagai cara, termasuk di dalamnya adalah phising, 

ransomeware, serangan jaringan, ataupun bentuk lainnya yang 

berusaha untuk mengambil data individu dan perusahaan. Data-

data yang diambil biasanya diekplotasi untuk tujuan kejahatan 
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ekonomi, seperti penipuan keuangan, identitas palsu, dan 

penyalahgunaan kartu kredit. Saat ini sudah banyak lembaga baik 

pemerintah atau siber swasta yang menaruh perhatian lebih 

dalam usaha untuk melindungi dunia digital. 

Dari dua bentuk serangan siber yang sangat marak, kita bisa 

mengetahui bahwa pada masa kini keamanan data digital sedang 

berada pada kondisi yang cukup mengkhawatirkan. Secara 

umum, masyarakat akan mengharapkan pemerintah agar bisa 

melindungi data digital milik warga negara, namun hal tersebut 

sangat sulit untuk dilaksanakan karena terbatasnya sumber daya 

yang dimiliki dan terus meningkatnya kemampuan para penjahat 

siber. Maka dari itu, kita perlu mehamami sedikit dunia digital dan 

melakukan tindakan dini berupa strategi keamanan siber 

sederhana. Beberapa diantaranya, yaitu 1) dengan membiasakan 

diri membaca terlebih dahulu surat perjanjian digital terkait 

dengan akses data untuk penggunaan aplikasi, 2) secara berkali 

mengganti kata sandi atau password akun digital, 3) tidak 

sembarangan mengunggah data ke dalam media digital sosial 

seperti foto/lokasi/data pribadi, dan 4) sebisa mungkin 

menghindari penggunaan aplikasi yang bersifat ilegal atau 

bajakan untuk menghindari ransomeware. 

Setelah mengetahui trend terkini dari ancaman siber, peningkatan 

perlindungan data digital semakin perlu untuk direncanakan dan 

dilakukan demi mencegah hal yang merugikan. Perlindungan data 

digital yang efektif membutuhkan upaya dari berbagai pihak 

karena tidak bisa hanya mengharapkan sisi pemerintah maupun 

kepolisian siber. Maka dari itu, kita sebagai pemilik data harus 

berusaha untuk mempelajari sedikit sisi teknologi digital dan 

bagaimana tata cara perlindungan data digital secara sederhana. 

Dengan meningkatkan ilmu dan menerapkan strategi sederhana 
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kita bisa memastikan bahwa data yang kita miliki di dunia digital 

bisa lebih terjaga. 

3. Cyber threat Musuh tersembunyi diera digital 

Mencegah Cyber Crime membutuhkan upaya kolektif dari 

berbagai pihak, baik individu, organisasi, maupun pemerintah. 

Masyarakat perlu diedukasi tentang Cyber Crime dan bagaimana 

cara melindunginya. Gunakan password yang berbeda untuk 

setiap akun dan jangan mudah membagikannya kepada orang 

lain. Menginstal Antivirus dan Software Keamanan Lainnya. 

Gunakan aplikasi tersebut dan yang lainnya untuk melindungi 

perangkat dari malware. 

 

Berhati-hati Saat Bertransaksi Online. Pastikan situs web yang 

Anda kunjungi aman dan terpercaya sebelum melakukan 

transaksi online. Memeriksa Kebenaran Informasi. Jangan mudah 

percaya dengan informasi yang Anda temukan di internet. 

Pastikan informasi tersebut berasal dari sumber yang terpercaya. 

Laporkan Kejahatan Cyber Crime. Jika Anda menjadi korban 

Cyber Crime, segera laporkan kepada pihak berwajib. Cyber 

Crime adalah ancaman nyata di era digital. Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan terhadap kejahatan siber. Dengan upaya 

pencegahan yang tepat, kita dapat meminimalisir risiko menjadi 

korban Cyber Crime dan menjaga keamanan di dunia digital. 
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Berikut akan diuraikan hasil penilaian kompetensi, baik dari peserta 

(self assessmen) maupun dari mentor, yang akan menjadi bahan 

pertimbangan dalam penentuan rencana strategi pengembangan 

kompetensi dalam aksi perubahan yang merepresentasikan aspek sikap 

dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan mencakup 3 (tiga) 

komponen kompetensi, sebagai berikut: 

 

a. Formulir penilaian Peserta sebelum aksi perubahan 

 

Tabel 1.12. Formulir Penilaian Peserta 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 
1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau 
bawahan untuk bertindak sesuai 
dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi. 

8 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung 
jawab terhadap penyelesaian tugas 
yang diembannya. 

8 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 
bawahan untuk melaksanakan tugas 
dan fungsi mereka sesuai dengan 
tenggat waktu yang ada dan mematuhi 
ketentuan terkait waktu kerja yang 
berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat 
dipercaya kepada orang lain/ pihak 
lain sesuai dengan etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang 
berlaku dalam organisasi secara 
konsisten dalam setiap situasi dalam 
lingkup pekerjaannya. 

8 

6 Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang 
berlaku di organisasi dan 
konsekuensinya dalam mengingatkan 
atau mengajak rekan kerja/ bawahan 
dalam penegakan aturan. 

8 

  JUMLAH 8,33 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 
1 - 10 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan 
cukup jelas baik secara tertulis 
maupun lisan dalam menunjang 
kelancaran kerja pada unit/tim yang 
dipimpinnya.. 

8 

8 Melakukan koordinasi yang efektif 
dengan pihak-pihak relevan di lingkup 
satuan kerja/organisasi dalam rangka 
menjamin kineja di lingkup unitnya. 

8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan 
pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menunjang 
kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi. 

8 

10 Merespon dengan positif adanya 
perbedaan atau kemajemukan dalam 
unit/tim kerja sehingga tetap fokus 
pada tujuan kerja yang disepakati. 

8 

11 Bertanggungjawab terhadap peran 
atau tugasnya dalam rangka mencapai 
sasaran atau tujuan tim yang telah 
disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan 
pemangku kepentingan dan 
memberikan penjelasan mengenai 
prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan 
pelayanan publik yang efektif dan 
efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan perubahan dalam pemberian 
pelayanan publik. 

8 

14 Menggunakan cara yang beragam 
untuk memastikan bawahan 
memahami arahan penyelesaian 
tugas yang sesuai dengan target kerja 
yang diberikan dan SOP yang berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif yang 
lebih efektif untuk menyesaikan 
pekerjaan terutama ketika 
menghadapi hambatan 

8 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 
1 - 10 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 
yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pemberian 
pelayan publik. 

8 

  JUMLAH 8,00 

 

 

 b.  Formulir penilaian mentor sebelum aksi perubahan 

 

Tabel 1.14. Formulir Penilaian Mentor 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  
1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan 
untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, 
dan etika organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 
terhadap penyelesaian tugas yang 
diembannya. 

9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan 
untuk melaksanakan tugas dan fungsi mereka 
sesuai dengan tenggat waktu yang ada dan 
mematuhi ketentuan terkait waktu kerja yang 
berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan 
etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku 
dalam organisasi secara konsisten dalam 
setiap situasi dalam lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 
organisasi dan konsekuensinya dalam 
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 
bawahan dalam penegakan aturan. 

9 

  JUMLAH 9,00 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 
baik secara tertulis maupun lisan dalam 
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim 
yang dipimpinnya. 

9 



109 
 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  
1 - 10 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan 
pihak-pihak relevan di lingkup satuan 
kerja/organisasi dalam rangka menjamin 
kineja di lingkup unitnya. 

8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 
kepentingan eksternal organisasi dalam 
rangka menunjang kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi 

8 

10 Merespon dengan positif adanya perbedaan 
atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang 
disepakati. 

8 

11 Bertanggungjawab terhadap peran atau 
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran 
atau tujuan tim yang telah disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan 
pemangku kepentingan dan memberikan 
penjelasan mengenai prosedur standar 
pelayanan yang berlaku sebagai upaya 
pemenuhan pelayanan publik yang efektif 
dan efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan 
perubahan dalam pemberian pelayanan 
publik. 

8 

14 Menggunakan cara yang beragam untuk 
memastikan bawahan memahami arahan 
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target 
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif yang lebih 
efektif untuk menyesaikan pekerjaan 
terutama ketika menghadapi hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pemberian pelayan publik. 

8 

  JUMLAH 8,00 
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a. Formulir penilaian sesudah aksi perubahan 

 

Tabel 1.12. Formulir Penilaian Peserta 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  
1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau 
bawahan untuk bertindak sesuai 
dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan 
kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung 
jawab terhadap penyelesaian tugas 
yang diembannya. 

9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau 
bawahan untuk melaksanakan tugas 
dan fungsi mereka sesuai dengan 
tenggat waktu yang ada dan mematuhi 
ketentuan terkait waktu kerja yang 
berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat 
dipercaya kepada orang lain/ pihak lain 
sesuai dengan etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang 
berlaku dalam organisasi secara 
konsisten dalam setiap situasi dalam 
lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang 
berlaku di organisasi dan 
konsekuensinya dalam mengingatkan 
atau mengajak rekan kerja/ bawahan 
dalam penegakan aturan. 

9 

  JUMLAH 9,00 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan 
cukup jelas baik secara tertulis maupun 
lisan dalam menunjang kelancaran 
kerja pada unit/tim yang dipimpinnya.. 

9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif 
dengan pihak-pihak relevan di lingkup 
satuan kerja/organisasi dalam rangka 
menjamin kineja di lingkup unitnya. 

9 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan 
pemangku kepentingan eksternal 
organisasi dalam rangka menunjang 

9 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  
1 - 10 

kualitas layanan yang diselenggarakan 
organisasi. 

10 Merespon dengan positif adanya 
perbedaan atau kemajemukan dalam 
unit/tim kerja sehingga tetap fokus pada 
tujuan kerja yang disepakati. 

9 

11 Bertanggungjawab terhadap peran 
atau tugasnya dalam rangka mencapai 
sasaran atau tujuan tim yang telah 
disepakati. 

9 

  JUMLAH 9,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan 
pemangku kepentingan dan 
memberikan penjelasan mengenai 
prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan 
pelayanan publik yang efektif dan 
efisien. 

9 

13 Aktif mengembangkan kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan 
tuntutan perubahan dalam pemberian 
pelayanan publik. 

9 

14 Menggunakan cara yang beragam 
untuk memastikan bawahan 
memahami arahan penyelesaian tugas 
yang sesuai dengan target kerja yang 
diberikan dan SOP yang berlaku 

9 

15 Mencari metode kerja alternatif yang 
lebih efektif untuk menyesaikan 
pekerjaan terutama ketika menghadapi 
hambatan 

9 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan 
yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pemberian 
pelayan publik. 

9 

  JUMLAH 9,00 
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b. Formulir penilaian peserta sesudah aksi perubahan 

 

Tabel 1.14. Formulir Penilaian Mentor 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 
1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika 
organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

9 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 
terhadap penyelesaian tugas yang diembannya. 9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 
melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai 
dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 
ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku 
dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya 
kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan etika 
organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku 
dalam organisasi secara konsisten dalam setiap 
situasi dalam lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai 
pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 
organisasi dan konsekuensinya dalam 
mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 
bawahan dalam penegakan aturan. 

9 

  JUMLAH 9,00 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 
baik secara tertulis maupun lisan dalam 
menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang 
dipimpinnya. 

9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan 
pihak-pihak relevan di lingkup satuan 
kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja 
di lingkup unitnya. 

9 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 
kepentingan eksternal organisasi dalam rangka 
menunjang kualitas layanan yang 
diselenggarakan organisasi 

9 

10 Merespon dengan positif adanya perbedaan 
atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 
sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang 
disepakati. 

9 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR 
1 - 10 

11 Bertanggungjawab terhadap peran atau 
tugasnya dalam rangka mencapai sasaran atau 
tujuan tim yang telah disepakati. 

9 

  JUMLAH 9,00 

MENGELOLA 
PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku 
kepentingan dan memberikan penjelasan 
mengenai prosedur standar pelayanan yang 
berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan 
publik yang efektif dan efisien. 

9 

13 Aktif mengembangkan kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan 
dalam pemberian pelayanan publik. 

9 

14 Menggunakan cara yang beragam untuk 
memastikan bawahan memahami arahan 
penyelesaian tugas yang sesuai dengan target 
kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku 

9 

15 Mencari metode kerja alternatif yang lebih 
efektif untuk menyesaikan pekerjaan terutama 
ketika menghadapi hambatan 

9 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pemberian pelayan publik. 

9 

  JUMLAH 9,00 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapan Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta sebelum rencana  
aksi perubahan. 
 

 



114 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapan Nilai Akhir Sikap Perilaku Peserta setelah sebelum  
aksi perubahan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan aksi perubahan pada tahapan off campus 

peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di Bidang Humas 

Polda NTT didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tujuan pada tahap off campus aksi perubahan telah tercapai sesuai 

rencana, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Terwujudnya sistem akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok pada PID 

Bidang Humas Polda NTT.  

b. Tersusunnya buku panduan sistem akselerasi layanan 

informasi dan dokumentasi satker melalui aplikasi e-infodok 

pada PID Bidang Humas Polda NTT. 

c. Terlaksananya sosialisasi sistem akselerasi layanan informasi 

dan dokumentasi satker melalui aplikasi e-infodok pada PID 

Bidang Humas Polda NTT. 

d. Terlaksananya pengelolaan, pengiriman informasi dan 

dokumentasi pada aplikasi e-infodok satker polda dan polres 

jajaran secara efektif dan efisien. 

2. Keberhasilan pencapaian tujuan aksi perubahan tersebut tidak 

terlepas dari dukungan mentor dan hasil kerja keras serta komitmen 

tim efektif untuk menyelesaikan aksi perubahan sesuai dengan time 

schedule yang telah direncanakan. Demikian pula dukungan dari 

stakeholder internal dan eksternal sangat berperan dalam 

keberhasilan aksi perubahan ini.  

3. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi melalui metode pengisian 

kuesioner terkait sistem akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok pada PID Bidang 
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Humas Polda NTT yang diisi oleh 29 responden Polres jajaran dan 

26 responden untuk Satker Polda, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Polres Jajaran Polda NTT 

a. Persepsi Peningkatan Layanan Informasi Publik: 

1) e-infodok dapat mempengaruhi peningkatan Layanan 

informasi publik di lingkungan Polda NTT mendapat indeks 

persentase 87,58%% 

2) e-infodok bermanfaat bagi organisasi mendapat 

indeks persentase 88,96% 

3) e-infodok sangat membantu tugas pokok. mendapat 

indeks persentase 91,03% 

b. Persepsi Pemahaman Aplikasi e-Infodok Polda NTT 

1) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 86,20% 

2) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 86,89% 

3) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 85,51% 

c. Pelayanan dari Aplikasi e-infodok Polda NTT 

1) e-infodok sangat bermanfaat mendapat indeks 

persentase 88,96%. 

2) e-infodok akan dikembangkan terus menerus dan 

mendapat indeks persentase 88,96 %. 

3) e-infodok lebih cepat dan biaya ringan dan mendapat 

indeks persentase 86,89%. 

4) e-infodok menambah kualitas dan kuantitas kinerja pelaksanan                                        

PPID pada satker Polda dan Polres dan mendapat indeks 

persentase 87,58%. 
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2. Satker Polda : 

b. Persepsi Peningkatan Layanan Informasi Publik: 

1) e-infodok dapat mempengaruhi peningkatan Layanan 

informasi publik di lingkungan Polda NTT mendapat indeks 

persentase 97,6% 

2) e-infodok bermanfaat bagi organisasi mendapat 

indeks persentase 98,4% 

3. e-infodok sangat membantu tugas pokok. mendapat 

indeks persentase 99,2% 

c. Persepsi Pemahaman Aplikasi e-Infodok Polda NTT 

1) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 96,8% 

2) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 96,8% 

3) e-infodok mudah dipahami mendapat indeks 

persentase 96,8% 

d. Pelayanan dari Aplikasi e-infodok Polda NTT 

1) e-infodok sangat bermanfaat mendapat indeks 

persentase 98,4%. 

2) e-infodok akan dikembangkan terus menerus dan 

mendapat indeks persentase 98,4%. 

3) e-infodok lebih cepat dan biaya ringan dan mendapat 

indeks persentase 96,8%. 

4) e-infodok menambah kualitas dan kuantitas kinerja pelaksanan                                        

PPID pada satker Polda dan Polres dan mendapat indeks 

persentase 101,6%. 

 

 

 

 



118 
 

B.  Rekomendasi 

Adapun rekomendasi dari aksi perubahan tentang sistem akselerasi 

layanan informasi dan dokumentasi satker melalui aplikasi e-infodok pada 

PID Bidang Humas Polda NTT  adalah 

1. Pelaksanaan proses pengiriman/share informasi dan 

dokumentasidari satker Polda dan Polres jajaran harus terus d 

lakukan imonitoring dan evaluasi agar sistem tersebut tetap berjalan 

dan dilaksanakan secara berkesinambungan sebagai bentuk 

pelayanan kepada user. 

2. Perlu melakukan kajian kembali peningkatan terhadap sistem 

pengelolaan akselerasi layanan informasi dan dokumentasi satker 

melalui e-infodok dengan t e r u s  dikembangkan lagi f i t u r - f i t u r  

termasuk ruang penyimpanan data dan informasi yang diperlukan. 

3. Perlu dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP) sistem 

pengelolaan e-infodok satker Polda dan Polres. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbuakan Informasi 
Publik. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 

Undang- Undang Nomor 14 Tahun 2008. 

3. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar 

Layanan Informasi Publik. 

4. Peraturan Kapolri Nomor 16 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelayanan 

Informasi Publik Dilingkungan Polri. 

5. Peraturan Kapolri No. 24 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Perkap 

Nomor 16    Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelayanan Informasi Publik 

Dilingkungan Polri. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Adrianus Bata, S.Sos, M.A.P., lahir di Ende 

Flores, NTT pada tanggal 5 Mei 1979, 

mengeyam Pendidikan S1  di Jurusan Ilmu 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang dan lulus pada tahun 

2003, pada tahun yang sama lulus sebagai 

PNS Polri, berkarier di lingkungan Polri 

tidak membuat jenuh dan bosan namun 

terus mengasah diri melanjutkan studi S2  

mengambil program studi Ilmu Admnistrasi 

Publik di Universitas Nusa Cendana 

Kupang dan lulus pada tahun 2022. Saat 

ini berdinas di Bidang Humas Polda NTT 

dan dipercayakan Pimpinan sebagai 

Kasubbagrenmin Bidang Humas Polda 

NTT sejak tahun 2017. 



121 
 

LAMPIRAN 
LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN 

 
LAMPIRAN A  Berita Acara Penyerahan Aksi Perubahan 

LAMPIRAN B  Pernyataan/dukungan Stakeholder  

LAMPIRAN C  Output yang dihasilkan  

LAMPIRAN D  Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh 

Kasatker, mentor dan peserta 

LAMPIRAN E  Lembar Persetujuan Pemilihan Mata Pelatihan Pilihan 

LAMPIRAN F  Laporan mingguan dan harian / log activity  

LAMPIRAN G  Rencana Aksi Perubahan yang disetujui Mentor dan Coach  

LAMPIRAN H  Video Aksi Perubahan 

LAMPIRAN I  Bahan Tayang  
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• KELO LA DOKUMEN KONTEN  

Mengelola dokumen konten-konten digital 

baik berupa video, audio, dokumen dan 

arsip digital. 

 

• SHARED KONTEN DIGITAL  

Setiap SATKER dapat berbagi konten 

digital, demi tercapainya kebutuhan data 

secara cepat dan transparan. 

 

• MULTI  LEVE L AKSES  

Setiap data konten digital dapat dikelola 

oleh masing-masing SATKER setiap level 

(Super Administrator dan Administrator) 

yang ada di wilayah NTT menggunakan 

akun masing-masing. 

E-INFODOK 
MANUAL BOOK 

HUMAS POLDA 
Nusa Tenggara  Ti mur  

S I S T E M  I N F O R M A S I  D A T A  D O K U M E N  

D I G I T A L  H U M A S  P O L D A  N T T  

Manual Book ini menyediakan panduan lengkap untuk mengakses fitur-fitur dalam sistem 

E-INFODOK. Sistem ini dirancang untuk membantu SATKER HUMAS POLDA NTT 

mengelola dan berbagi data secara efisien dan kolaboratif. Dengan E-INFODOK, setiap 

SATKER dapat mengakses informasi yang dibutuhkan dengan cepat dan mudah. 

 

Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan koordinasi antar SATKER dan memastikan bahwa 

semua data yang diperlukan tersedia dalam format yang terintegrasi dan mudah diakses. 

Dengan demikian, E-INFODOK mendukung kinerja SATKER HUMAS POLDA dalam 

menjalankan tugas mereka secara lebih efektif dan responsif. 

W W W . E I N F O D O K - H U M A S P O L D A N T T . C O M  Jl. Jenderal Soeharto No. 3, Naikoten II, Kota Raja, Kota Kupang       Email:  einfodokhumaspoldantt@gmail.com 

L A Y A N A N  S I S T E M  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat 
dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan manual book pengembangan sistem E-
INFODOK untuk pengelolaan informasi dan data digital di Bidang HUMAS POLDA 
Nusa Tenggara Timur (NTT). Manual book ini disusun sebagai langkah awal dalam 
menghadirkan solusi teknologi yang inovatif untuk mengatasi tantangan 
pengelolaan data yang efisien dan efektif. 

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan dan masukan yang berharga dalam penyusunan manual book ini. Terima 
kasih khusus kami sampaikan kepada tim dari BIDHUMAS POLDA NTT dan semua 
unit kerja yang telah memberikan wawasan mendalam mengenai kebutuhan 
operasional dan tantangan yang dihadapi, yang telah sangat membantu dalam 
merancang solusi yang tepat. 

Kami berharap manual book ini dapat menjadi fondasi yang kuat untuk kerjasama 
yang produktif dan berhasil, serta membawa dampak positif yang luas terhadap 
peningkatan kualitas pelayanan publik oleh BIDHUMAS POLDA NTT. Kami juga 
berharap aplikasi E-INFODOK ini dapat menjadi contoh penggunaan teknologi 
informasi dalam peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja di sektor publik lainnya. 

Terima kasih kepada semua yang telah membantu dari awal hingga penyelesaian 
manual book ini. Semoga usaha kita bersama ini membawa kemajuan yang berarti 
untuk kita semua. 

 
Kota Kupang, 01 Juni 2024 

Hormat kami, 
 
 
 

BIDHUMAS POLDA NTT 
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BAB I 

PENDAHULUAN E-INFODOK 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Dalam era digitalisasi dan informasi, efisiensi dan kecepatan dalam 

pengelolaan data menjadi kunci utama dalam meningkatkan kinerja dan 

pelayanan publik, khususnya dalam lembaga kepolisian. Pengembangan 

website E-INFODOK oleh Bidang Hubungan Masyarakat (BIDHUMAS) POLDA 

Nusa Tenggara Timur (NTT) bertujuan untuk mempercepat akses informasi 

dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan dan penyajian data yang 

relevan antar Satuan Kerja HUMAS POLDA NTT. 

Secara tradisional, Bidhumas Polda NTT masih mengandalkan proses 

konvensional dalam pengumpulan data, di mana permintaan dan 

pengambilan data dilakukan dengan mendatangi langsung Satuan Kerja 

(SATKER) yang bersangkutan. Proses ini tidak hanya memakan waktu tetapi 

juga sumber daya, mengingat petugas harus menjemput data dari satker-

satker melalui SPRIN Unit Kerja Lapangan (UKL) yang dibentuk oleh 

KABIDHUMAS. Metode ini menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian 

informasi dan seringkali data yang diterima tidak mencerminkan situasi 

terkini. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pengembangan layanan website E-

INFODOK dirancang khusus untuk meningkatkan kecepatan dan efisiensi 

pengiriman dan pengelolaan data. Website ini akan memungkinkan 

BIDHUMAS POLDA NTT untuk mengakses data dan dokumentasi secara 

digital dari berbagai satker secara langsung tanpa harus melakukan 

kunjungan fisik. Hal ini tidak hanya akan mengurangi ketergantungan pada 

prosedur konvensional yang memakan waktu dan sumber daya tetapi juga 

akan mempercepat proses penyampaian informasi yang aktual dan relevan 

ke berbagai pihak yang membutuhkan. Website E-INFODOK ini akan menjadi 
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titik pusat bagi semua kegiatan pengumpulan data, memastikan bahwa 

semua informasi tersimpan secara aman, teratur, dan mudah diakses oleh 

pihak yang berwenang kapan pun diperlukan. 

Manual book ini menyediakan panduan lengkap bagi Admin dan Super 

Admin dalam menginput dan mengelola data pada website E-INFODOK. 

Website ini dirancang untuk mempercepat akses informasi dan meningkatkan 

efisiensi dalam pengelolaan data antar Satuan Kerja HUMAS POLDA NTT. 

Melalui manual book ini, diharapkan para Admin dan Super Admin dapat 

dengan mudah memahami cara kerja sistem dan mengoptimalkan 

penggunaannya untuk mendukung kinerja sehari-hari. 

 

1.2. Permasalahan 

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh Bidhumas Polda NTT sebelum 

pengimplementasian website E-Infodok adalah sebagai berikut: 

1. Ketergantungan pada Proses Konvensional 

Proses pengumpulan data yang masih mengandalkan kunjungan 

langsung ke SATKER mengakibatkan inefisiensi waktu dan sumber daya. 

2. Keterlambatan Informasi 

Metode konvensional menyebabkan delay dalam penyampaian informasi 

yang seringkali kritikal untuk kegiatan operasional dan keamanan. 

3. Akses terhadap Data Tidak Optimal 

Akses informasi yang tidak real-time dan kurangnya platform terpusat 

untuk pengelolaan data menghambat responsivitas dan fleksibilitas 

dalam operasi kepolisian.  

 

1.3. Tujuan 

Pengembangan website E-Infodok bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan tersebut dengan beberapa tujuan spesifik 

sebagai berikut: 

1. Akselerasi Pengiriman Data dan Dokumentasi 
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Mempercepat proses pengiriman data dari SATKER POLDA dan POLRES 

jajaran ke BIDHUMAS POLDA NTT, sehingga mendukung pengelolaan 

informasi yang lebih efektif. 

2. Peningkatan Kualitas Penyajian dan Pelayanan Informasi 

Memastikan data yang disajikan selalu terkini dan dapat diakses secara 

real-time, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan 

informasi kepada publik. 

3. Efisiensi Proses Kerja Satker 

Memudahkan proses kerja SATKER dan POLRES dengan menyediakan 

platform yang dapat langsung digunakan untuk meng-upload data mentah 

atau yang telah diolah. 

Manual book ini bertujuan untuk memberikan panduan kepada Admin 

dan Super Admin dalam menggunakan website E-INFODOK untuk mencapai 

tujuan-tujuan tersebut di atas. Dengan mengikuti panduan ini, diharapkan 

pengelolaan data dan informasi dapat dilakukan dengan lebih cepat, efisien, 

dan akurat, mendukung kinerja BIDHUMAS POLDA NTT secara keseluruhan 

 

1.4. Manfaat 

Implementasi website E-Infodok diharapkan membawa manfaat yang 

signifikan bagi BIDHUMAS POLDA NTT, termasuk: 

1. Percepatan Akses Informasi 

Dengan manual book E-Infodok, dapat mengetahui alur dan akses ke data 

dan informasi dapat dilakukan secara instan dan real-time. 

2. Penghematan Waktu dan Sumber Daya 

Pengurangan perluasan proses konvensional menghemat waktu dan 

sumber daya yang sebelumnya diperlukan untuk mendatangi setiap 

SATKER. 

3. Peningkatan Efisiensi Operasional 
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Platform terpusat mempermudah koordinasi dan komunikasi antar 

SATKER, sehingga meningkatkan efisiensi operasional secara 

keseluruhan. 
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BAB II 

HAK AKSES SUPER ADMINISTRATOR 
 
 

2.1. Pendahuluan 

Panduan hak akses Super Administrator untuk mengelola website E-

INFODOK, memiliki tanggung jawab penting untuk memastikan bahwa 

seluruh sistem berjalan dengan lancar dan efisien. Hak akses ini memberikan 

kemampuan untuk mengelola seluruh aspek website, termasuk pengaturan 

pengguna, kontrol data, dan pengelolaan konten inti. 

 

2.2. Tujuan 

Tujuan utama dari hak akses Super Administrator adalah untuk: 

1. Mengelola Pengguna dan Hak Akses 

Menambah, mengedit, atau menghapus akun pengguna, serta mengatur 

hak akses mereka sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-

masing. 

2. Memastikan Keamanan dan Integritas Data 

Mengawasi keamanan data, memastikan bahwa informasi yang tersimpan 

dalam sistem aman dari ancaman eksternal dan internal. 

3. Mengoptimalkan Kinerja Sistem 

Melakukan pemantauan rutin terhadap kinerja sistem, mengidentifikasi 

dan menyelesaikan masalah teknis yang mungkin timbul, serta 

memastikan bahwa website beroperasi dengan optimal. 

4. Mengelola Konten dan Data 

Mengontrol dan mengelola semua konten dan data yang diunggah ke 

website, memastikan bahwa informasi yang disajikan selalu akurat dan 

terbaru. 

Dengan panduan ini, diharapkan Super Administrator dapat 

menjalankan tugasnya dengan lebih efektif, mendukung pengelolaan 
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informasi dan data digital di Bidang Humas Polda Nusa Tenggara Timur 

(NTT) secara optimal. Kami mengucapkan terima kasih atas dedikasi dan 

komitmen Anda dalam memajukan sistem E-INFODOK untuk pelayanan yang 

lebih baik. 

 

2.3. Halaman Awal E-Infodok 

Saat pengguna (Super Administrator) ingin mengelola data maka hal 

pertama adalah mengunjungi link situs E-INFODOK, dapat diakses pada link 

berikut: https://einfodok-humaspoldantt.com/access-admin. Maka akan 

terbuka halaman berikut. 

 

Gambar 1.  Halaman utama 

 

Pada gambar diatas, akan menampilkan halaman awal E-INFODOK, 

dimana terdapat menu dibagian kiri halaman wesbite E-INFODOK, 

diantaranya: 

1. Beranda : menampilkan informasi tentang visi-misi HUMAS POLDA NTT, 

dan informasi singkat E-INFODOK.  

2. Kebijakan pengguna : halaman ini menampilkan informasi kebijakan 

pengguna dalam mengelola data pada E-INFODOK. 

3. Akun ku : halaman ini menampilkan informasi identitas saat pengguna 

melakukan login, jika belum login maka informasi tidak akan muncul. 
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4. Login : halaman ini untuk level Super Administrator dan Administrator 

untuk masuk kedalam sistem, jika pengguna belum memiliki akun dan 

akun terblokir (Tidak aktif) maka tidak akan dapat masuk kedalam sistem 

E-INFODOK, dan jika memiliki akun yang Aktif maka pengguna dapat 

masuk kedalam sistem E-INFODOK untuk mengelola data. 

 

2.4. Halaman Login (Super Administrator) 

Halaman ini bertujuan untuk mengamankan data serta melakukan 

verifikasi pengguna yang legal untuk dapat mengakses data-data didalam 

website E-INFODOK, seperti data master, data pengguna dan data konten 

digital. Untuk mengakses fitur login, pengguna dapat mengklik menu 

bertuliskan “Login” pada halaman utama E-INFODOK bagian kiri. berikut 

langkah-langkahnya. 

 

Gambar 2. Klik login 

 

Setelah diklik maka akan menampilkan halaman form login, dimana 

pengguna dapat memasukan “Username” dan “Password” pada kolom yang 

tersedia. Jika “Username” dan “Password” salah maka pengguna tidak dapat 

masuk kedalam sistem untuk mengelola data, seperti data master, data 

pengguna dan data konten digital. Sedangkan jika akun pengguna di Non-

Aktifkan oleh “Super Administrator” maka pengguna tidak dapat masuk 



 

8 

 

kedalam sistem lagi, sampai pihak Super Administrator mengaktifkan kembali 

akun pengguna. 

Sedangkan jika  “Username” dan “Password” penguna benar maka 

pengguna akan masuk ke kedalam sistem untuk mengelola data seperti data 

master, data pengguna dan data konten digital.  

Langkah-langkahnya pengguna cukup masukan “Username” dan 

“Password” lihat anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 3) dan klik tombol 

“Login” lihat anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 3). Berikut tampilan form 

Login: 

 

Gambar 3. Halaman login 

 

Berikut tampilan halaman kelola data master, data pengguna dan data 

konten digital, jika pengguna berhasil login dan sistem secara otomatis akan 

mendirect pengguna kehalaman kelola data seperti gambar berikut ini: 

 

Gambar 4. Halaman dashboard Super Administrator 

1 2 

1 

2 



 

9 

 

 

Pada tanda anak panah Nomor 1 (Lihat Gambar 4), menunjukan daftar 

menu data yang bertambah dan yang dapat di Akses oleh pengelola website, 

dimana menu-menu tersebut memiliki fungsi kelola yang berbeda-beda.  

Pada tanda anak panah Nomor 2 (Lihat Gambar 4), menunjukan 

identitas informasi pengelola yang berhasil masuk, terdapat “nama user” dan 

“level hak akses (Super Administrator atau Administrator)”.  

Pengguna dapat mengklik masing-masing menu tersebut pada bagian 

kiri hamanan E-INFODOK dan akan dijabarkan kegunaan sebagai berikut 

setiap fungsinya: 

1. Beranda  

Menampilkan informasi tentang visi-misi HUMAS POLDA NTT, dan 

informasi singkat E-INFODOK. Berikut tampilan halaman beranda. Berikut 

tampilan halaman beranda. Silahkan klik icon beranda bertuliskan “Beranda” 

pada halaman website E-INFODOK bagian kiri atas, ditunjuk pada anak panah 

pada gambar 5 berikut: 

 

Gambar 5. Halaman beranda 
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2. Kelola Data Pengguna  

Menu data pengguna ini bertujuan untuk mengelola data pengguna oleh 

Super Administrator. Terdapat sub menu “Tambah Admin” untuk 

menambahkan data pengelola dan akun untuk Super Administrator dan 

Administrator. tampilan halaman kelola data Admin sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Halaman list daftar pengelola website 

 

 

Gambar 7. Halaman menu navigasi pengelola 

 

Tambah admin : Alurnya adalah klik menu “Data Pengguna” pada 

bagian kiri website dan klik “Tambah Pengguna”, lihat pada anak 

panah Nomor.1 (Lihat Gambar 7),  menu ini untuk membuka halaman 

kelola admin. 

5 

6 

3 
2 

4 

1 
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Icon  : Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 7), menu ini untuk 

menambahkan data pengelola website setiap SATKER. Pengelola bisa 

melakukan klik pada icon ini untuk menambah data pengelola baru, 

dan akan terbuka halaman seperti tampilan berikut ini: 

 

Gambar 8. Halaman tambah data pengelola baru 

 

Pada gambar diatas, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 8) 

silahkan pengelola memasukan informasi data pengguna setiap kolom 

menu isian yang tersedia dari status, hak akses, nama, SATKER sampai 

pada password. Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon 

pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 8), jika data benar maka 

akan muncul pesan “Data berhasil tersimpan”. Adapun jika terdapat 

pesan peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat 

agar melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.3  (Lihat Gambar 8) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Icon  : Pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 7) terdapat tombol 

navigasi dengan warna hijau  dan merah . Pertama tombol akan 

berwarna hijau  silahkan pengguna melakukan klik untuk melihat 

1 

2 

3 
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data lanjutan yang tersembunyi, dimana jika data pada DataGrid terlalu 

banyak dan panjang maka 2 tombol ini akan muncul untuk 

meminimalkan panjang data yang ditampilkan pada dataGrid. Saat 

tombol berwarna hijau  diklik maka akan berubah berwarna merah  

sehingga pengelola dapat melihat informasi atau komponen lainnya 

yang tersembunyi. 

 

Tombol Edit, Non-Aktifkan atau Aktifkan dan Lihat 

: Pada anak panah Nomor.4 (Lihat Gambar 7), 

pengelola dapat melakukan manipulasi data. Tombol Edit , untuk 

mengedit kembali data pengelola jika terjadi kesalahan. Silahkan diklik 

untuk menampilkan halaman edit data pengelola, maka akan muncul 

tampilan halaman sebagai berikut: 

 

Gambar 9. Halaman edit data pengelola 

 

Pada gambar 9, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 9) silahkan 

pengelola memasukan informasi data pengguna yang dirasa salah atau 

ingin diganti pada kolom menu yang tersedia dari status, hak akses, 

nama, SATKER sampai pada password. Jika sudah silahkan klik tombol 

save pada gambar icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 

9) jika data benar maka akan muncul pesan “Data berhasil 

terupdate”. Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola 

1 

2 

3 
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wajib membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang 

data yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 9) merupakan tombol kembali ke halaman 

awal. 

 

Tombol Non-Aktifkan , Pada anak panah Nomor.4 (Lihat 

Gambar 7) untuk menon-aktifkan kembali data pengelola jika sehingga 

pengelola tidak dapat melakukan login kembali. Jika diklik maka akun 

akan Non-Aktif, sehingga tombol akan berubah warna hijau dan status 

bertuliskan “Aktifkan Kembali” seperti berikut , jika 

pengelola melakukan klik kembali pada tombol warna hijau dan status 

bertuliskan “Aktifkan Kembali” maka akun Pengelola yang tadinya 

tidak aktif menjadi aktif kembali, sehingga pengelola dapat melakukan 

login masuk ke sistem. 

 

Tombol Lihat , Pada anak panah Nomor.4 (Lihat Gambar 7) 

untuk melihat data informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola 

melakukan klik pada tombol “Lihat” maka akan menampilkan form 

detail informasinya, seperti berikut: 

 

Gambar 10. Halaman lihat detail data pengelola 

 

1 

2 
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Pada gambar 10 merupakan tampilan untuk melihat data pengelola 

secara menyeluruh pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 10). Jika 

ingin kembali ke halaman awal pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 10). 

 

Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 7) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.6 (Lihat Gambar 7)  merupakan fitur untuk mendownload atau 

melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, ke 

type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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3. Kelola Data Master 

Halaman ini menampilkan informasi kebijakan pengguna dalam 

mengelola data pada E-INFODOK. 

 

Gambar 11. Halaman list daftar kelola data master 

 

Terdapat berbagai fitur saat pengelola membuka halaman “Data Master” 

pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 11) diantaranya, Edit profile 

instansi, Edit kebijakan, Tambah satuan kerja dan Tambah wilayah kerja. 

Adapun masing-masing menu memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Edit Profile Instansi : menu ini akan melakukan update data informasi 

instansi jika diperlukan. Menu ini dapat diakses dengan cara klik nama 

menu “Data Master” kemudian akan terbuka sub menu, dan klik menu 

“Edit profile instansi” pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 12) 

kemudian akan terbuka halaman, dan menampilkan informasi instansi 

dan silahkan pengelola mengubah pada kolom inputan yang tersedia. 

Seperti pada gambar berikut ini: 

1 
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Gambar 12. Halaman Edit profile instansi 

 

Pada gambar 12, pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 12) 

silahkan pengelola mengedit data informasi profile instansi setiap 

kolom menu yang tersedia jika terjadi perubahan atau kesalahan data, 

mulai dari nama instansi, status, alamat, nomor kontak atau visi misi. 

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 12) , jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil terupdate”.  

Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola wajib 

membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang data 

yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah Nomor.4 

 (Lihat Gambar 12) merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

b. Edit Kebijakan : menu ini akan melakukan update data kebijakan jika 

diperlukan. Menu ini dapat diakses dengan cara klik nama menu “Data 

Master” kemudian akan terbuka sub menu, dan klik menu “Edit 

Kebijakan” pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 13) kemudian 

akan terbuka halaman, dan menampilkan informasi kebijakan dan 

silahkan pengelola mengubah pada kolom inputan yang tersedia. 

Seperti pada gambar berikut ini: 

2 

3 

4 

1 
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Gambar 13. Halaman Edit profile instansi 

 

Pada gambar 13, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 13) 

silahkan pengelola mengedit data informasi kebijakan setiap kolom 

menu yang tersedia jika terjadi perubahan atau kesalahan data, mulai 

dari judul kebijakan, status atau keterangan kebijakan. Jika sudah 

silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah Nomor.3  

(Lihat Gambar 13) , jika data benar maka akan muncul pesan “Data 

berhasil terupdate”.  

Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola wajib 

membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang data 

yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah Nomor.4 

 (Lihat Gambar 13) merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 
c. Tambah Satuan kerja : Pada menu berikut ini berfungsi sebagai 

menginput atau mengelola (Tambah, Edit, Non-Aktifkan/Aktofkan dan 

Lihat data) data. Untuk mengakses form ini pengelola dapat mengakses 

menu “Data Master” kemudian jika terbuka sub menunya pilih 

“Tambah satuan kerja” seperti terlihat pada gambar 14 berikut ini: 

2 

3 

4 

1 
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Gambar 14. Halaman kelola data satuan kerja 

 

Icon  : Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 14), menu ini 

untuk menambahkan data satuan kerja (SATKER). Pengelola bisa 

melakukan klik pada icon ini untuk menambah data SATKER baru, dan 

akan terbuka halaman seperti tampilan berikut ini: 

 

Gambar 15. Halaman tambah data SATKER baru 

 

Pada gambar 15, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 15) 

silahkan pengelola memasukan informasi data SATKER setiap kolom 

menu yang tersedia dari status, atau nama SATKER. Jika sudah silahkan 

klik tombol save pada gambar icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat 

Gambar 15) jika data benar maka akan muncul pesan “Data berhasil 

tersimpan”. Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola 

1 

2 

3 

1 
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wajib membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang 

data yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 15) merupakan tombol kembali ke 

halaman awal. 

 

Icon  : Maksud tombol navigasi dengan warna hijau  dan merah . 

Pertama tombol akan berwarna hijau  silahkan pengguna melakukan 

klik untuk melihat data lanjutan yang tersembunyi, dimana jika data 

pada DataGrid terlalu banyak dan panjang maka 2 tombol ini akan 

muncul untuk meminimalkan panjang data yang ditampilkan pada 

dataGrid. Saat tombol berwarna hijau  diklik maka akan berubah 

berwarna merah  sehingga pengelola dapat melihat informasi atau 

komponen lainnya yang tersembunyi. 

 

Tombol Edit, Non-Aktifkan atau Aktifkan dan Lihat 

: Pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 14), 

pengelola dapat melakukan manipulasi data. 

 

Tombol Edit , untuk mengedit kembali data SATKER jika terjadi 

kesalahan. Silahkan diklik untuk menampilkan halaman edit data 

SATKER, maka akan muncul tampilan halaman sebagai berikut: 

 

Gambar 16. Halaman edit data SATKER 

1 

2 

3 
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Pada gambar diatas, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 16) 

silahkan pengelola memasukan informasi data SATKER yang dirasa 

salah atau ingin diganti pada kolom menu yang tersedia dari status, 

atau nama SATKER. Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar 

icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 16) jika data benar 

maka akan muncul pesan “Data berhasil terupdate”.  

Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola wajib 

membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang data 

yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah Nomor.3 

 (Lihat Gambar 16) merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Tombol Non-Aktifkan , Pada (Lihat Gambar 14) untuk 

menon-aktifkan kembali data SATKER sehingga data SATKER tidak bisa 

ditempilkan lagi di menu-menu combobox pilihan pada form yang 

membutuhkan nama SATKER. Jika diklik maka data SATKER akan Non-

Aktif, sehingga tombol akan berubah warna hijau dan status 

bertuliskan “Aktifkan Kembali” seperti berikut , jika 

pengelola melakukan klik kembali pada tombol warna hijau dan status 

bertuliskan “Aktifkan Kembali” maka SATKER yang tadinya tidak aktif 

menjadi aktif kembali, sehingga nama SATKER dapat digunakan lagi. 

 

Tombol Lihat , Pada (Lihat Gambar 14) untuk melihat data 

informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola melakukan klik pada 

tombol “Lihat” maka akan menampilkan form detail informasinya, 

seperti berikut: 
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Gambar 17. Halaman lihat detail data SATKER 

 

Pada gambar 17 merupakan tampilan untuk melihat data SATKER 

secara menyeluruh pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 17). Jika 

ingin kembali ke halaman awal pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 17). 

 

Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 14) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 14)  merupakan fitur untuk mendownload 

atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 

  

1 
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d. Tambah wilayah kerja : Pada menu berikut ini berfungsi sebagai 

menginput atau mengelola (Tambah, Edit, Non-Aktifkan/Aktofkan dan 

Lihat data) data wilayah kerja. Untuk mengakses form ini pengelola 

dapat mengakses menu “Data Master” kemudian jika terbuka sub 

menunya pilih “Tambah wilayah kerja” seperti terlihat pada anak 

panah Nomor .1 (Lihat Gambar 18), berikut ini: 

 

 

Gambar 18. Halaman kelola data wilayah kerja 

 

Icon  : Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 18), menu ini 

untuk menambahkan data wilayah kerja SATKER. Pengelola bisa 

melakukan klik pada icon ini untuk menambah data wilayah SATKER 

baru, dan akan terbuka halaman seperti tampilan berikut ini: 

  

Gambar 19. Halaman tambah data wilayah SATKER baru 
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Pada gambar 19, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 19) 

silahkan pengelola memasukan informasi data wilayah SATKER setiap 

kolom menu yang tersedia dari status, atau nama wilayah SATKER. Jika 

sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.2  (Lihat Gambar 19) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil tersimpan”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.3  (Lihat Gambar 19) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Icon  : Maksud tombol navigasi dengan warna hijau  dan merah  

pada DataGrid. Pertama tombol akan berwarna hijau  silahkan 

pengguna melakukan klik untuk melihat data lanjutan yang 

tersembunyi, dimana jika data pada DataGrid terlalu banyak dan 

panjang maka 2 tombol ini akan muncul untuk meminimalkan panjang 

data yang ditampilkan pada dataGrid. Saat tombol berwarna hijau  

diklik maka akan berubah berwarna merah  sehingga pengelola dapat 

melihat informasi atau komponen lainnya yang tersembunyi. 

 

Tombol Edit, Non-Aktifkan atau Aktifkan dan Lihat 

: Pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 18), 

pengelola dapat melakukan manipulasi data. 

 

Tombol Edit , untuk mengedit kembali data wilayah jika terjadi 

kesalahan. Silahkan diklik untuk menampilkan halaman edit data 

wilayah, maka akan muncul tampilan halaman sebagai berikut: 



 

24 

 

 

Gambar 20. Halaman edit data wilayah SATKER 

 

Pada gambar diatas, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 20) 

silahkan pengelola memasukan informasi data wilayah SATKER yang 

dirasa salah atau ingin diganti pada kolom menu yang tersedia dari 

status, atau nama wilayah SATKER. Jika sudah silahkan klik tombol save 

pada gambar icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 20) 

jika data benar maka akan muncul pesan “Data berhasil terupdate”.  

Adapun jika terdapat pesan peringatan lainnya pengelola wajib 

membacanya dengan cermat agar melakukan pengecekan ulang data 

yang diinput. Sedangkan pada gambar icon pada anak panah Nomor.3 

 (Lihat Gambar 20) merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Tombol Non-Aktifkan , Pada (Lihat Gambar 18) untuk 

menon-aktifkan kembali data wilayah SATKER sehingga data wilayah 

SATKER tidak bisa ditempilkan lagi di menu-menu combobox pilihan 

pada form yang membutuhkan nama wilayah SATKER. Jika diklik maka 

data wilayah SATKER akan Non-Aktif, sehingga tombol akan berubah 

warna hijau dan status bertuliskan “Aktifkan Kembali” seperti berikut 

, jika pengelola melakukan klik kembali pada tombol warna 

hijau dan status bertuliskan “Aktifkan Kembali” maka SATKER yang 

1 

2 

3 
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tadinya tidak aktif menjadi aktif kembali, sehingga nama SATKER dapat 

digunakan lagi. 

 

Tombol Lihat , Pada (Lihat Gambar 18) untuk melihat data 

informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola melakukan klik pada 

tombol “Lihat” maka akan menampilkan form detail informasinya, 

seperti berikut: 

  

Gambar 21. Halaman lihat detail data wilayah SATKER 

 

Pada gambar 21 merupakan tampilan untuk melihat data wilayah 

SATKER secara menyeluruh pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 

21). Jika ingin kembali ke halaman awal pengelola dapat klik tombol 

kembali pada icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat Gambar 21). 

 

Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 18) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 18)  merupakan fitur untuk mendownload 

1 

2 
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atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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4. Menu Kelola Data Konten  

Menu data konten ini bertujuan untuk mengelola data konten oleh Super 

Administrator. Pada menu “Data Konten” saat diklik, terdapat sub menu 

“Tambah Konten” lihat anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 22), dimana 

berguna untuk menambahkan data kelola konten digital (video, audio, 

gambar, dokumen dan file kompresi) oleh pengelola. Tampilan halaman data 

konten sebagai berikut: 

 

Gambar 22. Halaman lihat data konten 

 

Icon  : Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 22), menu ini 

untuk menambahkan data konten digital. Pengelola bisa melakukan 

klik pada icon ini untuk menambah data digital baru, dan akan terbuka 

halaman seperti tampilan berikut ini: 

   

Gambar 23. Halaman tambah data baru 

1 
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Perhatikan anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 23) tombol ini 

silahkan diklik untuk mencari data pada media/folder penyimpanan 

komputer pengelola untuk nantinya diupload berupa file digital baik 

berupa data video (ekstensi: mp4, avi, mkv, mov, wmv, flv, webm), 

audio (ekstensi: mp3, wav, aac, flac, ogg, wma), dokumen (ekstensi: 

pdf, doc, docx, xls, xlsx, ppt, pptx, txt), gambar (ekstensi: jpg, jpeg, png, 

gif, bmp, tiff) dan file kompresi (ekstensi: zip, rar, 7z, tar, gz).  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 23) silahkan pengelola 

memasukan informasi data digital setiap kolom menu yang tersedia 

dari status, atau kategori (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi), judul, keterangan dan hastag (contoh: #cybercrime #a1 

#kasusnarkoba, dll).  

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 23) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil tersimpan”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 23) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Icon  : Maksud tombol navigasi dengan warna hijau  dan merah  

pada DataGrid pada anak panah Nomor.6 (Lihat Gambar 22) . Pertama 

tombol akan berwarna hijau  silahkan pengguna melakukan klik 

untuk melihat data lanjutan yang tersembunyi, dimana jika data pada 

DataGrid terlalu banyak dan panjang maka 2 tombol ini akan muncul 

untuk meminimalkan panjang data yang ditampilkan pada dataGrid. 

Saat tombol berwarna hijau  diklik maka akan berubah berwarna 

merah  sehingga pengelola dapat melihat informasi atau komponen 

lainnya yang tersembunyi. 
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Tombol Edit, Lihat, Hapus dan Share : Pada 

anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 22), pengelola dapat melakukan 

manipulasi data. 

 

Tombol Edit , untuk mengedit kembali data konten jika terjadi 

kesalahan. Silahkan diklik untuk menampilkan halaman edit data 

konten, maka akan muncul tampilan halaman sebagai berikut: 

 

Gambar 24. Halaman edit data konten 

 

Pada gambar diatas, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 24) 

tombol ini silahkan diklik untuk mencari data pada media/folder 

penyimpanan komputer pengelola untuk nantinya digantikan dengan 

data yang lama (edit) dan nantinya diupload berupa file digital baik 

berupa data video (ekstensi: mp4, avi, mkv, mov, wmv, flv, webm), 

audio (ekstensi: mp3, wav, aac, flac, ogg, wma), dokumen (ekstensi: 

pdf, doc, docx, xls, xlsx, ppt, pptx, txt), gambar (ekstensi: jpg, jpeg, png, 

gif, bmp, tiff) dan file kompresi (ekstensi: zip, rar, 7z, tar, gz).  

Kemudian, pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 24) silahkan 

pengelola mengedit informasi data digital setiap kolom menu yang 

tersedia dari status, atau kategori (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi), judul, keterangan atau hastag (contoh: #kupangviral 
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#penkase #kupang, dll), jika terjadi kesalahan atau penambahan 

informasi.  

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 24) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil terupdate”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 24) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Tombol Lihat , (Lihat Gambar 22) untuk melihat data 

informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola melakukan klik pada 

tombol “Lihat” maka akan menampilkan form detail informasinya, 

seperti berikut: 

  

Gambar 25. Halaman lihat detail data digital 

 

Pada gambar 25 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 25) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca atau 

diputar.  
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Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 25) Jika ingin mendownload 

file silahkan klik tombol “Download File Konten” maka secara 

otomatis akan mendownload file konten digital.  

Serta, pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 25) pengelola dapat 

membaca informasi tambahan dari file dokumen yang dapat dilihat. 

Kemudian jika ingin kembali maka pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 25). 

 

Tombol Hapus , pada nak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 22) 

untuk menghapus data konten digital yang tidak diperlukan atau 

dibutuhkan lagi, maka pengelola dapat mengklik tombol hapus 

tersebut, maka akan muncul tampilan pemberitahuan atau konfirmasi 

untuk hapus data sebagai berikut: 

 

Gambar 26. Halaman konfirmasi hapus data 

 

Pada gambar 26, jika pengelola menghapus salah satu data digital, 

maka akan muncul pesan “Apakah anda yakin? data tidak bisa 

dikembalikan, jika sudah dihapus”, dan jika pengelola memilih 

tombol bertuliskan “Ya, Hapus!” berwarna merah, maka data informasi 

dan file dalam database server akan terhapus permanen. Dan jika 

pengelola memilih tombol bertuliskan “Tidak, batalkan!” berwarna 
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hijau, maka data informasi dan file dalam database server tidak akan 

terhapus. 

 

Tombol Share : Pada pilihan pada anak panah Nomor.3 (Lihat 

Gambar 22) merupakan fitur untuk melakukan berbagi file digital 

kepada SATKER-SATKER lainnya. Berikut tampilan halaman “Shared” 

sebagai berikut: 

 

Gambar 27. Halaman shared data dgital ke penerima lainnya 

 

Pada gambar 27 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 27) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca, didengar 

atau diputar.  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 27) pengelola dapat memilih 

nama penerima dan catatan untuk penerima file digital. 

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 27) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil di shared!”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 
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gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 27) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 22) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 22)  merupakan fitur untuk mendownload 

atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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5. Menu Terima Data Shared 

Menu data konten ini bertujuan untuk menerima dan memantau hasil 

bagikan (shared) data-data konten digital oleh setiap SATKER ke SATKER yang 

lain demi terciptanya kebutuhan data mentah yang cepat.  

Untuk kemenu ini, pengelola dapat mengklik pada menu bagian kiri 

website, klik menu dengan nama “Terima Data Shared”, lihat anak panah 

Nomor.1 (Lihat Gambar 28) berikut: 

 

Gambar 28. Halaman terima data dari shared setiap SATKER 

 

Pada gambar 28, menggambarkan tampilan halaman list daftar data-data 

digital yang dikirimkan oleh pengirim setiap SATKER ke penerima di SATKER 

tertentu untuk data konten digitalnya (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi) digunakan atau di download nantinya. Adapun setiap menu yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

Icon  : Maksud tombol navigasi dengan warna hijau  dan merah  

pada DataGrid pada anak panah Nomor.6 (Lihat Gambar 28) . Pertama 

tombol akan berwarna hijau  silahkan pengguna melakukan klik 

untuk melihat data lanjutan yang tersembunyi, dimana jika data pada 

DataGrid terlalu banyak dan panjang maka 2 tombol ini akan muncul 

untuk meminimalkan panjang data yang ditampilkan pada dataGrid. 

Saat tombol berwarna hijau  diklik maka akan berubah berwarna 
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merah  sehingga pengelola dapat melihat informasi atau komponen 

lainnya yang tersembunyi. 

 

Tombol Lihat , Pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 28) 

untuk melihat data informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola 

melakukan klik pada tombol “Lihat” maka akan menampilkan form 

detail informasinya, seperti berikut: 

 

Gambar 29. Halaman lihat detail informasi data digital yang 

diterima 

 

Pada gambar 29 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 29) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca atau 

diputar baik berupa file video, audio, gambar, dokumen dan kompresi.  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 29) Jika ingin mendownload 

file silahkan klik tombol “Download File Konten” maka secara 

otomatis akan mendownload file konten digital. 

Serta, pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 29) pengelola dapat 

membaca informasi tambahan dari file dokumen yang dapat dilihat. 

Kemudian jika ingin kembali maka pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 29). 
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Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 28) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 28)  merupakan fitur untuk mendownload 

atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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6. Menu Kebijakan Pengguna 

Halaman informasi ini hanya menampilkan informasi kebijakan pengguna 

dari “Syarat dan Ketentuan” penyajian serta fitur informasi didalam website 

E-INFODOK, pengguna bisa membaca dan memahami apa saja tugas dan 

tanggung jawab serta tata kelola informasi yang diberikan dan disajikan. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri halaman website 

E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Kebijakan 

Pengguna”, setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 30) 

maka akan menampilkan form informasinya untuk dibaca, dan jika ingin 

kembali silahkan pengguna klik tombol kembali pada icon pada anak panah 

Nomor.2  (Lihat Gambar 30), sebagai berikut: 

 

Gambar 30. Halaman lihat kebijakan pengguna 
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7. Menu Akun Ku 

Halaman akun ku ini hanya menampilkan informasi identitas pengelola 

yang berhasil login didalam website E-INFODOK, pengguna bisa membaca dan 

mengecek data informasi pengelola, jika terjadi kesalahan silahkan 

menghubungi pihak level Super Administrator setiap SATKER untuk 

mengubah data tersebut. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri halaman website 

E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Akun Ku”, 

setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 31) maka akan 

menampilkan form informasinya untuk dibaca, dan jika ingin kembali silahkan 

pengguna klik tombol kembali pada icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat 

Gambar 31),  

Namun bisa juga ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Super Administrator atau Administrator), arahkan saja kursor 

mouse anda maka akan menampilkan daftar menu list shortcut, klik menu 

bertulisakan “Akun Ku” lihat pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 31) , 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 31. Halaman lihat informasi akun pengguna 
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8. Menu Pengaturan 

Menu dan pengelola halaman “Pengaturan” ini digunakan untuk 

pengelola Super Administrator jika melakukan maintenance sistem. 

Sehingga jika status “Aktif” maka pengguna level Administrator belum bisa 

masuk kedalam sistem sebelum pihak Super Administrator selesai 

melakukan maintenance data apapun dalam sistem E-INFODOK tanpa harus 

logout/keluar dari sistem. 

Untuk menggunakan dan mengakses halaman ini (Khusus Super 

Administrator), bisa ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Super Administrator atau Administrator), arahkan saja kursor 

mouse anda maka akan menampilkan daftar menu list shortcut, lihat pada 

anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 32) arahkan kursor disitu, kemudian 

akan terbuka menu list dan pilih menu “Pengaturan” lihat pada anak panah 

Nomor.2 (Lihat Gambar 32), sebagai berikut: 

 

 

Gambar 32. Halaman pengaturan (maintenance) 

 

Pada gambar 32 diatas, pengelola (Super Administrator) silahkan 

mengubah status (Aktif atau Tidak Aktif), jika mengubah status “Aktif” 

makaseluruh halaman yang di akses level “Administrator” akan terblok dan 

tidak bisa di buka untuk sementara waktu, sampai pihak level Super 
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Administrator mengubah ke status “Tidak Aktif”. Pengelola bisa 

menambahkan keterangan juga selama maintenance berlangsung, silahkan 

lihat pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 32). 

Untuk ilustrasi jika status maintenance di “Aktif” kan, maka setiap 

halaman level Administrator akan menampilkan halaman maintenance, 

seperti pada Gambar 33 berikut: 

 

Gambar 33. Halaman ilustrasi informasi maintenance website 

 

Kembali pada halaman 32, pada anak panah Nomor.4 (Lihat Gambar 32) 

jika pengelola ingin mengganti gambar ilutrasi yang akan muncul dihalaman 

E-INFODOK selama maintenance berlangsung, silahkan klik tombol “Cari File” 

kemudian carilah gambar bergerak (.*gif) atau gambar biasa dalam 

penyimpanan komputer/laptop pengguna untuk ditambahkan atau diubah. 

Pada gambar 32 pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 32) pengelola 

dapat menginput/mengubah status dan keterangan untuk informasi 

maintenance website. Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon 

pada anak panah Nomor.5  (Lihat Gambar 32) jika data benar maka akan 

muncul pesan “Data berhasil di ubah!”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada gambar icon 
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pada anak panah Nomor.6  (Lihat Gambar 32) merupakan tombol kembali 

ke halaman awal. 

 

9. Menu Logo 

Menu dan pengelola halaman “Logo” ini digunakan untuk pengelola Super 

Administrator jika melakukan perubahan nama layanan website, tampilan 

gambar icon, logo atau benner HUMAS POLDA NTT. 

Untuk menggunakan dan mengakses halaman ini (Khusus Super 

Administrator), bisa ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Super Administrator), arahkan saja kursor mouse anda maka akan 

menampilkan daftar menu list shortcut, lihat pada anak panah Nomor.1 (Lihat 

Gambar 34) arahkan kursor disitu, kemudian akan terbuka menu list dan pilih 

menu “Foto” lihat pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 34), sebagai 

berikut: 

 

Gambar 34. Halaman kelola nama layanan, logo, icon dan banner HUMAS 

POLDA 

Pada gambar 34 diatas, pengelola (Super Administrator) silahkan 

mengubah nama layanan jika diinginkan, lihat pada anak panah Nomor.3 

(Lihat Gambar 34).  

Kembali pada halaman 34, pada anak panah Nomor.4 (Lihat Gambar 34) 

jika pengelola ingin mengganti gambar logo, icon dan banner HUMAS POLDA 
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yang akan muncul dihalaman E-INFODOK, silahkan klik tombol “Cari File” 

kemudian carilah gambar bergerak (.*gif) atau gambar biasa dalam 

penyimpanan komputer/laptop pengguna untuk ditambahkan atau diubah. 

Pada gambar 34 pada anak panah Nomor.3 atau Nomor.4 (Lihat Gambar 

32) pengelola dapat menginput/mengubah salah satu informasi atau gambar 

yang diperlukan untuk diubah sewaktu-waktu. Jika sudah silahkan klik tombol 

save pada gambar icon pada anak panah Nomor.5  (Lihat Gambar 34) jika 

data benar maka akan muncul pesan “Data berhasil di ubah!”. Adapun jika 

terdapat pesan peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan 

cermat agar melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.6  (Lihat Gambar 34) merupakan 

tombol kembali ke halaman awal. 
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10. Menu Logout/Keluar 

Menu ini digunakan jika pengelola (Super Administrator atau 

Administrator) telah selesai mengelola, monitoring atau melihat informasi 

didalam website E-INFODOK, tujuannya agar tidak ada dan mencegah 

pengguna lain yang masuk secara bebas ke akun pengelola dan melakukan 

perubahan dan penghapusan data secara ilegal. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri bawah halaman 

website E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Log-

Out”, setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 35) maka akun 

pengguna dan akses pengguna akan keluar dari sistem secara menyeluruh dan 

tidak dapat mengelola informasi atau konten digital.  

Namun bisa juga ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Super Administrator atau Administrator), arahkan saja kursor 

mouse anda maka akan menampilkan daftar menu list shortcut, klik menu 

bertulisakan “Akun Ku” lihat pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 35) , 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 35. Logout/keluar sistem 

 

 Setelah berhasil keluar/logout maka mennu-menu dan status 

pengguna akan berubah ke informasi default/umum yang hanya bisa 

membaca saja informasi yang tersedia. Lihat Gambar 36 berikut: 
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Gambar 36. Halaman default (tanpa login) 
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BAB III 

HAK AKSES ADMINISTRATOR 
 
 

3.1. Pendahuluan 

Panduan hak akses Administrator untuk mengelola website E-

INFODOK, memiliki peran sangat penting dalam mengelola dan menginput 

data serta konten digital ke dalam sistem ini. berbeda dengan Super 

Administrator yang dapat memantau dan mengelola semua data master dan 

data konten digital dari setiap unit HUMAS POLDA NTT. Hak akses ini 

memberikan kewenangan untuk menambah, mengedit, menghapus data 

konten digital pribadi SATKER tersebut, dan berbagi data konten digital 

dengan SATKER lainnya di wilayah HUMAS POLDA NTT. 

 

3.2. Tujuan 

Tujuan utama dari hak akses Administrator adalah untuk: 

1. Mengelola Konten Digital: 

Menambah, mengedit, dan menghapus konten digital seperti video, 

audio, dokumen, gambar, dan data kompresi secara internal SATKER 

tersebut atau dapat berbagi data konten digital dengan SATKER lainnya 

di wilayah HUMAS POLDA NTT. 

2. Memastikan Ketersediaan Data 

Memastikan bahwa semua konten digital yang diperlukan tersedia dan 

dapat diakses secara real-time oleh pengguna internal SATKER yang 

berwenang, mendukung efektivitas dalam pengelolaan informasi. 

3. Berbagi Data Konten 

Membagikan data konten digital dengan SATKER lainnya di wilayah 

HUMAS POLDA NTT, memfasilitasi kolaborasi dan koordinasi yang lebih 

baik. 



 

46 

 

Dengan panduan ini, diharapkan Administrator dapat menjalankan 

tugasnya dengan lebih efektif, memastikan bahwa pengelolaan dan distribusi 

konten digital di Bidang HUMAS POLDA Nusa Tenggara Timur (NTT) berjalan 

dengan lancar dan efisien. Terima kasih atas dedikasi dan kerja keras Anda 

dalam mendukung pengoperasian sistem E-INFODOK. 

 
3.3. Halaman Awal E-Infodok 

Saat pengguna (Administrator) ingin mengelola data maka hal pertama 

adalah mengunjungi link situs E-INFODOK, dapat diakses pada link berikut: 

https://einfodok-humaspoldantt.com/access-admin. Maka akan terbuka 

halaman berikut. 

 

Gambar 37.  Halaman utama 

 

Pada gambar diatas, akan menampilkan halaman awal E-INFODOK, 

dimana terdapat menu dibagian kiri halaman wesbite E-INFODOK, 

diantaranya: 

1. Beranda : menampilkan informasi tentang visi-misi HUMAS POLDA NTT, 

dan informasi singkat E-INFODOK.  

2. Kebijakan pengguna : halaman ini menampilkan informasi kebijakan 

pengguna dalam mengelola data pada E-INFODOK. 

3. Akun ku : halaman ini menampilkan informasi identitas saat pengguna 

melakukan login, jika belum login maka informasi tidak akan muncul. 
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4. Login : halaman ini untuk level Administrator untuk masuk kedalam 

sistem, jika pengguna belum memiliki akun dan akun terblokir (Tidak 

aktif) maka tidak akan dapat masuk kedalam sistem E-INFODOK, dan jika 

memiliki akun yang Aktif maka pengguna dapat masuk kedalam sistem E-

INFODOK untuk mengelola data. 

 

3.4. Halaman Login (Administrator) 

Halaman ini bertujuan untuk mengamankan data serta melakukan 

verifikasi pengguna yang legal untuk dapat mengakses data-data didalam 

website E-INFODOK, seperti data master, data pengguna dan data konten 

digital. Untuk mengakses fitur login, pengguna dapat mengklik menu 

bertuliskan “Login” pada halaman utama E-INFODOK bagian kiri. berikut 

langkah-langkahnya. 

 

Gambar 38. Klik login 

 

Setelah diklik maka akan menampilkan halaman form login, dimana 

pengguna dapat memasukan “Username” dan “Password” pada kolom yang 

tersedia. Jika “Username” dan “Password” salah maka pengguna tidak dapat 

masuk kedalam sistem untuk mengelola data konten digital. Sedangkan jika 

akun pengguna di Non-Aktifkan oleh “Super Administrator” maka pengguna 



 

48 

 

tidak dapat masuk kedalam sistem lagi, sampai pihak Super Administrator 

mengaktifkan kembali akun pengguna. 

Sedangkan jika  “Username” dan “Password” penguna benar maka 

pengguna akan masuk ke kedalam sistem untuk mengelola data seperti data 

master, data pengguna dan data konten digital.  

Langkah-langkahnya pengguna cukup masukan “Username” dan 

“Password” lihat anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 39) dan klik tombol 

“Login” lihat anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 39). Berikut tampilan form 

Login: 

 

Gambar 39. Halaman login 

 

Berikut tampilan halaman kelola data konten digital, jika pengguna 

berhasil login dan sistem secara otomatis akan mendirect pengguna 

kehalaman kelola data seperti gambar berikut ini: 

1 

2 
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Gambar 40. Halaman dashboard Administrator 

 

Pada tanda anak panah Nomor 1 (Lihat Gambar 40), menunjukan daftar 

menu data yang bertambah dan yang dapat di Akses oleh pengelola website, 

dimana menu-menu tersebut memiliki fungsi kelola yang berbeda-beda.  

Pada tanda anak panah Nomor 2 (Lihat Gambar 40), menunjukan 

identitas informasi pengelola yang berhasil masuk, terdapat “nama user” dan 

“level hak akses (Administrator)”.  

Pengguna dapat mengklik masing-masing menu tersebut pada bagian 

kiri hamanan E-INFODOK dan akan dijabarkan kegunaan sebagai berikut 

setiap fungsinya: 

1. Beranda  

Menampilkan informasi tentang visi-misi HUMAS POLDA NTT, dan 

informasi singkat E-INFODOK. Berikut tampilan halaman beranda. Silahkan 

klik icon beranda bertuliskan “Beranda” pada halaman website E-INFODOK 

bagian kiri atas, ditunjuk pada anak panah pada gambar 41 berikut: 

1 
2 
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Gambar 41. Halaman beranda 
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2. Menu Kelola Data Konten  

Menu data konten ini bertujuan untuk mengelola data konten oleh 

Administrator setiap SATKER diwilayah NTT. Pada menu “Data Konten” saat 

diklik, terdapat sub menu “Tambah Konten” lihat anak panah Nomor.1 (Lihat 

Gambar 42), dimana berguna untuk menambahkan data kelola konten digital 

(video, audio, gambar, dokumen dan file kompresi) oleh pengelola. Tampilan 

halaman data konten sebagai berikut: 

 

Gambar 42. Halaman lihat data konten 

 

Icon  : Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 42), menu ini 

untuk menambahkan data konten digital. Pengelola bisa melakukan 

klik pada icon ini untuk menambah data digital baru, dan akan terbuka 

halaman seperti tampilan berikut ini: 

   

Gambar 43. Halaman tambah data digital baru 
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Perhatikan anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 43) tombol ini 

silahkan diklik untuk mencari data pada media/folder penyimpanan 

komputer pengelola untuk nantinya diupload berupa file digital baik 

berupa data video (ekstensi: mp4, avi, mkv, mov, wmv, flv, webm), 

audio (ekstensi: mp3, wav, aac, flac, ogg, wma), dokumen (ekstensi: 

pdf, doc, docx, xls, xlsx, ppt, pptx, txt), gambar (ekstensi: jpg, jpeg, png, 

gif, bmp, tiff) dan file kompresi (ekstensi: zip, rar, 7z, tar, gz).  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 43) silahkan pengelola 

memasukan informasi data digital setiap kolom menu yang tersedia 

dari status, atau kategori (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi), judul, keterangan dan hastag (contoh: #cybercrime #a1 

#kasusnarkoba, dll).  

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 43) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil tersimpan”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 43) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Icon  : Maksud tombol navigasi dengan warna hijau  dan merah  

pada DataGrid pada anak panah Nomor.6 (Lihat Gambar 42) . Pertama 

tombol akan berwarna hijau  silahkan pengguna melakukan klik 

untuk melihat data lanjutan yang tersembunyi, dimana jika data pada 

DataGrid terlalu banyak dan panjang maka 2 tombol ini akan muncul 

untuk meminimalkan panjang data yang ditampilkan pada dataGrid. 

Saat tombol berwarna hijau  diklik maka akan berubah berwarna 

merah  sehingga pengelola dapat melihat informasi atau komponen 

lainnya yang tersembunyi. 
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Tombol Edit, Lihat, Hapus dan Share : Pada 

anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 42), pengelola dapat melakukan 

manipulasi data. 

 

Tombol Edit , untuk mengedit kembali data konten jika terjadi 

kesalahan. Silahkan diklik untuk menampilkan halaman edit data 

konten, maka akan muncul tampilan halaman sebagai berikut: 

 

Gambar 44. Halaman edit data konten 

 

Pada gambar diatas, pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 44) 

tombol ini silahkan diklik untuk mencari data pada media/folder 

penyimpanan komputer pengelola untuk nantinya digantikan dengan 

data yang lama (edit) dan nantinya diupload berupa file digital baik 

berupa data video (ekstensi: mp4, avi, mkv, mov, wmv, flv, webm), 

audio (ekstensi: mp3, wav, aac, flac, ogg, wma), dokumen (ekstensi: 

pdf, doc, docx, xls, xlsx, ppt, pptx, txt), gambar (ekstensi: jpg, jpeg, png, 

gif, bmp, tiff) dan file kompresi (ekstensi: zip, rar, 7z, tar, gz).  

Kemudian, pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 44) silahkan 

pengelola mengedit informasi data digital setiap kolom menu yang 

tersedia dari status, atau kategori (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi), judul, keterangan atau hastag (contoh: #kupangviral 

1 
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#penkase #kupang, dll), jika terjadi kesalahan atau penambahan 

informasi.  

Jika sudah silahkan klik tombol save pada gambar icon pada anak panah 

Nomor.3  (Lihat Gambar 44) jika data benar maka akan muncul 

pesan “Data berhasil terupdate”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 44) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Tombol Lihat , (Lihat Gambar 42) untuk melihat data 

informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola melakukan klik pada 

tombol “Lihat” maka akan menampilkan form detail informasinya, 

seperti berikut: 

 

Gambar 45. Halaman lihat detail data digital 

 

Pada gambar 45 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 45) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca atau 

diputar.  

3 

4 
1 
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Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 45) Jika ingin mendownload 

file silahkan klik tombol “Download File Konten” maka secara 

otomatis akan mendownload file konten digital.  

Serta, pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 45) pengelola dapat 

membaca informasi tambahan dari file dokumen yang dapat dilihat. 

Kemudian jika ingin kembali maka pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 45). 

 

Tombol Hapus , pada nak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 42) 

untuk menghapus data konten digital yang tidak diperlukan atau 

dibutuhkan lagi, maka pengelola dapat mengklik tombol hapus 

tersebut, maka akan muncul tampilan pemberitahuan atau konfirmasi 

untuk hapus data sebagai berikut: 

 

Gambar 46. Halaman konfirmasi hapus data 

 

Pada gambar 46, jika pengelola menghapus salah satu data digital, 

maka akan muncul pesan “Apakah anda yakin? data tidak bisa 

dikembalikan, jika sudah dihapus”, dan jika pengelola memilih 

tombol bertuliskan “Ya, Hapus!” berwarna merah, maka data informasi 

dan file dalam database server akan terhapus permanen. Dan jika 

pengelola memilih tombol bertuliskan “Tidak, batalkan!” berwarna 
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hijau, maka data informasi dan file dalam database server tidak akan 

terhapus. 

 

Tombol Share : Pada pilihan pada anak panah Nomor.3 (Lihat 

Gambar 42) merupakan fitur untuk melakukan berbagi file digital 

kepada SATKER-SATKER lainnya. Berikut tampilan halaman “Shared” 

sebagai berikut: 

 

Gambar 47. Halaman shared data dgital ke penerima lainnya 

 

Pada gambar 47 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 47) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca, didengar 

atau diputar.  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 47) pengelola dapat memilih 

nama penerima dan catatan untuk penerima file digital. 

Jika sudah memilih silahkan klik tombol save pada gambar icon pada 

anak panah Nomor.3  (Lihat Gambar 47) jika data benar maka akan 

muncul pesan “Data berhasil di shared!”. Adapun jika terdapat pesan 

peringatan lainnya pengelola wajib membacanya dengan cermat agar 

melakukan pengecekan ulang data yang diinput. Sedangkan pada 

1 
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gambar icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 47) 

merupakan tombol kembali ke halaman awal. 

 

Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.5 (Lihat Gambar 42) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 42)  merupakan fitur untuk mendownload 

atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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3. Menu Terima Data Shared 

Menu data konten ini bertujuan untuk menerima dan memantau hasil 

bagikan (shared) data-data konten digital oleh setiap SATKER ke SATKER yang 

lain demi terciptanya kebutuhan data mentah yang cepat.  

Untuk kemenu ini, pengelola dapat mengklik pada menu bagian kiri 

website, klik menu dengan nama “Terima Data Shared”, lihat anak panah 

Nomor.1 (Lihat Gambar 48) berikut: 

 

Gambar 48. Halaman terima data dari shared setiap SATKER 

 

Pada gambar 48, menggambarkan tampilan halaman list daftar data-data 

digital yang dikirimkan oleh pengirim setiap SATKER ke penerima di SATKER 

tertentu untuk data konten digitalnya (video, audio, gambar, dokumen dan 

kompresi) digunakan atau di download nantinya. Adapun setiap menu yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

Icon  : Jika terdapat tombol ini, merupakan tombol navigasi dengan 

warna hijau  dan merah  pada DataGrid jika terdapat pada Gambar 

48 nantinya. Pertama tombol akan berwarna hijau  silahkan 

pengguna melakukan klik untuk melihat data lanjutan yang 

tersembunyi, dimana jika data pada DataGrid terlalu banyak dan 

panjang maka 2 tombol ini akan muncul untuk meminimalkan panjang 

data yang ditampilkan pada dataGrid. Saat tombol berwarna hijau  

1 

4 

2 
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diklik maka akan berubah berwarna merah  sehingga pengelola dapat 

melihat informasi atau komponen lainnya yang tersembunyi. 

 

Tombol Lihat , Pada anak panah Nomor.4 (Lihat Gambar 48) 

untuk melihat data informasi tanpa mengedit data, silahkan pengelola 

melakukan klik pada tombol “Lihat” maka akan menampilkan form 

detail informasinya, seperti berikut: 

 

Gambar 49. Halaman lihat detail informasi data digital yang 

diterima 

 

Pada gambar 49 merupakan tampilan untuk melihat data digital secara 

menyeluruh. Pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 49) 

merupakan tampilan data digital yang dapat dilihat/dibaca atau 

diputar baik berupa file video, audio, gambar, dokumen dan kompresi.  

Pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 49) Jika ingin mendownload 

file silahkan klik tombol “Download File Konten” maka secara 

otomatis akan mendownload file konten digital. 

Serta, pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 49) pengelola dapat 

membaca informasi tambahan dari file dokumen yang dapat dilihat. 

Kemudian jika ingin kembali maka pengelola dapat klik tombol kembali 

pada icon pada anak panah Nomor.4  (Lihat Gambar 49). 
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Menu pencarian data : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.3 (Lihat Gambar 48) merupakan fitur pencarian data, untuk 

mempercepat pengelola mencari data sesuai kata kunci yang 

diinginkan. 

 

Menu Export : Pada pilihan pada anak panah 

Nomor.4 (Lihat Gambar 48)  merupakan fitur untuk mendownload 

atau melakukan Export data sesuai data yang tersedia pada DataGrid, 

ke type file Excel, CSV, PDF dan bisa melakukan Print data. 
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4. Menu Kebijakan Pengguna 

Halaman informasi ini hanya menampilkan informasi kebijakan pengguna 

dari “Syarat dan Ketentuan” penyajian serta fitur informasi didalam website 

E-INFODOK, pengguna bisa membaca dan memahami apa saja tugas dan 

tanggung jawab serta tata kelola informasi yang diberikan dan disajikan. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri halaman website 

E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Kebijakan 

Pengguna”, setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 50) 

maka akan menampilkan form informasinya untuk dibaca, dan jika ingin 

kembali silahkan pengguna klik tombol kembali pada icon pada anak panah 

Nomor.2  (Lihat Gambar 50), sebagai berikut: 

 

 

Gambar 50. Halaman lihat kebijakan pengguna 
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5. Menu Akun Ku 

Halaman akun ku ini hanya menampilkan informasi identitas pengelola 

yang berhasil login didalam website E-INFODOK, pengguna bisa membaca dan 

mengecek data informasi pengelola, jika terjadi kesalahan silahkan 

menghubungi pihak level Super Administrator setiap SATKER untuk 

mengubah data tersebut. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri halaman website 

E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Akun Ku”, 

setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 51) maka akan 

menampilkan form informasinya untuk dibaca, dan jika ingin kembali silahkan 

pengguna klik tombol kembali pada icon pada anak panah Nomor.2  (Lihat 

Gambar 51),  

Namun bisa juga ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Administrator), arahkan saja kursor mouse anda maka akan 

menampilkan daftar menu list shortcut, klik menu bertulisakan “Akun Ku” 

lihat pada anak panah Nomor.3 (Lihat Gambar 51) , sebagai berikut: 

 

 

Gambar 51. Halaman lihat informasi akun pengguna 
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6. Logout/Keluar 

Menu ini digunakan jika pengelola (Administrator) telah selesai 

mengelola, monitoring atau melihat informasi didalam website E-INFODOK, 

tujuannya agar tidak ada dan mencegah pengguna lain yang masuk secara 

bebas ke akun pengelola dan melakukan perubahan dan penghapusan data 

secara ilegal. 

Untuk mengakses menu ini pengguna bisa kemenu kiri bawah halaman 

website E-INFODOK, kemudian memilih/klik pada menu bertuliskan “Log-

Out”, setelah diklik pada anak panah Nomor.1 (Lihat Gambar 52) maka akun 

pengguna dan akses pengguna akan keluar dari sistem secara menyeluruh dan 

tidak dapat mengelola informasi atau konten digital.  

Namun bisa juga ke menu pojok kanan atas yang terdapat nama user dan 

level akses (Administrator), arahkan saja kursor mouse anda maka akan 

menampilkan daftar menu list shortcut, klik menu bertulisakan “Akun Ku” 

lihat pada anak panah Nomor.2 (Lihat Gambar 52) , sebagai berikut: 

 

 

Gambar 52. Logout/keluar sistem 

 

 Setelah berhasil keluar/logout maka mennu-menu dan status 

pengguna akan berubah ke informasi default/umum yang hanya bisa 

membaca saja informasi yang tersedia. Lihat Gambar 53 berikut: 

1 
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Gambar 53. Halaman default (tanpa login) 
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Judul Aksi 

Perubahan 

Mata 

Pelatihan 

Jalur 

pembelajaran 

Hubungan dengan 

Aksi Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

digital ini, 

keamanan siber 

menjadi fondasi 

penting dalam 

menjaga 

kepercayaan dan 

kenyamanan 

masyarakat dalam 

mengakses 

informasi publik 

3. Akselerasi 
Layanan 
Informasi Dan 
Dokumentasi  
Satuan Kerja 
Melalui system 
Aplikasi E-
Infodok Pada 
PID Bidang 
Humas Polda N
TT. 
 

2. E

m

p

o

w

e

r

i

n

g 

G

e

n 

Z 

; 

K

o

m

u

n

i

k

a

Webinar Dengan 

memanfaatkan 

teknologi keamanan 

siber dalam 

akselerasi informasi 

dan dokumentasi 

berbasis e-info dok, 

PID Bidhumas 

Polda NTT 

berusaha untuk 

menciptakan 

lingkungan digital 

yang lebih aman 

bagi masyarakat. 

Ancaman siber 

memang musuh 

tersembunyi di era 

digital, tetapi 

dengan 

kewaspadaan dan 

teknologi yang 

tepat, kita dapat 

melindungi data dan 

informasi kita 

dengan lebih baik. 

Indonesia 

Science 

Centre 



LEMBAGA PENDIDIAKN DAN PELATIHAN POLRI 
PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 

 
 
 
 

NO 
Judul Aksi 

Perubahan 

Mata 

Pelatihan 

Jalur 

pembelajaran 

Hubungan dengan 

Aksi Perubahan 

Sumber 

Pembelajaran 

s

i 

y

a

n

g 

e

f

e

k

t

i

f 

 

Bandung,     Juli    2024 

COACH 
 

 

Drs. KASMAN HINDRIANA, M.M.Pd. 
AKBP NRP 67040625 

 



 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-1  

(Tanggal, 06 s.d. 11 Mei 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN X T.A. 2024 

 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE I 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1. Senin, 
06 Mei 
2024 

Menghadap Kabid 
Humas Polda NTT 
selaku Mentor dan 
menjelaskan Rencana 
Aksi Perubahan yang 
akan dibuat 

Dokumentasi 
kegiatan 

Laporan diterima dengan 
baik oleh Mentor serta 
memberikan dukungan 
dalam Pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

2 Selasa, 
07 Mei 
2024 

Melaksanakan koordinasi 
dengan stakeholder 
Internal dan Eksternal 
terkait dengan rencana 
aksi perubahan yang 
akan dibuat dan 
dilaksanakan 

Dokumentasi 
kegiatan 

Laporan diterima dengan 
baik oleh stakeholder 
internal maupun eksternal 
serta diberikan dukungan 
dalam Pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

3 Rabu, 
08 Mei 
2024 

 

Menyusun draf tim 
efektif aksi perubahan 
dan Menerbitkan surat 
perintah tim efektif 
 

Dokumentasi 
kegiatan 

Para tim efektif sangat 
mendukung rencana aksi 
perubahan yang diajukan 
oleh Action leader yang 
bermanfaat untuk 
peningkatan kinerja Subbid 
PID Bidhumas Polda NTT. 

4 Kamis, 
09 Mei 
2024 

 

LIBUR NASIONAL 

5 Jumat, 
10 Mei 
2024 

 

LIBUR NASIONAL 

6 Sabtu, 
11 Mei 
2024 

Membuat laporan Minggu I 
aktivitas pelaksanaan aksi 
perubahan 

Laporan Minggu 
I yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke 
Aplikasi Sipolin 
dan Email 
Pusdikmin. 

Terlaksana sesuai rencana  

 

  Kupang , 08 Mei 2024 
 

   PESERTA 
 
 
 

 
 ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KBP NRP 76120659 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin 
Tanggal : 06 Mei 2024 
Waktu  : 10.00 s.d.10.30 Wita 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 
“Menghadap mentor dan laporan rencana pelaksanaan kegiatan serta berkonsultasi 
mengenai aksi perubahan yang akan dilaksanakan”. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
- Kabidhumas Polda NTT selaku Mentor dapat memahami pelaksanaan rencana aksi 

perubahan peserta PKP Polri TA. 2024; 
- Agar Mentor dapat memahami konsep atau gagasan RAP yang dibuat Action Leader. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 
- Menghadap kepada Mentor dan menjelaskan rencana aksi yang akan dibuat oleh 

action leader; 
- Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan Mentor, pada kegiatan pertama ini 

action leader menjelaskan tahapan kegiatan rencana aksi perubahan; 
- Action Leader menjelaskan kepada mentor, Stakeholder dan perannya dalam 

pelaksanaan Aksi perubahan; 
- Action leader menjelaskan Konsep Output Aksi Perubahan yaitu aplikasi E-INFODOK 

dan manfaatnya kepada organisasi. 
 

4. Hasil dan Pembahasan : 
Mentor pada prinsipnya sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan dilakukan 
dalam bentuk aplikasi yang berbasis website mobile guna mendukung kinerja Subbid PID 
Bidang Humas Polda NTT serta seluruh Satker dan Polres Jajaran Polda NTT. 

 

5. Kesimpulan: 
Mentor pada prinsipnya sangat mendukung pembuatan rencana aksi perubahan yaitu 
pembuatan aplikasi yang berbasis website mobile untuk mendukung pengelolaan data 
dan dokumentasi secara online di Subbid PID Bidhumas Polda NTT. 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                   Kupang, 06 Mei 2024 
                                 PESERTA 
   
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 07 Mei 2024 
Waktu  : 09.00 s.d.10.00 Wita 
 

Isi Laporan :   
1. Jenis Kegiatan 

Melaksanakan koordinasi dengan stakeholder Internal dan Eksternal terkait dengan 
rencana aksi perubahan yang akan dibuat dan dilaksanakan. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
- Stakeholder Internal dan Eksternal memahami dan setuju dengan konsep rencana aksi 

perubahan yang diajukan Action Leader. 
- Para Stakeholder memberikan dukungan terhadap rencana aksi perubahan yang 

diajukan Action Leader. 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 
Melakukan koordinasi dalam bentuk diskusi dengan para Stakeholder Internal dan 
Eksternal terkait dengan rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 
 

4. Hasil dan Pembahasan : 
Para Stakeholder Internal dan Eksternal sangat mendukung rencana aksi perubahan yang 
diajukan oleh Action leader yang bermanfaat untuk peningkatan kinerja dan transparansi 
informasi. 
 

5. Kesimpulan : 
Rencana Aksi Perubahan yang dikonsep oleh Action Leader dapat diterima oleh para 
Stakeholder Internal dan Eksternal dengan memberikan dukungan penuh terhadap 
pembuatan aplikasi E-INFODOK. 
 

DOKUMENTASI GIAT 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Kupang, 07 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 08 Mei 2024 
Waktu  : 13.00 s.d.13.15 Wita 
 
Isi Laporan :   
 

Menyusun draf tim efektif aksi perubahan dan Menerbitkan surat perintah tim efektif. 
 
1. Tujuan Kegiatan 

- Membentuk tim efektif untuk mendukung rencana aksi perubahan yang diajukan 
Action Leader. 

- Para tim efektif memberikan dukungan terhadap rencana aksi perubahan yang 
diajukan Action Leader. 

 
2. Pelaksanaan Kegiatan : 

Melakukan koordinasi dalam bentuk diskusi dengan para tim efektif terkait dengan 
rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan : 

Para tim efektif sangat mendukung rencana aksi perubahan yang diajukan oleh Action 
leader yang bermanfaat untuk peningkatan kinerja Subbid PID Bidang Humas Polda NTT. 

 
4. Kesimpulan : 

Rencana Aksi Perubahan yang dikonsep oleh Action Leader dapat diterima oleh para tim 
efektif dengan Kerjasama dan memberikan dukungan penuh terhadap pembuatan aplikasi 
E-INFODOK. 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 08 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-2  

(Tanggal, 12 s.d. 18 Mei 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE II 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Senin, 
13 Mei 

2024 

Rapat koordinasi internal 
Tim Efektif untuk 
pembagian tugas dalam 
pelaksanaan rencana aksi 
perubahan 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terselenggara rapat internal 
tim efektif untuk pembagian 
tugas dalam mendukung 
rencana aksi perubahan  

2 Selasa-
Rabu, 
14-15 
Mei 
2024 

Pengajuan draf proposal 
aplikasi e-Infodok Polda 
NTT oleh Tim ahli IT 
Uyelindo Kupang. 

 

Dokumentasi 
kegiatan 

Tersusunnya draf aplikasi 
E-Infodok serta rencana 
kebutuhan anggaran 
pembuatan aplikasi E-
Infodok   

3 Kamis, 
16 Mei 
2024 

Tim ahli IT Stikom 
Uyelindo Kupang 
mengadap Mentor 
sekaligus menjelaskan  
desain draf aplikasi E-
Infodok beserta rencana 
kebutuhan anggaran. 

Dokumentasi 
kegiatan 

Tersusunnya laporan dan 
penjelasan oleh Tim IT 
terhadap draf Aplikasi E-Infodok 
diterima dengan baik oleh 
Kabidhumas dan 
memberikan dukungan 
dalam Pelaksanaan Aksi 
Perubahan 

4 Jumat,  
17-22 
Mei 
2024 

Pembuatan aplikasi E-
Infodok oleh Tim IT  

Dokumentasi 
kegiatan 

terselenggaranya 
pembuatan Aplikasi E-
infodok sesuai target waktu 
yang ditentukan 

5 Sabtu, 
18 Mei 
2024 

Membuat laporan Minggu II 
aktivitas pelaksanaan aksi 
perubahan 

Laporan Minggu 
II yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke 
Aplikasi Sipolin 
dan Email 
Pusdikmin. 

Terlaksana sesuai rencana  

 

  Kupang , 18 Mei 2024 
 

   PESERTA 
 
 
 

 
 ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 
 

 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KBP NRP 76120659 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin 
Tanggal : 13 Mei 2024 
Waktu  : 10.00 s.d.10.45 Wita 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 

“Rapat internal dan koordinasi Tim Efektif untuk pembagian tugas dalam pelaksanaan 
rencana aksi perubahan. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
- Untuk mengkomunikasikan, konsolidasi dan koordinasi semua rencana aksi 

perubahan dalam pembuatan aplikasi E-Infodok berjalan sesuai rencana yang telah 
ditentukan; 

- Menyampaikan pembagian tugas-tugas tim efektif secara proporsional terkait rencana 
aksi perubahan. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

- Membuat undangan rapat kepada Tim Efektif; 
- Membuat daftar hadir tim efektif dan dokumentasi; 
- Menyampaikan rencana pembagian tugas tim efektif terkait pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 
 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Pada prinsipnya semua tim efektif sangat mendukung rencana aksi perubahan yang akan 
dilakukan. 

 

5. Kesimpulan: 
Kegiatan rapat koordinasi dan konsolidasi tim internal dalam rangka pembagian tugas-
tugas Tim efektif berjalan dengan baik, siap membantu kelancaran kegiatan selanjutnya . 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
    UNDANGAN WA 

 
 
                   Kupang, 13 Mei 2024 
                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
 

                NOSIS : 20240307030642 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Selasa-Rabu 
Tanggal : 14-15 Mei 2024 
Waktu  : Hari I (09.00 s.d.10.00 Wita) 
  : Hari II (10.30 s.d.10.45 Wita)  
 

Isi Laporan :   
1. Jenis Kegiatan 

Pengajuan draf proposal aplikasi e-Infodok Polda NTT oleh Tim IT Stikom Uyelindo 
Kupang. 

 

2. Tujuan Kegiatan 
Untuk ditelaah lebih lanjut oleh Tim Efektif terkait pengajuan draf proposal aplikasi E-
Infodok termasuk rencana kebutuhan anggaran yang diajukan oleh tim ahli Stikom 
Uyelindo Kupang.  
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Melakukan telaahan dan tindaklanjut atas proposal yang diajukan oleh Tim IT Uyelindo 
Kupang beserta rencana anggaran biaya selanjutnya melaporkan kepada Mentor yang 
juga selaku sponsor dalam rencana aksi perubahan. 
 

4. Hasil dan Pembahasan : 
Pengajuan draf proposal pembuatan aplikasi E-Infodok Polda NTT oleh Tim IT Stikom 
Uyelindo Kupang selanjutnya dilakukan telaahan oleh Tim Efektif dalam rangka 
memastikan draf tersebut sesuai kebutuhan beserta Rencana Anggaran Biaya yang 
diajukan oleh Tim IT. 
 

5. Kesimpulan : 
Pengajuan Draf tersebut dilaporkan Action Leader kepada Mentor yang juga merupakan 
Sponsor peserta untuk menjadi masukan pada pertemuan lanjutan dengan Tim ahli IT. 
 

DOKUMENTASI GIAT 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
Kupang, 15 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 16 Mei 2024 
Waktu  : 13.00 s.d.14.00 Wita 
 
1. Isi Laporan :   

Tim ahli IT Stikom Uyelindo Kupang mengadap Mentor sekaligus menjelaskan  desain 
draf aplikasi E-Infodok beserta rencana kebutuhan anggaran. 
 

2. Tujuan Kegiatan 

- Sebagai Mentor dan Sponsor. Kabidhumas ingin memastikan masukan-masukan dari 
Tim Ahli Stikom Kupang terhadap perangkat dukungan aplikasi yang kompeherensif 
sehingga aplikasi E-Infodok ketika operasional benar-benar sesuai harapan;   

- Kabidhumas selaku mentor dan Sponsor ingin memastikan secara detail rencana 
anggaran biaya yang diajukan oleh Tim IT Stikom Uyelindo Kupang  

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Tim IT Stikom Uyelindo Kupang menghadap Kabidhumas selaku mentor dan sponsor 
menyampaikan draf proposal Aplikasi dan rencana biaya anggaran pembuatan aplikasi E-
Infodok Polda NTT. 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Dari pemaparan oleh Tim IT Stikom Uyelindo Kupang kepada Kabidhumas, pada 
prinsipnya Kabidhumas selaku mentor dan sponsor sangat mendukung rencana aksi 
perubahan tersebut dan mendukung sepenuhnya atas proposal yang diajukan. 

 
5. Kesimpulan : 

Pada prinsipnya Kabidhumas selaku mentor dan sponsor sangat mendukung rencana aksi 
perubahan tersebut dan mendukung sepenuhnya atas proposal yang diajukan. 
. 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Kupang, 16 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Jumat s.d. Rabu 
Tanggal : 17 s.d. 22 Mei 2024 
Waktu  : Disesuaikan oleh Tim IT Stikom Uyelindo Kupang 
 
1. Isi Laporan :   

Tim ahli IT Stikom Uyelindo Kupang melaksanakan lanjutan pembuatan aplikasi E-Infodok 
Polda NTT. 
 

2. Tujuan Kegiatan 

- Agar target waktu dan system yang dibangun benar-benar sesuai rencana aksi 
perubahan yang telah ditetapkan; 

- Meminimalisir dampak-dampak yang timbul seperti terjadi pergeseran/mutasi yang 
terjadi. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Tim IT Stikom Uyelindo Kupang melanjutkan pekerjaan pembuatan aplikasi E-Infodok 
Polda NTT sesuai waktu yang ditetapakan dalam rencana aksi perubahan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

Diharapkan dari hasil pekerjaan pembuatan aplikasi E-Infodok Polda NTT oleh Tim IT 
Stikom Uyelindo Kupang memperoleh hasil yang maksimal dan mencapai target yang 
diharapkan. 

 
5. Kesimpulan : 

Aplikasi E-Infodok dapat digunakan dan membawa manfaat bagi organisasi Polda NTT. 
 

DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Kupang, 17 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 

        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-3  

(Tanggal, 17 s.d. 25 Mei 2024) 

 
 

 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 

 
 
 

 
ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 

NOSIS : 20240307030642 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  
ANGKATAN X T.A. 2024 

 

 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE III 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 

Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Jumat 
s.d.Sabtu 

17s.d. 
18 Mei 

2024 

Dimulai proses 
pembuatan database dan 

normalisasi tabel-tabel 
yang dibutuhkan (tabel 
profile, tabel satker, tabel 

user, tabel informasi dan 
tabel konten) pada 
website E-Infodok 

Dokumentasi 
kegiatan 

Rancangan Tabel-tabel 
kebutuhan website telah 

selesai dikerjakan oleh Tim 
IT Stikom Uyelindo Kupang    

2 Senin-

Rabu, 20 
s.d.22 
Mei 2024  

Lanjutan Pembuatan 

website E-Infodok 

Dokumentasi 

kegiatan 

Progres pembuatan website 

E-Infodok Polda NTT  

3 Kamis, 
23 Mei 

2024 

 
LIBUR NASIONAL 

4 Jumat 

s.d. 
Sabtu, 
24-25 

Mei 
2024 

Tim Efektif Bidhumas 

Polda NTT melaksanakan 
koordinasi dan konsultasi 
terkait finishing aplikasi E-

Infodok Polda NTT 
 

Dokumentasi 

kegiatan 

Agar pelaksanaan 

pembuatan aplikasi E-
Infodok berjalan sesuai 
target waktu yang telah 

ditentukan.     

 

  Kupang , 25 Mei 2024 
 

   PESERTA 
 
 
 

 
 ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KBP NRP 76120659 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN  

 
 

Hari  : Jumat s.d. Sabtu 
Tanggal : 17 s.d.18 Mei 2024 
Waktu  : disesuaikan dengan TIM IT Stikom Uyelindo Kupang 

 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 
Dimulai pembuatan tabel profile, tabel satker, tabel user, tabel informasi dan tabel konten 
pada website E-Infodok 

 

2. Tujuan Kegiatan 

Untuk menjadikan komponen website E-Infodok Polda NTT menjadi lebih kompeherensif 
dan membantu satker-satker dalam upload data dan dokumentasi lebih mudah dan 
cepat. 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

Tim IT Stikom Uyelindo Kupang telah selesai membuat tabel profile, tabel satker, tabel 
informasi, dan tabel konten; 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 
Pada prinsipnya ada progres dalam penyelesaian beberapa fitur-fitur yang dibutuhkan dalam 
aplikasi E-Infodok tersebut. 

 

5. Kesimpulan: 

Proses Kegiatan pembuatan aplikasi E-Infodok oleh Tim IT Stikom Uyelindo Kupang 
masih terus berjalan sesuai waktu yang telah ditentukan 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
     

 
 
                   Kupang, 18 Mei 2024 
                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 
 

Hari  : Senin-Rabu 
Tanggal : 20-22 Mei 2024 
Waktu  : disesuaikan dengan Tim IT Stikom Uyelindo 
 

Isi Laporan :   
1. Jenis Kegiatan 

Lanjutan Pembuatan website E-Infodok 
 

2. Tujuan Kegiatan 
Dapat menyelesaikan pekerjaan desain aplikasi website E-Infodok Polda NTT dengan 

fitur-fiturnya yang dibutuhkan.  
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 
Kelanjutan proses awal pembuatan website yang dilakukan oleh Tim IT Stikom Uyelindo 

Kupang. 
 

4. Hasil dan Pembahasan : 

Menyelesaikan kelanjutan desain proses pembuatan website E-Infodok oleh Tim IT 
Stikom Uyelindo Kupang. 
 

5. Kesimpulan : 
TIM IT Stikom Uyelindo Kupang akan merampung desain tersebut sehingga dapat 
dilanjutkan dengan tahap uji coba aplikasi E-Infodok Polda NTT. 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 
 

 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
Kupang, 22 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 
 
 



 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Jumat-Sabtu 

Tanggal : 24 s.d.25 Mei 2024 
Waktu  : 10.00 s.d.11.00 Wita 
 

1. Isi Laporan :   
Tim Efektif Bidhumas Polda NTT melaksanakan koordinasi dan konsultasi terkait finishing 
aplikasi E-Infodok Polda NTT. 

 
2. Tujuan Kegiatan 

Melakukan pengecekan sekaligus koordinasi dan konsultasi tentang perkembangan 

proses pembuatan aplikasi E-Infodok Polda NTT, untuk dilaporkan kepada Kabidhumas 
selaku mentor dan sponsor dalam pembuatan aplikasi tersebut.   
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 
- Tim IT Stikom Uyelindo Kupang masih menyelesaikan proses kelengkapan fitur-fitur 

aplikasi yang dibutuhkan dalam aplikasi E-Infodok Polda NTT; 

- Tim IT Stikom Uyelindo Kupang meminta menambahan alokasi waktu untuk sampai 
pada tahap uji coba 

 

4. Hasil dan Pembahasan : 
Dari hasil monitoring, koordinasi dan konsultasi dengan TIM IT Stikom Uyelindo Kupang 
menyepakati akan segera menyeselesaikan desain fitur-fitur dan melaksanakan uji coba 

terhadap aplikasi tersebut. 
 
5. Kesimpulan : 

Pada prinsipnya ada dukungan mentor dan sponsor untuk penyelesaian aplikasi E-Infodok 
Polda NTT tersebut. 
. 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
Kupang, 25 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-IV  

(Tanggal, 27 s.d. 30 Mei 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE IV 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Senin,  
27 Mei 

2024 

Uji Coba pada Website E-
Infodok 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terselenggaranya kegiatan 
Uji coba aplikasi  E-Infodok 
Polda NTT oleh Tim IT 
Stikom Uyelindo Kupang 
dapat berjalan dengan baik 

2 Selasa-
rabu, 28-
29 Mei 
2024  

Kegiatan Finalisasi 
aplikasi E-Infodok Polda 
NTT berupa tahapan 
terakhir dalam 
pengembangan aplikasi 
berupa pengujian terakhir, 
penyesuaian pengguna 
dan memastikan fitur-fitur 
berfungsi dengan baik 
sebelum diluncurkan ke 
publik. 

Dokumentasi 
kegiatan 

Aplikasi siap diluncurkan ke 
publik atau kepada 
pengguna yang dituju atau 
Dokumentasi terkait aplikasi, 
panduan pengguna, dan 
materi promosi untuk 
memperkenalkan aplikasi 
kepada pengguna potensial.  

3 Kamis-
Jumat, 
30-31 
Mei 2024 

Membuat buku panduan 
Aplikasi e- Infodok Polda 
NTT untuk membantu 
dalam operasionalisasi 
Aplikasi pada saat  
implementasi. 

Dokumentasi 
kegiatan 

Pembuatan buku panduan 
e-Infodok menyediakan 
petunjuk langkah demi 
langkah tentang cara 
menggunakan aplikasi 
tersebut. Buku panduan ini 
dapat mencakup informasi 
tentang fitur-fitur aplikasi, 
instruksi penggunaan, tips 
dan trik, Selain itu, buku 
panduan juga menginformasi 
tentang kebijakan privasi, 
syarat dan ketentuan 
penggunaan, dan kontak 
dukungan pelanggan untuk 
bantuan tambahan. 

4 Sabtu, 
31 Mei 
2024 

Pembuatan laporan 
Mingguan ke-IV   

 

Laporan Minggu 
IV yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke 
Aplikasi Sipolin. 

Sesuai waktu yang telah 
ditentukan     

 

 Kupang , 31 Mei 2024 
 

   PESERTA 

 

       ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 

ARIASANDY, S.I.K. 

KBP NRP 76120659 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin 
Tanggal : 27 Mei 2024 
Waktu  : disesuaikan dengan TIM IT Stikom Uyelindo Kupang 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 

Uji Coba pada Website E-Infodok 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Memastikan Kinerja: untuk memastikan bahwa website dapat diakses dengan 
lancar dan responsif di berbagai perangkat dan browser. 

b. Mengidentifikasi Bug:  Uji coba bertujuan untuk menemukan dan memperbaiki bug 
atau kesalahan dalam fungsi dan tampilan website. 

c. Memastikan Keamanan: Uji coba untuk memverifikasi keamanan website terhadap 
ancaman seperti serangan siber dan upaya pencurian data. 

 
d. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Perencanaan: Menetapkan tujuan uji coba, menentukan skenario pengujian, dan 
menyusun rencana uji coba yang mencakup jadwal, sumber daya, dan peserta uji 
coba. 

b. Pembuatan Lingkungan Uji: Menyiapkan lingkungan uji yang mencerminkan kondisi 
nyata di mana aplikasi akan digunakan, termasuk perangkat keras dan perangkat 
lunak yang relevan. 

c. Rekruitmen Peserta Uji Coba: Merekrut peserta uji coba yang mewakili target 
pengguna aplikasi e-Infodok, baik itu dari internal organisasi maupun dari kalangan 
eksternal. 

d. Pelaksanaan Uji Coba: Meminta peserta uji coba untuk menggunakan aplikasi e-
Infodok sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditetapkan, sambil mencatat 
masalah yang muncul dan pengalaman pengguna.; 

 

e. Hasil dan Pembahasan : 

a. Identifikasi Masalah: Hasil uji coba akan mencatat masalah yang ditemukan selama 
pengujian, termasuk bug, kesalahan fungsional, atau masalah pengalaman 
pengguna. 

b. Prioritaskan Perbaikan: Masalah yang diidentifikasi akan diprioritaskan berdasarkan 
tingkat kepentingannya dan dampaknya terhadap pengguna. 

c. Perbaikan dan Pembaruan: Pengembang akan bekerja untuk memperbaiki 
masalah yang ditemukan dan melakukan pembaruan ke aplikasi e-Infodok sesuai 
kebutuhan. 

d. Evaluasi Kembali: Setelah perbaikan dilakukan, aplikasi akan diuji kembali untuk 
memastikan bahwa masalah telah diperbaiki dan tidak ada dampak negatif yang 
muncul dari perubahan tersebut. 

 
 

 
 
 



f. Kesimpulan: 

a. Identifikasi Masalah: Dalam proses uji coba, berbagai masalah dan bug telah 
diidentifikasi, termasuk kesalahan fungsional, masalah tampilan, dan masalah 
kinerja. 

 

b. Pembaruan dan Perbaikan: Tim pengembang telah bekerja untuk memperbaiki 
masalah yang ditemukan selama uji coba, melakukan pembaruan aplikasi, dan 
menyesuaikan fitur untuk meningkatkan pengalaman pengguna. 

 
c. Pengujian Kembali: Setelah perbaikan dilakukan, aplikasi telah diuji kembali untuk 

memastikan bahwa masalah telah diperbaiki dengan baik dan bahwa tidak ada 
masalah baru yang muncul. 

 
 

DOKUMENTASI GIAT 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
     

 
 
                   

 Kupang, 31 Mei 2024 
                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Selasa-Rabu 
Tanggal : 28-29 Mei 2024 
Waktu  : disesuaikan dengan Tim IT Stikom Uyelindo 
 

Isi Laporan :   
1. Jenis Kegiatan 

Kegiatan Finalisasi aplikasi E-Infodok Polda NTT berupa tahapan terakhir dalam 
pengembangan aplikasi berupa pengujian terakhir, penyesuaian pengguna dan 
memastikan fitur-fitur berfungsi dengan baik sebelum diluncurkan ke publik. 
 

2. Tujuan Kegiatan 
Tujuan finalisasi aplikasi e-Infodok adalah untuk memastikan bahwa aplikasi tersebut siap 
untuk diluncurkan kepada pengguna secara resmi. Ini mencakup beberapa aspek: 

a. Kualitas: Memastikan bahwa aplikasi memiliki kualitas yang baik dengan sedikit 
bug atau masalah fungsional, sehingga dapat memberikan pengalaman pengguna 
yang lancar dan memuaskan. 

b. Kesesuaian: Memastikan bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan dan harapan 
pengguna, serta memenuhi standar dan regulasi yang berlaku. 

c. Kinerja: Memastikan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan responsif di berbagai 
perangkat dan kondisi jaringan, serta memiliki waktu respons yang cepat. 

d. Keamanan: Memastikan bahwa aplikasi aman digunakan oleh pengguna, 
melindungi data pribadi dan informasi sensitif, serta memiliki perlindungan terhadap 
serangan siber. 

e. Ketersediaan Fitur: Memastikan bahwa semua fitur yang dijanjikan telah 
diimplementasikan dengan baik dan berfungsi sesuai yang diharapkan oleh 
pengguna. 

Dengan mencapai tujuan finalisasi ini, aplikasi e-Infodok dapat siap untuk diluncurkan 
kepada pengguna dengan keyakinan bahwa mereka akan mendapatkan pengalaman 
pengguna yang positif dan nilai tambah dari penggunaan aplikasi tersebut. 
 

3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Memastikan Kinerja: Uji coba untuk memastikan bahwa website dapat diakses 
dengan lancar dan responsif di berbagai perangkat dan browser. 

b. Mengidentifikasi Bug: Uji coba bertujuan untuk menemukan dan memperbaiki bug 
atau kesalahan dalam fungsi dan tampilan website. 

c. Memastikan Keamanan: Uji coba untuk memverifikasi keamanan website terhadap 
ancaman seperti serangan siber dan upaya pencurian data. 

d. Menguji Fungsionalitas: Uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa semua fitur 
dan fungsi yang dijanjikan bekerja dengan baik tanpa masalah. 

e. Evaluasi Pengalaman Pengguna: Uji coba untuk mengevaluasi pengalaman 
pengguna secara keseluruhan, termasuk navigasi, antarmuka, dan kegunaan 
umum. 

f. Mengumpulkan Umpan Balik: Uji coba dapat digunakan untuk mengumpulkan umpan 
balik dari pengguna beta atau peserta uji coba tentang pengalaman mereka dengan 
website dan saran untuk perbaikan. 

 



4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Analisis Hasil Uji Coba: Meninjau hasil uji coba terakhir untuk mengidentifikasi area 
di mana perbaikan dibutuhkan dan memastikan bahwa masalah telah diperbaiki 
dengan baik. 

 

b. Pembaharuan Dokumentasi: Memperbarui dan menyempurnakan dokumen 
panduan pengguna, kebijakan privasi, dan dokumentasi lainnya sesuai dengan 
perubahan terakhir dalam aplikasi. 

 
c. Pemantapan Pelatihan: Melakukan pelatihan terakhir kepada staf yang akan 

menggunakan atau mendukung aplikasi untuk memastikan pemahaman yang baik 
tentang cara menggunakan dan menjalankan aplikasi.. 

 
5. Kesimpulan : 

a. Kesiapan untuk Peluncuran: Aplikasi e-Infodok telah dipersiapkan secara 
menyeluruh dan memenuhi standar yang ditetapkan untuk diluncurkan kepada 
pengguna. 

 

b. Kualitas dan Kinerja yang Tinggi: Setelah melalui proses finalisasi, aplikasi e-
Infodok memiliki kualitas yang tinggi dengan sedikit bug dan masalah fungsional, 
serta kinerja yang optimal untuk memberikan pengalaman pengguna yang baik. 

 
c. Keamanan yang Ditingkatkan: Keamanan aplikasi telah ditingkatkan dengan 

implementasi langkah-langkah perlindungan terbaru untuk melindungi data pengguna 
dari ancaman potensial. 

DOKUMENTASI GIAT 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Kupang, 31 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Kamis-Jumat 
Tanggal : 30 s.d.31 Mei 2024 
Waktu  : disesuaikan dengan Tim IT Stikom Uyelindo 
 
1. Isi Laporan :   

Membuat buku panduan Aplikasi e- Infodok Polda NTT untuk membantu dalam 
operasionalisasi Aplikasi pada saat  implementasi. 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Memudahkan Pengguna: Memberikan panduan yang jelas dan terstruktur kepada 
pengguna tentang cara menggunakan aplikasi e-Infodok, sehingga mereka dapat 
memahami fitur-fitur dan fungsionalitasnya dengan lebih baik. 

b. Mengurangi Kesalahan Pengguna: Mengurangi kemungkinan pengguna membuat 
kesalahan saat menggunakan aplikasi dengan menyediakan instruksi langkah demi 
langkah yang mudah diikuti. 

c. Meningkatkan Penerimaan Pengguna: Memastikan bahwa pengguna merasa 
nyaman dan percaya diri dalam menggunakan aplikasi dengan menyediakan 
panduan yang komprehensif dan mudah dipahami. 

d. Referensi Cepat: Menyediakan sumber referensi yang cepat bagi pengguna jika 
mereka mengalami masalah atau butuh bantuan saat menggunakan aplikasi. 

e. Peningkatan Efisiensi: Membantu pengguna memanfaatkan fitur-fitur aplikasi secara 
maksimal sehingga mereka dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam 
melakukan tugas-tugas terkait. 

f. Keterlibatan Pengguna: Mendorong keterlibatan pengguna dengan memberikan 
wawasan mendalam tentang kemampuan dan potensi aplikasi e-Infodok. 

Dengan demikian, pembuatan buku panduan penggunaan aplikasi e-Infodok 
bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan memastikan bahwa 
pengguna dapat memanfaatkan aplikasi dengan maksimal. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Menjelaskan Fitur dan Fungsionalitas:* Menyajikan informasi yang jelas dan 
terperinci tentang semua fitur dan fungsionalitas yang tersedia dalam aplikasi e-
Infodok. 

b. Memberikan Instruksi Langkah Demi Langkah:* Memberikan panduan yang 
terstruktur tentang cara menggunakan setiap fitur dan bagaimana menjalankan 
tugas-tugas tertentu dalam aplikasi, dengan mengikuti urutan langkah-langkah yang 
mudah diikuti. 

c. Menggambarkan Kasus Penggunaan:* Menyajikan contoh kasus penggunaan yang 
beragam untuk membantu pengguna memahami cara aplikasi e-Infodok dapat 
digunakan dalam konteks nyata. 

d. Mengklarifikasi Istilah dan Konsep:* Menyediakan definisi dan penjelasan tentang 
istilah dan konsep teknis yang mungkin tidak dikenal oleh pengguna awam. 

e. Membuat Referensi Cepat:* Menyajikan informasi dengan format yang mudah dicari 
dan diindeks agar pengguna dapat dengan cepat menemukan jawaban atas 
pertanyaan atau masalah yang mereka hadapi. 



 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Menjelaskan Fitur dan Fungsionalitas: Menyajikan informasi yang jelas dan terperinci 
tentang semua fitur dan fungsionalitas yang tersedia dalam aplikasi e-Infodok. 

b. Memberikan Instruksi Langkah Demi Langkah: Memberikan panduan yang 
terstruktur tentang cara menggunakan setiap fitur dan bagaimana menjalankan 
tugas-tugas tertentu dalam aplikasi, dengan mengikuti urutan langkah-langkah yang 
mudah diikuti. 

c. Menggambarkan Kasus Penggunaan: Menyajikan contoh kasus penggunaan yang 
beragam untuk membantu pengguna memahami cara aplikasi e-Infodok dapat 
digunakan dalam konteks nyata. 

d. Mengklarifikasi Istilah dan Konsep: Menyediakan definisi dan penjelasan tentang 
istilah dan konsep teknis yang mungkin tidak dikenal oleh pengguna awam. 

e. Membuat Referensi Cepat: Menyajikan informasi dengan format yang mudah dicari 
dan diindeks agar pengguna dapat dengan cepat menemukan jawaban atas 
pertanyaan atau masalah yang mereka hadapi. 

f. Mengintegrasikan Umpan Balik Pengguna: Memanfaatkan umpan balik dari 
pengguna beta atau pengujian pengguna untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
buku panduan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
Dengan demikian, pelaksanaan pembuatan buku panduan aplikasi e-Infodok 
bertujuan untuk memberikan pengguna sumber daya yang komprehensif dan 
bermanfaat untuk memahami dan menggunakan aplikasi dengan efektif. 
 

5. Kesimpulan : 

 

a. Sumber Daya yang Berharga: Buku panduan menyediakan sumber daya yang 
berharga bagi pengguna untuk memahami fitur-fitur dan fungsionalitas aplikasi e-
Infodok dengan lebih baik. 

 

b. Memudahkan Pengguna: Dengan panduan langkah demi langkah, pengguna dapat 
dengan mudah belajar cara menggunakan aplikasi untuk mencapai tujuan mereka 
dengan efektif dan efisien. 

 

c. Meningkatkan Penerimaan Pengguna: Dengan menyediakan panduan yang 
komprehensif dan mudah dipahami, kesempatan untuk meningkatkan penerimaan 
pengguna terhadap aplikasi e-Infodok meningkat. 

 

d. Mengurangi Kesalahan Pengguna; Buku panduan membantu mengurangi 
kemungkinan pengguna membuat kesalahan saat menggunakan aplikasi dengan 
memberikan instruksi yang jelas dan terstruktur. 

 

e. Peningkatan Kinerja: Dengan menggunakan panduan sebagai referensi, pengguna 
dapat memanfaatkan fitur-fitur aplikasi e-Infodok secara maksimal, meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas mereka. 

f. Meningkatkan Pengalaman Pengguna: Secara keseluruhan, pembuatan buku 
panduan aplikasi e-Infodok bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna 
dengan menyediakan informasi yang berguna dan mudah diakses tentang cara 



menggunakan aplikasi dengan baik. 

 

Dengan demikian, buku panduan aplikasi e-Infodok menjadi alat penting dalam 
memastikan pengguna dapat memanfaatkan aplikasi secara optimal dan 
mendapatkan manfaat maksimal darinya. 

. 
 

DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 31 Mei 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-V  

(Tanggal, 01 s.d. 22 Juni 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE V 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Senin,  
3 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terselenggaranya kegiatan 
input data/dokumen ke 
system aplikasi  E-Infodok 
Polda NTT oleh operator 
satker polda dan polres 
jajaran Polda NTT 

2 Selasa,  
4 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

3 Rabu, 
5 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

4 Kamis, 
6 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

5 Jumat, 
7 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

6 Sabtu,  
8 Juni 
2024 

Membuat laporan 
Mingguan ke-V 

Laporan Minggu 
V yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke Aplikasi 
Sipolin. 

Sesuai waktu yang telah 
ditentukan     

 

 
 Kupang , 1 Juni 2024 

 

   PESERTA 
 

 
 

       ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 

KBP NRP 76120659 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin s.d.Jumat 
Tanggal : 03 s.d.7 Juni 2024 
Waktu  : tidak terbatas 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 

Implementasi system aplikasi E-INFODOK Polda NTT 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Mengoptimalkan proses manajemen informasi dan dokumen di seluruh Polda NTT, 
sehingga mempercepat dan meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat dengan memudahkan 
akses terhadap informasi dan dokumen yang dibutuhkan. 

c. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan informasi dan 
dokumen di lingkungan kepolisian, sehingga memperkuat kepercayaan 
masyarakat. 

d. Mengoptimalkan proses manajemen informasi dan dokumen di seluruh Polda NTT, 
sehingga mempercepat dan meningkatkan efisiensi operasional. 

e. Memberikan layanan yang lebih baik kepada masyarakat dengan memudahkan 
akses terhadap informasi dan dokumen yang dibutuhkan. 

f. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan informasi dan 
dokumen di lingkungan kepolisian, sehingga memperkuat kepercayaan 
masyarakat. 

 
a. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Koordinasi yang efektif antara Polda NTT, Polres jajaran, dan tim implementasi 
untuk memastikan pemahaman yang jelas tentang tahapan implementasi dan 
tanggung jawab masing-masing pihak. 

b. Menyelenggarakan sesi pendampingan dan pelatihan bagi personel satker tentang 
penggunaan aplikasi E-Infodok, termasuk tutorial tentang fungsionalitas aplikasi, 
manajemen dokumen, dan keamanan informasi. 

c. Melakukan pengujian intensif terhadap sistem aplikasi E-Infodok untuk memastikan 
kualitas dan kinerjanya sebelum diluncurkan secara penuh. Selain itu, melakukan 
evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan. 

 
b. Hasil dan Pembahasan : 

a. Terjadi peningkatan signifikan dalam efisiensi pengelolaan informasi dan dokumen 
di seluruh Polda NTT, dengan proses yang lebih cepat dan lebih efektif. 

b.  Aksesibilitas Masyarakat, serta personel kepolisian, dapat dengan mudah 
mengakses informasi dan dokumen yang mereka butuhkan melalui aplikasi E-
Infodok, mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan. 

c. Peningkatan Keterbukaan dan akuntabilitas dalam pengelolaan informasi dan 
dokumen meningkat, memberikan keyakinan kepada masyarakat tentang integritas 
dan profesionalisme kepolisian. 



d. Kolaborasi antara satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, 
memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efektif dan kerja sama lintas unit 
yang lebih baik. 

e. Sistem aplikasi E-Infodok dirancang dengan baik untuk melindungi keamanan dan 
kerahasiaan informasi sensitif, memastikan bahwa data-data penting tidak 
disalahgunakan atau diretas. 

f. .Dengan akses yang lebih mudah terhadap data dan informasi yang relevan, 
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan lebih tepat, mendukung 
operasional kepolisian yang lebih efektif. 

g. Peningkatan dalam penyediaan informasi dan layanan kepada masyarakat melalui 
aplikasi E-Infodok menciptakan pengalaman yang lebih baik bagi publik. 

h. Proses pengelolaan dokumen di Polda NTT menjadi lebih terstruktur dan teratur, 
dengan peningkatan dalam pencarian, penyimpanan, dan manajemen dokumen 
secara keseluruhan. 

 

i. Kesimpulan: 

a. Implementasi aplikasi E-Infodok telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan informasi dan dokumen di seluruh wilayah Polda NTT, mempercepat 
proses operasional secara keseluruhan. 

b. Masyarakat dan personel kepolisian dapat dengan mudah mengakses informasi 
dan dokumen yang dibutuhkan, sementara transparansi dalam pengelolaan 
informasi juga meningkat, meningkatkan kepercayaan publik. 

c. Kolaborasi antar satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, sementara 
sistem aplikasi E-Infodok juga memberikan perlindungan yang kuat terhadap 
keamanan data dan informasi sensitif. 

d. Peningkatan dalam penyediaan layanan publik dan pengambilan keputusan yang 
lebih tepat didukung oleh akses yang lebih baik terhadap informasi dan data yang 
relevan. 
 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 

 
 
 
 

  
                   

 
 
 Kupang, 08 Juni 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 



 

 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 08 Juni 2024 
Waktu  : 15.30 s.d. 17.00. 
 
1. Isi Laporan :   

Membuat laporan Mingguan ke-5 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Memberikan gambaran tentang kemajuan yang telah dicapai dalam proyek atau 
aktivitas yang sedang berlangsung selama minggu ke-5. 

b. Mengukur kinerja tim atau individu terhadap target-target yang telah ditetapkan untuk 
minggu tersebut, mengidentifikasi pencapaian dan tantangan yang dihadapi. 

c. Menyampaikan informasi penting, perubahan, atau perkembangan terbaru yang 
relevan untuk pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek atau aktivitas. 

d. Merencanakan langkah-langkah atau tindakan selanjutnya berdasarkan evaluasi 
hasil yang diperoleh dari laporan mingguan tersebut. 

e. Menyediakan data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan yang efektif dalam mengelola proyek atau aktivitas.. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Kumpulkan data tentang progres yang telah dicapai selama minggu ke-5. Ini bisa 
mencakup pencapaian target, kendala yang dihadapi, dan informasi penting lainnya. 

b. Susun laporan mingguan dengan format yang jelas dan terstruktur. Sertakan 
ringkasan tentang pencapaian, kendala, solusi yang diusulkan, dan rencana tindak 
lanjut. 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Tinjau pencapaian yang telah dicapai dalam minggu ke-5 berdasarkan pada target-
target yang ditetapkan sebelumnya. Sertakan detail tentang aktivitas yang telah 
diselesaikan, milestone yang telah dicapai, dan indikator kinerja utama yang telah 
tercapai. 

b. Identifikasi tantangan atau kendala yang dihadapi selama minggu ke-5 yang mungkin 
mempengaruhi progres proyek atau aktivitas. Tinjau faktor-faktor penyebabnya dan 
dampaknya terhadap pencapaian target. 
 

5. Kesimpulan : 

 

a. Tinjau pencapaian utama yang telah dicapai selama minggu tersebut, termasuk 
milestone yang telah tercapai dan aktivitas yang telah diselesaikan. 

 

b. Evaluasi progres secara keseluruhan dalam mencapai tujuan proyek atau aktivitas. 
Bandingkan pencapaian aktual dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
.DOKUMENTASI GIAT 

 



 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 08 Juni 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VI  

(Tanggal, 01 s.d. 22 Juni 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE V 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ke
t 

1 Senin,  
10 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terselenggaranya kegiatan 
input data/dokumen ke 
system aplikasi  E-Infodok 
Polda NTT oleh operator 
satker polda dan polres 
jajaran Polda NTT 

2 Selasa,  
11 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

3 Rabu, 
12 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

4 Kamis, 
13 Juni 
2024 

Sosialisasi penggunaan 
E-INFODOK berbasis 
website kepada operator 
Humas Polres Jajaran 

- Undangan  
- Daftar hadir 
- Dokumentasi 

giat 

5 Jumat, 
14 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

6 Sabtu,  
15 Juni 
2024 

Membuat laporan 
Mingguan ke-VI 

Laporan Minggu 
VI yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke Aplikasi 
Sipolin. 

Sesuai waktu yang telah 
ditentukan     

 

 
 Kupang , 15 Juni 2024 

 

   PESERTA 
 
 

 

       ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 

KBP NRP 76120659 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin-Rabu dan Jumat 
Tanggal : 10-12 dan 14 Juni 2024 
Waktu  : tidak terbatas 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 
Implementasi system aplikasi E-INFODOK Polda NTT 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Proses manajemen informasi dan dokumen telah berjalan sehingga mempercepat 
dan meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Memberikan akses layanan data/dokumen, foto dan video yang lebih baik dengan 
waktu yang cepat kepada usser. 

c. Dapat menciptakan sistem kerja yang terorganisir dengan baik. 
 
a. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Koordinasi yang efektif antara Polda NTT, Polres jajaran, dan tim implementasi 
untuk memastikan pemahaman yang jelas tentang tahapan implementasi dan 
tanggung jawab masing-masing pihak. 

b. Menyelenggarakan sesi pendampingan dan pelatihan bagi personel satker tentang 
penggunaan aplikasi E-Infodok, termasuk tutorial tentang fungsionalitas aplikasi, 
manajemen dokumen, dan keamanan informasi. 

c. Melakukan pengujian intensif terhadap sistem aplikasi E-Infodok untuk memastikan 
kualitas dan kinerjanya sebelum diluncurkan secara penuh. Selain itu, melakukan 
evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan. 

 
b. Hasil dan Pembahasan : 

a. Terjadi peningkatan signifikan dalam efisiensi pengelolaan informasi dan dokumen 
di seluruh Polda NTT, dengan proses yang lebih cepat dan lebih efektif. 

b.  Kolaborasi antara satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, 
memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efektif dan kerja sama lintas unit 
yang lebih baik. 

c. Sistem aplikasi E-Infodok dirancang dengan baik untuk melindungi keamanan dan 
kerahasiaan informasi sensitif, memastikan bahwa data-data penting tidak 
disalahgunakan atau diretas. 

d. .Dengan akses yang lebih mudah terhadap data dan informasi yang relevan, 
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan lebih tepat, mendukung 
operasional kepolisian yang lebih efektif. 

e. Proses pengelolaan dokumen di Polda NTT menjadi lebih terstruktur dan teratur, 
dengan peningkatan dalam pencarian, penyimpanan, dan manajemen dokumen 
secara keseluruhan. 

 
 
 

 



f. Kesimpulan: 

a. Implementasi aplikasi E-Infodok telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan informasi dan dokumen di seluruh wilayah Polda NTT, mempercepat 
proses operasional secara keseluruhan. 

b. Kolaborasi antar satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, sementara 
sistem aplikasi E-Infodok juga memberikan perlindungan yang kuat terhadap 
keamanan data dan informasi sensitif. 

c. Peningkatan dalam penyediaan layanan publik dan pengambilan keputusan yang 
lebih tepat didukung oleh akses yang lebih baik terhadap informasi dan data yang 
relevan. 
 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 

 
 
 
 

  
                   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kupang, 14 Juni 2024 

                                 PESERTA 
   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 
 
 
 
 
 



 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 

 

 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 13 Juni 2024 
Waktu  : 10.00 s.d. 11.00. 
 
1. Isi Laporan :   

Sosialisasi penggunaan E-INFODOK berbasis website kepada operator Humas Polres 
Jajaran. 
 

2. Tujuan Kegiatan 

untuk memperkenalkan dan meningkatkan pemahaman personel terkait sistem 
elektronik tersebut, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 
manajemen informasi dan dokumentasi di Satker Polda dan Polres Jajaran Polda NTT. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Kegiatan sosialisasi sevara daring (zoom meeting) dilaksanakan pada hari Kamis, 13 
Juni 2024 Pukul 10.00 s.d. 11.00 Wita bertempat di STIKOM UYELINDO Kupang; 

b. Dihadiri dan diikuti oleh operator E-INFODOK Polres Jajaran Polda NTT. 

c. Dengan Narasumber sosialisasi adalah Pembina Adrianus Bata, S.Sos, M.A.P. dan 
Tim IT STIKOM Kupang Bapak Edwin 

d. Kegiatan sosialisasi dan BIMTEK bejalan aman dan lancar 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Menyampaikan hal-hal teknis terkait petunjuk umum tentang penggunaan system 
aplikasi E-INFODOK Polda NTT berbasis Website. 

b. System yang dibangun ini merupakan salah satu produk implementasi dari aksi 
perubahan yang dibuat oleh siswa PKP Polri untuk mempermudah proses 
pengiriman data/dokumen, foto dan video dari satuan kerja Polda dan Polres jajaran 
Polda NTT. 

c. Kegiatan sosialisasi dan Bimtek tersebut di ikuti dengan antusias oleh seluruh 
personil polres jajaran 
 

5. Kesimpulan : 

 

a. Tinjau pencapaian utama yang telah dicapai selama minggu tersebut, termasuk 
milestone yang telah tercapai dan aktivitas yang telah diselesaikan. 

 

b. Evaluasi progres secara keseluruhan dalam mencapai tujuan proyek atau aktivitas. 
Bandingkan pencapaian aktual dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
 
 
 
 



.DOKUMENTASI GIAT 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
  
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



DAFTAR HADIR PESERTA (GEOGLE FORM) 
SOSIALISASI DAN BIMTEK E-INFODOK POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

UNDANGAN SOSIALISASI & BIMTEK FLYER  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 15 Juni 2024 
Waktu  : 17.00 s.d. 17.30. 
 
1. Isi Laporan :   

Membuat laporan Mingguan ke-6 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Memberikan gambaran tentang kemajuan yang telah dicapai dalam proyek atau 
aktivitas yang sedang berlangsung selama minggu ke-5. 

b. Mengukur kinerja tim atau individu terhadap target-target yang telah ditetapkan untuk 
minggu tersebut, mengidentifikasi pencapaian dan tantangan yang dihadapi. 

c. Menyampaikan informasi penting, perubahan, atau perkembangan terbaru yang 
relevan untuk pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek atau aktivitas. 

d. Merencanakan langkah-langkah atau tindakan selanjutnya berdasarkan evaluasi 
hasil yang diperoleh dari laporan mingguan tersebut. 

e. Menyediakan data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan yang efektif dalam mengelola proyek atau aktivitas.. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

e. Kumpulkan data tentang progres yang telah dicapai selama minggu ke-5. Ini bisa 
mencakup pencapaian target, kendala yang dihadapi, dan informasi penting lainnya. 

f. Susun laporan mingguan dengan format yang jelas dan terstruktur. Sertakan 
ringkasan tentang pencapaian, kendala, solusi yang diusulkan, dan rencana tindak 
lanjut. 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

d. Tinjau pencapaian yang telah dicapai dalam minggu ke-5 berdasarkan pada target-
target yang ditetapkan sebelumnya. Sertakan detail tentang aktivitas yang telah 
diselesaikan, milestone yang telah dicapai, dan indikator kinerja utama yang telah 
tercapai. 

e. Identifikasi tantangan atau kendala yang dihadapi selama minggu ke-5 yang mungkin 
mempengaruhi progres proyek atau aktivitas. Tinjau faktor-faktor penyebabnya dan 
dampaknya terhadap pencapaian target. 
 

5. Kesimpulan : 

 

c. Tinjau pencapaian utama yang telah dicapai selama minggu tersebut, termasuk 
milestone yang telah tercapai dan aktivitas yang telah diselesaikan. 

 

d. Evaluasi progres secara keseluruhan dalam mencapai tujuan proyek atau aktivitas. 
Bandingkan pencapaian aktual dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 



.DOKUMENTASI GIAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 08 Juni 2024 

                                
 
 
          PESERTA 

   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

        NOSIS : : 20240307030642 

 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VII  

(Tanggal, 01 s.d. 22 Juni 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE VII 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Senin,  
17 Juni 
2024 

 
 

LIBUR NASIONAL 
 2 Selasa,  

18 Juni 
2024 

3 Rabu, 
19 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

Terselenggaranya kegiatan 
input data/dokumen ke 
system aplikasi  E-Infodok 
Polda NTT oleh operator 
satker polda dan polres 
jajaran Polda NTT 

4 Kamis, 
20 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

5 Jumat, 
21 Juni 
2024 

Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Dokumentasi 
kegiatan 

6 Sabtu,  
22 Juni 
2024 

Membuat laporan 
Mingguan ke-VII 

Laporan Minggu 
VII yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke Aplikasi 
Sipolin. 

Sesuai waktu yang telah 
ditentukan     

 

 
 Kupang , 22 Juni 2024 

 

   PESERTA 
 
 

 

       ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 

KBP NRP 76120659 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Rabu dan Jumat 
Tanggal : 19-21 Juni 2024 
Waktu  : tidak terbatas 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 
Implementasi system aplikasi E-INFODOK Polda NTT 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Proses manajemen informasi dan dokumen telah berjalan sehingga mempercepat 
dan meningkatkan efisiensi operasional. 

b. Memberikan akses layanan data/dokumen, foto dan video yang lebih baik dengan 
waktu yang cepat kepada usser. 

c. Dapat menciptakan sistem kerja yang terorganisir dengan baik. 
 
a. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Melaksanakan monitoring terhadap data-data yang masuk pada aplikasi e-infodok 
serta memberikan arahan kepada Perwira penanggungjawab Subbid PID;  

b. Melakukan Koordinasi dengan Tim efektif agar keberlanjutan pelaksanaan aksi 
perubahan tetap konsisten pada tahap implementasi tersebut. 

c. Melakukan konsultasi terkait pengujian intensif terhadap sistem aplikasi E-Infodok 
untuk memastikan kualitas dan kinerjanya sebelum diluncurkan secara penuh. 
Selain itu, melakukan evaluasi secara berkala untuk mengidentifikasi perbaikan 
yang diperlukan. 

 
b. Hasil dan Pembahasan : 

a. Terjadi peningkatan signifikan dalam efisiensi pengelolaan informasi dan dokumen 
di seluruh Polda NTT, dengan proses yang lebih cepat dan lebih efektif. 

b.  Kolaborasi antara satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, 
memungkinkan pertukaran informasi yang lebih efektif dan kerja sama lintas unit 
yang lebih baik. 

c. Sistem aplikasi E-Infodok dirancang untuk efektivitas dan efisiensi para operator 
satker polda dan Polres jajaran dalam akselerasi pengiriman data/dokumen dan 
memastikan bahwa data-data penting tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang 
tidak bertanggungjawab. 

d. .Dengan akses yang lebih mudah terhadap data dan informasi yang relevan, 
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan lebih tepat, mendukung 
operasional kepolisian yang lebih efektif. 

e. Proses pengelolaan dokumen di lingkup Polda NTT menjadi lebih terstruktur dan 
teratur, dengan peningkatan dalam pencarian, penyimpanan, dan manajemen 
dokumen secara keseluruhan. 

 
 
 



 
 

f. Kesimpulan: 

a. Implementasi aplikasi E-Infodok telah berhasil meningkatkan efisiensi dalam 
pengelolaan informasi dan dokumen di seluruh wilayah Polda NTT, mempercepat 
proses operasional secara keseluruhan. 

b. Kolaborasi antar satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT meningkat, sementara 
sistem aplikasi E-Infodok juga memberikan perlindungan yang kuat terhadap 
keamanan data dan informasi sensitif. 

c. Peningkatan dalam penyediaan layanan publik dan pengambilan keputusan yang 
lebih tepat didukung oleh akses yang lebih baik terhadap informasi dan data yang 
relevan. 
 

 
DOKUMENTASI GIAT 

 Pengolahan Data e-Infodok 

 

 
 
 
 

  
                   

 
 

Koordinasi dengan Tim Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  Melakukan kosultasi dan memberikan masukan terhadap implementasi aksi perubahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 22 Juni 2024 

                                PESERTA 
   
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 22 Juni 2024 
Waktu  : 18.00 s.d. 18.20. 
 
1. Isi Laporan :   

Membuat laporan Mingguan ke-7 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Memberikan gambaran tentang kemajuan yang telah dicapai dalam proyek aksi 
perubahan atau aktivitas yang sedang berlangsung selama minggu ke-7. 

b. Mengukur kinerja tim atau individu terhadap target-target yang telah ditetapkan untuk 
minggu tersebut, mengidentifikasi pencapaian dan tantangan yang dihadapi. 

c. Menyampaikan informasi penting, perubahan, atau perkembangan terbaru yang 
relevan untuk pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek atau aktivitas. 

d. Merencanakan langkah-langkah atau tindakan selanjutnya berdasarkan evaluasi 
hasil yang diperoleh dari laporan mingguan tersebut. 

e. Menyediakan data dan analisis yang diperlukan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan yang efektif dalam mengelola proyek atau aktivitas.. 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Kumpulkan data tentang progres yang telah dicapai selama minggu ke-7. Ini bisa 
mencakup pencapaian target, kendala yang dihadapi, dan informasi penting lainnya. 

b. Susun laporan mingguan dengan format yang jelas dan terstruktur. Sertakan 
ringkasan tentang pencapaian, kendala, solusi yang diusulkan, dan rencana tindak 
lanjut. 

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Tinjau pencapaian yang telah dicapai dalam minggu ke-7 berdasarkan pada target-
target yang ditetapkan sebelumnya. Sertakan detail tentang aktivitas yang telah 
diselesaikan, milestone yang telah dicapai, dan indikator kinerja utama yang telah 
tercapai. 

b. Identifikasi tantangan atau kendala yang dihadapi selama minggu ke-7 yang mungkin 
mempengaruhi progres proyek atau aktivitas. Tinjau faktor-faktor penyebabnya dan 
dampaknya terhadap pencapaian target. 
 

5. Kesimpulan : 

 

a. Tinjau pencapaian utama yang telah dicapai selama minggu tersebut, termasuk 
milestone yang telah tercapai dan aktivitas yang telah diselesaikan. 

b. Evaluasi progres secara keseluruhan dalam mencapai tujuan proyek atau aktivitas. 
Bandingkan pencapaian aktual dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 
 
 



DOKUMENTASI GIAT 

 
 

  
 

 
Kupang, 22 Juni 2024 

                                
          PESERTA 

   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

        NOSIS : : 20240307030642 

 



LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

 

LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE-VIII  

(Tanggal, 24 s.d. 29 Juni 2024) 

 
 
 
 
 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

OLEH 
 
 
 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 
NOSIS : 20240307030642 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 
 
 



LAPORAN KEGIATAN MINGGU KE VII 
 
 

Nama Peserta  : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 
Instansi :  BIDANG HUMAS POLDA NTT 
Judul Aksi Perubahan   :  AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

   SATUAN  KERJA  MELALUI  APLIKASI  E-INFODOK  PADA  
   PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

NO Hari / 
Tanggal 

Kegiatan Output Ket 

1 Senin,  
24 Juni 
2024 

Membuat SKEP 
keberlanjutan aplikasi e-

Infodok. 
 

 
Merekapitulasi 
hasil kuisioner   

SKEP keberlanjutan 

2 Selasa,  
25 Juni 
2024 

Membuat berita acara 
penyerahan aplikasi E-

Infodok dari Action 
Leader kepada Kasubbid 

PID disaksikan Mentor 

Merekapitulasi 
hasil kuisioner   

Berita Acara penyerahan 

3 Rabu 
s.d. 

Kamis 
26 s.d.27 

Juni 
2024 

Monitoring dan evaluasi 
implementasi aplikasi e-
infodok Polda NTT 
melalui geogle form 

Dokumentasi 
kegiatan 

Kuisiner berbasis geogle 
form 

4 Jumat 
s.d. 

Sabtu 
28 s.d. 
29 Juni 
2024 

Merekapitulasi hasil 
kuisioner   

Dokumentasi 
kegiatan 

Rekapan Kuisiner 

6 Sabtu,  
29 Juni 
2024 

Membuat laporan 
Mingguan ke-VII 

Laporan Minggu 
VII yang telah 
ditandatangani 
dikirim ke Aplikasi 
Sipolin. 

Sesuai waktu yang telah 
ditentukan     

 

 
 Kupang , 29 Juni 2024 

 

   PESERTA 
 
 

 

       ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P.  

                                                                       NOSIS : 20240307030642 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

(MENTOR) 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 

KBP NRP 76120659 



 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN  
 

 
Hari  : Senin 
Tanggal : 24 Juni 2024 
Waktu  : 09.00-09.30 
 
Isi Laporan :   
 

1. Jenis Kegiatan : 
Membuat SKEP Kapolda NTT tentang keberlanjutan aksi perubahan aplikasi e-infodok 
 

2. Tujuan Kegiatan 

a. Dokumen resmi yang dikeluarkan oleh Kapolda NTT yang akan menjadi pijakan 
atas keberlanjutan aksi perubahan terkait e-infodok Polda NTT. 

b. Menjadi pedoman bagi usser/pengguna Kasatker Polda dan Polres jajaran untuk 
memberikan akses layanan data/dokumen, foto dan video yang lebih baik dengan 
waktu yang cepat. 

c. Menciptakan sistem kerja yang terorganisir dengan baik dari tingkat polda, polres 
hingga polsek. 

 
a. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Mengajukan rancangan dokumen SKEP Kapolda kepada Kabidhumas untuk 
mendapatkan koreksi; 

b. Mengajukan usulan dokumen berupa SKEP Kapolda NTT untuk mendapatkan 
pengesahan;  

c. Meneruskan dokumen berupa SKEP Kapolda NTT kepada satker dan Polres 
jajaran untuk ditindaklanjuti 

 
b. Hasil dan Pembahasan : 

a. SKEP Kapolda NTT merupakan dokumen resmi yang dikeluarkan oleh Kapolda 
NTT untuk menjadi dasar dari keberlanjutan aksi perubahan terkait aplikasi e-
infodok Polda NTT. 

b.  Dari SKEP Kapolda NTT tersebut dapat tercipta sinergi dan Kolaborasi Bidang 
Humas Polda NTT, satker Polda dan Polres jajaran Polda NTT untuk meningkat, 
input data dan informasi yang lebih efektif dan efisien. 

c. SKEP Kapolda NTT yang menetapkan Sistem aplikasi E-Infodok dirancang untuk 
efektivitas dan efisiensi para operator satker polda dan Polres jajaran dalam 
akselerasi pengiriman data/dokumen sekaligus memastikan bahwa data-data 
penting tidak disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab. 

d. .Dengan akses yang lebih mudah terhadap data dan informasi yang relevan, 
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan lebih tepat, mendukung 
operasional kepolisian yang lebih efektif. 

e. Proses pengelolaan dokumen di lingkup Polda NTT menjadi lebih terstruktur dan 
teratur, dengan peningkatan dalam pencarian, penyimpanan, dan manajemen 
dokumen secara keseluruhan. 

 
 

 



f. Kesimpulan: 

a. Peningkatan Efisiensi Administrasi Penggunaan aplikasi e-infodok diharapkan 
dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi kepolisian, termasuk 
pencatatan, pelaporan, dan pengolahan data. 

b. Transparansi dan Akuntabilitas Dengan adopsi teknologi ini, transparansi dalam 
pengelolaan informasi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas dapat 
ditingkatkan, karena data lebih mudah diakses dan diverifikasi. 

c. Pengendalian dan Pemantauan Aplikasi e-infodok memungkinkan Kapolda NTT 
untuk lebih efektif dalam mengendalikan dan memantau berbagai aspek kegiatan 
operasional dan administrasi di wilayahnya. 

d. Peningkatan Responsivitas Dengan sistem yang terintegrasi, responsivitas 
terhadap perubahan situasi atau kebutuhan dapat ditingkatkan, memungkinkan 
kepolisian untuk merespons dengan lebih cepat dan tepat. 

e. Penyederhanaan Prosedur Penggunaan aplikasi e-infodok dapat 
menyederhanakan prosedur-prosedur administrasi, meminimalkan kegiatan manual 
yang rentan terhadap kesalahan dan meningkatkan akurasi data. 
 

 
DOKUMENTASI GIAT 

  
 
                   

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 29 Juni 2024 

                                PESERTA 
   
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

                NOSIS : 20240307030642 

 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Selasa  
Tanggal : 25 Juni 2024 
Waktu  : 10.00 s.d. 10.20. 
 
1. Isi Laporan :   

Membuat Berita Acara penyerahan aplikasi E-Infodok dari Action Leader kepada Kasubbid 
PID disaksikan Mentor 
 

2. Tujuan Kegiatan 

Berita Acara penyerahan aplikasi E-Infodok merupakan dokumen yang dikeluarkan oleh 
Kabidhumas Polda NTT sebagai bukti  bahwa kegiatan aksi perubahan yang 
dilaksanakan selama kurang lebih 60 hari oleh action leader telah menghasilkan 
sebuah aplikasi e-infodok Polda NTT yang siap untuk digunakan oleh satker dan polres 
jajaran. 

 
1. Pelaksanaan Kegiatan : 

1.  Bamin mengajukan rancangan dokumen Berita acara penyerahan kepada action 
leader untuk mendapatkan koreksi; 

2. Action leader mengajukan usulan waktu penandatangan dokumen Berita Acara 
Penyerahan disesuaikan dengan tahapan aksi perubahan;  

3. Dilaksanakan penandatangan bersama Berita Acara Penyerahan aplikasi dan buku 
panduan antara action leader sebagai peserta PKP Polri yang melaksanakan aksi 
perubahan, usser/pengguna aplikasi e-infodok Kasubbid PID dan disaksikan oleh 
Kabidhumas Polda NTT, Kombes Pol Ariasandy, S.I.K.   

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

1. Pelaksanaan kegiatan penandatangan Berita Acara Penyerahan Aplikasi e-infodok 
Polda NTT dan buku panduan berjalan sesuai dengan harapan dengan waktu yang 
telah ditentukan. 

2. Pelaksanaan Penyerahan melalui penandatangan bersama Berita Acara dilakukan 
sebagai bukti tanggungjawab secara administrasi yang dilakukan oleh action leader 
sehingga Kasubbid PID dan jajarannya benar-benar menggunakan aplikasi ini 
untuk mendukung kegiatan pengelolaan dan share data dan informasi secara rutin 
sekaligus dapat melakukan kontrol dan evaluasi. 

 
3. Kesimpulan : 

 

a. Pelaksanaan penandatangan bersama Berita Acara penyerahan yang dilaksanakan 
diruang Kabidhumas Polda NTT berjalan lancar dan sukses. 

b. Penandatanganan Berita Acara yang telah dilaksaksanakan merupakan sebagian 
kecil dari sebuah aksi yang secara terus menerus harus dikembangkan untuk 
kemajuan Polda NTT kedepan yang lebih baik. 

 
 
 
 



 
DOKUMENTASI GIAT 

 

 
 
  
 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kupang, 29 Juni 2024 

                                
          PESERTA 

   
 
              ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

        NOSIS : : 20240307030642 

 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Rabu s.d. Kamis 
Tanggal : 26 s.d. 27 Juni 2024 
Waktu  : 08.30 s.d. selesai 
 
3. Isi Laporan :   

Monitoring dan evaluasi implementasi                   aplikasi e-infodok Polda NTT melalui Geogle Form 
 

4. Tujuan Kegiatan 
 
a. Tujuan dilaksanakan monitoring dan evaluasi implementasi  aplikasi e-infodok Polda 

NTT adalah untuk memastikan langkah-langkah pengisin formulir kuisioner Geogle 
Form dan pendistribusian formulir beserta link formulir Google form kepada pengguna 
aplikasi e-infodok yang dibagikan kuisionernya telah sesuai atau belum. 

b. Berdasarkan hasil evaluasi, buatlah rencana tindak lanjut untuk memperbaiki atau 
meningkatkan aplikasi e-infodok sesuai dengan umpan balik yang diberikan oleh 
pengguna. 

 
5. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. mengumpulkan tanggapan setelah mengisi formulir secara teratur. 

c. Melakukan analisa hasilnya, Identifikasi area di mana pengguna merasa puas atau 
mengalami masalah dengan aplikasi e-infodok dan evaluasi apakah aplikasi ini 
memenuhi tujuan implementasi awalnya. 

d. Berdasarkan hasil evaluasi, buatlah rencana tindak lanjut untuk memperbaiki atau 
meningkatkan aplikasi e-infodok sesuai dengan umpan balik yang diberikan oleh 
pengguna. 

 
6. Hasil dan Pembahasan : 

a. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap kuisioner penggunaan 
aplikasi e-infodok yang dibagikan melalui link geogle form berjalan sesuai waktu 
yang diharapkan. 

b. Pengisian geogle form oleh pengguna yakni operator PPID satker Polda dan 
operator PPID polres jajaran dilaksanakan sangat antusias 

 
 

7. Kesimpulan : 
 
a. Pelaksanaan kegiatan Monitoring dan evaluasi implementasi                   aplikasi e-infodok Polda 

NTT melalui Geogle Form telah dilakukan secara terencana melibatkan 
usser/pengguna dari aplikasi tersebut yakni operator PPID Polda dan operator PPID 
polres jajaran Polda NTT 
 

b. Dari hasil monitoring dan evaluasi dari kegiatan monitoring dan evaluasi tersebut 
bahwa pengguna PPID satker Polda dan operator PPID Polres jajaran sangat antusias 
melaksanakan pengisian kuisioner tersebut dengan total distribusi kuisioner sebanyak 
55 orang 

 

 



DOKUMENTASI 

a. Rekapan Data Polres Jajaran 

 

 

b. Rekapan Data kuisioner Satker Polda  

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 



LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
 

 
Hari  : Jumat s.d. Sabtu  
Tanggal : 28 s.d. 29 Juni 2024 
Waktu  : 09.00 s.d. selesai 
 
1. Isi Laporan :   

Merekapitulasi hasil kuisioner   
 

2. Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari melaksanakan rekapitulasi hasil kuisioner adalah untuk menghitung dan 
memastikan hasil kuisioner yang telah dijawab dan melaporkan berdasarkan 
pertanyaan dan jawaban yang telah diberikan 

 
3. Pelaksanaan Kegiatan : 

a. Action Leader rekapan dan mengelompokkan pertanyaan dan jawaban dari 
masing-masing kuisioner ;  

b. Action leader melakukan perhitungan/pengukuran menggunakan metode skala 
likert dari hasil rekapan nilai yang ada 

3. Action leader analisa data untuk mengetahui skor maksimum dan minimum 
kemudian mendapatkan indeks persentasi dan kesimpulan hasil.   

 
4. Hasil dan Pembahasan : 

a. Action leader telah mendapatkan hasil dari analisa data tersebut. 

b. Dari hasil analisa data tersebut diketahui seluruh responden memberikan angka 
yang signifikan dengan angka diatas 85% dari setiap pertanyaan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa responden sangat positif terhadap aplikasi e-infodok yang 
dapat membantu dalam kelancaran proses transfer data dan informasi. 

 
5. Kesimpulan : 

 
Dari seluruh proses rekapitulasi dan analisa data responden yang telah didapatkan hasilnya 

cukup bervariasi perolehan nilainya diatas 85% dari nilai-nilai tersebut belum menunjukkan 

hasil yang kurang signifikan terhadap hasil yang diperoleh dari penggunaan aplikasi e-

infodok tersebut tetapi ada beberapa responden yang menanggapi sangat positif dengan 

memberi nilai hampir sempurna diatas 95%, sehingga action leader berkesimpulan bahwa 

dengan adanya angka-angka tersebut dan didukung dengan Jukrah-Jukrah ke satker dan 

polres jajaran secara rutin maka akan mendapatkan hasil positif dan akan terus 

dikembangkan progres dari aplikasi tersebut.   

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 

 

 



I 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  
SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

ADRIANUS BATA, S.Sos.,M.A.P. 

NOSIS : 20240307030642 

 

 

 

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS  

ANGKATAN X T.A. 2024 



II 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

 
AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  
PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 
 
 

PESERTA PELATIHAN 

 

ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

NOSIS : 20240307030642 

 

 

Telah Disetujui pada tanggal :     April 2024 

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri-Bandung 

 

 

COACH 
 
 
 
 

DAVID R. PARDEDE, S.Th, M.M. 
PEMBINA NIP 197601052005011007 

 

MENTOR 
 
 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KOMBESPOL NRP 76120659 

 
 
 



III 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 

 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI  

SATUAN KERJA MELALUI APLIKASI E-INFODOK PADA  

PID BIDANG HUMAS POLDA NTT 

 

 

PESERTA PELATIHAN 

 

ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

NOSIS : 20240307030642 

 

 

Telah Disetujui pada tanggal :     Juni 2024 

Di Pusdikmin Lemdiklat Polri-Bandung 

 

COACH 
 
 
 
 

DAVID R. PARDEDE, S.Th, M.M. 
PEMBINA NIP 197601052005011007 

PENGUJI MENTOR 
 
 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KOMBESPOL NRP 76120659 

 



IV 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
PENJELASAN COACH  

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

  

Bandung, 26 April 2024 
 

COACH 
 
 
 
 

DAVID R. PARDEDE, S.Th, M.M. 
PEMBINA NIP 197601052005011007 

 
 
 
 
 
 

 

Nama Peserta Pelatihan : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

 Nosis : 20240307030642 

Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang mampu / Tidak Mampu 

melaksanakan Perencanaan Aksi Perubahan, dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Rencana Aksi Perubahan memiliki isu sesuai kebutuhan; 

2. Pemecahan isu/masalah menggunakan metode analisis pemecahan masalah; 

3. Rencana Aksi Perubahan memiliki inovasi yang jelas; 

4. Milestone/tahapan dilakukan selama 8 Minggu atau 2 Bulan;  

5. Rencana Aksi Perubahan ini siap diseminarkan.  



V 
 

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN PELATIHAN POLRI 
        PUSAT PENDIDIKAN ADMINISTRASI 
 

 
PENJELASAN MENTOR  

TENTANG KEMAMPUAN PESERTA 

 

Kupang, 26 April 2024 
MENTOR 

 
 
 

ARIASANDY, S.I.K. 
KOMBESPOL NRP 76120659 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 Nama Peserta Pelatihan : ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

 Nosis  : 20240307030642 

 

 
Saya menilai peserta Sangat Mampu / Mampu / Kurang Mampu / Tidak 

 Mampu melaksanakakan Perencanaan Aksi Perubahan, dengan 

penjelasan sebagai berikut : 

 
1. Rumusan masalah sesuai dengan kondisi saat ini di Satker. 

2. Mampu melihat dan memanfaatkan peluang yg ada serta 

memperdayakan sumberdaya teknologi yang tersedia. 



VI 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan segala 

karunia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyusun Rencana Aksi 

Perubahan dengan judul “Akselerasi Layanan Informasi Dan Dokumentasi 

Satuan Kerja Melalui Aplikasi E-Infodok Pada PID Bidang Humas Polda NTT.”, 

dapat berjalan dengan baik serta lancar. Adapun maksud penulis menyusun 

Rencana Aksi Perubahan adalah untuk memenuhi kewajiban penulis sebagai 

peserta Pendidikan Kepemimpinan Pengawas Angkatan X Tahun 2024 di Pusdik 

Administrasi Lemdiklat Polri Bandung. 

 

Penulis berharap dengan Rencana Aksi Perubahan ini dapat menghasilkan 

manfaat terutama bagi Satker tempat penulis bertugas. Tidak bisa dipungkiri peranan 

leader dalam mengubah wajah sebuah organisasi masih sangat dibutuhkan saat ini 

dan ASN yang menjabat Jabatan Pengawas bisa menjadi salah satu ujung tombak 

dalam membenahi organisasi demi tercapainya peningkatan pelayanan yang baik 

serta mencapai perubahan yang diinginkan. 

 
Dalam kesempatan ini penulis tidak lupa ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya atas pemberian arahan, masukan, dukungan dan saran sehingga 

Rencana Aksi Perubahan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar serta tepat 

waktu. Adapun ucapan terima kasih ini diberikan untuk : 

1. Bapak Komisaris Besar Polisi Ruli Agus Pramono, S.I.K. selaku Kapusdik 

Administrasi Lemdiklat Polri. 

2. Bapak Komisaris Besar Polisi Ariasandy, S.I.K selaku Kabidhumas Polda NTT 

dan selaku sponsor yang telah memberikan kesempatan dan dukungan 

kepada penulis untuk menimba Ilmu di Pusdik Administrasi Lemdiklat Polri dan 

selaku Mentor telah meluangkan waktunya dalam membimbing dan 

memberikan arahan bagi penulis. 

3. Ibu Ajun Komisaris Besar Polisi Grace K. Rahakbau, S.I.K., M.Si selaku 

Wakapusdik Administrasi Lemdiklat Polri. 



VII 
 

4. Bapak Pembina David R. Pardede, S.Th., M.M. Coach Saya di Pusdik 

Administrasi Lemdiklat Polri atas bimbingan, arahan dan supportnya. 
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1) Deskripsi Umum 

  Berdasarkan Perpol 14 tahun 2018 tentang STOK Polda, Bidang 

Humas merupakan salah satu Satker yang mempunyai peran sangat 

sentral yang berada dibawah Kapolda, dan dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari berada dibawah kendali Wakapolda. Tugas dan fungsi 

Bidhumas yaitu menyelenggarakan kegiatan hubungan Masyarakat 

(Humas) ditingkat Polda, mengelola informasi, penyajian data, 

dokumentasi, yang dapat diakses masyarakat, melaksanakan kerja 

sama, Analisa dan evaluasi serta melaksanakan kegiatan komunikasi 

digital, elektronik, analisisi pengembangan digital, diseminasi informasi 

dan melalui media online dan media sosial sebagai sarana komunikasi 

yang efektif dan kreatif.  

   Struktur Bidang Humas pada Tingkat Polda dipimpin oleh seorang 

Kepala Bidang Humas (Kabidhumas), dalam melaksanakan tugas 

Bidhumas dibantu oleh :  

a) Subbagrenmin bertugas bertugas menyusun perencanaan kerja dan 

anggaran, pengelolaan dan pembinaan manajemen personel dan 

logistik, pembinaan fungsi dan mengelola keuangan, serta 

pelayanan administrasi dan ketatausahaan di lingkungan Bidhumas.  

Dalam melaksanakan tugas Subbagrenmin menyelenggarakan 

fungsi: 

1) Penyusunan dokumen perencanaan dan anggaran antara lain 

Renstra, Rancangan Renja, Renja, RKA-K/L, DIPA, Perjanjian 

Kinerja, LKIP, LRA, SMAP, IKU dan IKK, Hibah, evaluasi kinerja, 

Pelaksanaan RBP, PID, dan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) Satker serta mengarahkan dan mengawasi 

Pelaksanaan kegiatan dan anggaran; 

2) Pemeliharaan perawatan dan administrasi personel; 
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3) Pengelolaan logistik dan penyusunan laporan SIMAK-BMN; 

4) Pelayanan fungsi keuangan yang meliputi pembiayaan, 

pengendalian, pembukuan, akuntansi, dan penyusunan laporan 

SAI serta pertanggungjawaban keuangan; dan 

5) Pelayanan administrasi dan ketatausahaan. 

b) Subbidpenmas bertugas menyelenggarakan penerangan umum dan 

penerangan satuan yang meliputi pengelolaan dan penyampaian 

informasi termasuk kerja sama dan kemitraan dengan media massa 

berikut komponennya. 

Dalam melaksanakan tugas Subbidpenmas menyelenggarakan 

fungsi: 

1)  Penerangan umum dan satuan, pengelolaan, dan penyampaian 

informasi di lingkungan Polda; dan 

2) Perencanaan dan pelaksanaan kerja sama serta kemitraan 

dengan media massa berikut komponennya. 

c) Subbidmulmedia bertugas melaksanakan kegiatan komunikasi 

digital dan elektronika, peningkatan sumber daya teknologi 

informasi, produksi, analisis, pengembangan multimedia, melakukan 

media monitoring dan pengelolaan isu krisis media baik digital 

maupun elektronik serta penyebaran/diseminasi informasi digital, 

media online maupun media sosial untuk menjadi saluran dua arah 

komunikasi yang efektif dan kreatif; 

Dalam melaksanakan tugas, Subbidmulmed menyelenggarakan 

fungsi: 

1)  Pembuatan rancangan/desain kreatif program Polri dalam 

bentuk visual, audio visual, naskah iklan dan pemberian 

arahan/panduan materi produksi, penentuan media periklanan 

serta penjadwalan penayangan pesan pada media yang dipilih; 
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2)  Pelaksanan evaluasi dan monitoring terhadap seluruh media 

dan manajemen media dalam rangka kepentingan pelaksanaan 

tugas Polri; 

3)  Perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penyebaran/ 

diseminasi informasi digital dalam rangka membentuk opini dan 

kontra opini masyarakat melalui media sosial maupun media 

online bagi kepentingan pelaksanaan tugas Polri; 

d) Subbid PID bertugas melaksanakan pengumpulan, pengolahan, 

penyajian data, informasi dan dokumentasi dalam mendukung 

pelaksanaan informasi baik internal maupun eksternal Polri. Dalam 

melaksanakan tugas, Subbid PID  menyelenggarakan fungsi : 

1) Pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian informasi 

dan dokumentasi sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan di bidang Keterbukaan Informasi Publik (KIP); 

2) Peliputan, produksi, dan dokumentasi kegiatan Polda; 

3) Pengumpulan hasil peliputan dan penyajian informasi kegiatan 

Polda yang dapat diakses oleh publik.; 

4) Penganalisisan dan perumusan data yang termasuk dalam 

klasifikasi informasi yang dikecualikan dan penyusunan jadwal 

uji konsekuensinya;Penyelesaian proses sengketa informasi 

hingga tuntas. 

5) Penerimaan pengaduan pemohon informasi publik atas 

keberatan yang diajukan dan penyelesaian sengketa informasi 

publik melalui Komisi Informasi Daerah serta melakukan hak 

jawab kepada pihak lain sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan; 

Dalam melaksanakan tugas Subbid PID dibantu oleh : 

a) Urpullahinfodok, bertugas menyelenggarakan pengumpulan 

dan pengolahan data, penyajian infomasi dan dokumentasi baik 

untuk materi subbid multimedia maupun untuk portal/jaringan 

dan media Humas. 
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b) Urlipprodok, bertugas melaksanakan peliputan, produksi, dan 

dokumentasi; dan 

c) Uranev, bertugas menganalisis dan merumuskan data yang 

termasuk dalam klasifikasi informasi yang dikecualikan dan 

menyusun jadwal uji konsekuensinya sesuai peraturan 

perundang-undangan serta penerimaan pengaduan dan 

penyelesaian sengketa informasi publik; 

 

2) Struktur Organisasi 
 

Adapun struktur organisasi Bidang Humas Polda NTT sesuai dengan 

Peraturan Kepolisian Nomor 14 Tahun 2018 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) pada tingkat Kepolisian Daerah adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
 

1.1. Gambar Struktur Organisasi Bidang Humas Polri 
 

Dari gambar 1.1. di atas dapat dijelaskan bahwa posisi dan kedudukan 

jabatan penulis/action leader adalah sebagai PS. Kasubbagrenmin 

Bidang Humas Polda NTT. Tugas pokok dan fungsi action leader adalah 

melaksanakanan tugas menyusun perencanaan kerja dan anggaran, 

pengelolaan dan pembinaan manajemen personel dan logistik, 



5 
 

pembinaan fungsi dan mengelola keuangan, serta pelayanan 

administrasi dan ketatausahaan di lingkungan Bidhumas Polda NTT. 

Namun dengan jabatan sebagai PS. Kasubbagrenmin action leader 

memahami hambatan dan permasalahan Subbid-Subbid termasuk pada 

Subbid PID secara kompeherensif sehingga apabila dikaitkan dengan 

perkembangan teknologi yang memiliki tantangan tersendiri bagi 

Organisasi Bidang Humas secara umum maka inovasi merupakan suatu 

pilihan dan kebutuhan untuk meningkatkan performa Subbid PID agar 

dapat berakselerasi secara signifikan dalam pelayanan informasi publik 

yang dibutuhkan sehingga proses diseminasi informasi publik dapat 

berjalan dengan efektif dan dapat membangun trust positif dimata 

masyarakat. Bicara tantangan adalah bagaimana action leader dapat 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah dan melakukan sesuatu 

yang tidak biasa dan memberikan perubahan serta inovasi-inovasi yang 

berkelanjutan dalam rangka memajukan Subbid PID sebagai centra 

pengumpulan, pengelolaan dan penyajian informasi dan dokumentasi 

secara terpadu melalui sebuah teknologi yang sederhana, mudah, cepat 

dan efektif.  

 

3) Kondisi saat ini 

 

Berlakunya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik, berkaitan dengan hak setiap orang untuk 

memperoleh informasi, kewajiban badan publik menyediakan dan 

melayani permintaan informasi secara cepat dan tepat waktu, dan cara 

sederhana, serta kewajiban badan publik untuk membenahi sistem 

dokumentasi dan pelayanan informasi, dapat berperan sebagai jungkit 

pengumpil (key leverage) untuk  mempercepat realisasi kebijakan 

pimpinan Polri. Polri yang merupakan salah satu institusi publik agar 

terus meningkatkan kinerjanya sekaligus tantangan bagi Polri untuk 

membuka akses kepada publik atas  informasi yang berkaitan dengan 

kewajiban Polri selaku badan publik. Peran Kehumasan adalah 
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membangun citra baik (image building) bagi organisasinya, sebagai 

mediator antara organisasi dengan warga masyarakat dan komunitas, 

sebagai distributor informasi dari organisasi kepada publik serta 

menampung dan menindaklanjuti feedback dari masyarakat kepada 

organisasi. 

 

Derasnya arus informasi di era digital saat ini menuntut adanya 

pengelolaan keterbukaan informasi publik. Hal ini berguna untuk 

mendorong partisipasi masyarakat dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintah yang baik dan transparan karena kunci keberhasilan dari 

keterbukaan informasi publik adalah kolaborasi yang baik, antara 

pemerintah, masyarakat, dan para pemangku kepentingan. Semua 

Badan Publik termasuk Polri harus terus menggelorakan semangat 

keterbukaan dan akuntabilitas informasi yang bertujuan untuk 

membangun kepercayaan dan dukungan masyarakat dalam 

mengukuhkan semangat bernegara dan berkebangsaan yang 

demokratis. Bahwa setiap badan publik harus terbuka dengan kritik, 

saran, dan masukan dari masyarakat serta mampu menyikapi kritikan 

dengan santun, baik, beretika, dan bernorma sesuai ketentuan dan adab 

yang berlaku dalam negara yang demokratis. Indonesia sebagai salah 

satu negara demokrasi terbesar di dunia dituntut untuk melaksanakan 

prinsip-prinsip demokrasi, diantaranya adalah prinsip keterbukaan 

informasi sebagai perwujudan komitmen yang nyata dalam membangun 

pemerintahan yang terbuka, akuntabel, partisipatif, dan inovatif. 

 

Bidang Humas Polda NTT saat ini memilki tantangan tersendiri dalam 

bidang pengumpulan, pengelolaan dan penyajian informasi dan 

dokumentasi. peran action leader selaku PS. Kasubbagrenmin mampu 

memberikan akselerasi dengan menerbitkan surat perintah Kabidhumas 

Polda NTT untuk membentuk Tim UKL (Unit Kerja Lapangan) 

memerintahkan keterwakilan personil dari Subbid-Subbid pada Bidang 
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Humas Polda NTT untuk dilibatkan dalam pengumpulan informasi dan 

dokumentasi dari satker-satker Polda. Tim Unit Kerja Lapangan ini 

bekerja secara bergantian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 

melaksanakan tugas pengumpulan bahan keterangan dan dokumentasi 

secara manual, mendatangi semua satker-satker dilingkungan Polda, 

melakukan dialog, wawancara maupun permintaan informasi dan 

dokumentasi terkait pelayanan-pelayanan publik yang telah dilakukan 

anggota Polri. Bahkan hal-hal positif secara individual anggota Polripun 

diangkat ke ruang publik untuk pembentukan opini positif masyarakat 

terhadap institusi polri. Kegiatan penghimpunan informasi dan 

dokumentasi pada satker-satker Polda  ini dilakukan sebagai upaya 

untuk memaksimalkan Feedback informasi secara rutin oleh satker-

satker. walaupun dilakukan dengan cara-cara konvensional mendatangi 

dari satu satker ke satker yang lainnya untuk melakukan koordinasi dan 

konsultasi.  Satker kurang proaktif dalam keterbukaan informasi publik 

karena dianggap momok sehingga lebih memilih untuk melakukan hal-

hal yang tidak menimbulkan dampak, dan pelibatan personil dalam Tim 

UKL adalah personil yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas rutin 

karena keterbatasan personil. Sehingga idelanya ketika bicara teknologi 

4.0 maka agenda pelayanan publik telah tertuju pada teknologi. sehingga 

dengan teknologi akselerasi pelayanan informasi dan dokumentasi 

menjadi lebih muda, cepat dan efektif antar satker walaupun kondisi 

tersebut perlu dilakukan pembenahan secara bertahap sehingga cara-

cara konvensionalpun secara bertahap harus diganti dengan perubahan 

teknologi yang efektif. Adapun SPRIN UKL Tahun 2023 dan 2024 dalam 

pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan informasi dan dokumentasi 

Bidang Humas Polda NTT.  
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Gambar 1.2. SPRIN UKL Tahun 2023 dan 2024 

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   

 Bicara tentang kewajiban badan publik dalam urusan keterbukaan 

informasi publik merupakan suatu keharusan sebagaimana yang  

diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik adalah sbb : 
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a) Menyediakan, membuka dan memberikan informasi dengan cepat 

dan tepat waktu biaya ringan dan cara sederhana kecuali informasi 

yang dikecualikan; 

b) Menyediakan informasi publik yang akurat benar dan tidak 

menyesatkan; 

c) Membangun dan mengembangkan sistem penyimpanan, 

pendokumentasian, penyediaan, dan pelayanan informasi publik; 

d) Membuat pertimbangan secara tertulis setiap kebijakan yang diambil 

untuk memenuhi hak setiap orang atas informasi publik; 

e) Melakukan pengujian tentang konsekwensi atas informasi publik yang 

dikecualikan. 

 Dari uraian kewajiban badan publik diatas maka diatur pula melalui 

Peraturan Komisi Informasi Publik tentang Standar Layanan Informasi 

Publik pada pasal 1 disebutkan bahwa Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi yang selanjutnya disebut PPID adalah Pejabat yang 

bertanggungjawab dibidang penyimpanan, pendokumentasian, 

penyediaan dan atau pelayanan informasi dibadan publik dan 

bertanggungjawab langsung kepada atasan PPID sebagaimana 

dimaksud pada peraturan ini. Sehingga aturan turunan yakni PERKAP 

Kapolri Nomor 24 Tahun 2024 disebutkan bahwa PID pada Polda adalah 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 huruf b angka 1 dijabat oleh 

Kabidhumas Polda dan pengemban pejabat PID pada satker-satker 

dilingkungan Polda secara ex-officio dijabat oleh pengemban fungsi 

informasi /data dengan Keputusan Kapolda.  

  Sehingga dalam PERKAP Nomor 24 Tahun 2011 diatur pula tugas-

tugas PPID ditingkat Polda antara lain sbb : 

a) Mengumpulkan informasi dan data yang berkaitan dengan kegiatan 

Polri yang dapat diakses oleh publik sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 13, Pasal 14 dan Pasal 15 di kesatuan masing-masing; 

b) Menyimpan informasi dan data yang menjadi tanggung jawab 

kesatuan masing-masing; 
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c) Mendokumentasikan informasi dan data yang diperoleh dalam bentuk 

foto, rekaman dan audio visual 

d) Menyediakan bahan informasi dan data yang akurat atau yang telah 

jadi sesuai kebutuhan; 

e) Memberikan pelayanan informasi dan data dengan mengirimkan 

secara berkala informasi dan dokumentasi kepada pengemban fungsi 

Humas 

f) Membuat Analisa dan Evaluasi informasi yang diterima dan 

menyampaikan saran masukan kepada Pimpinan; 

g) Melaksanakan pengujian konsekuensi terhadap Informasi yang 

dikecualikan untuk dipublikasikan; 

h) Mengklasifikasikan informasi dan/atau perubahannya 

i) Bertanggung jawab atas sengketa informasi yang terjadi antara 

Pemohon informasi dan Polri; da 

j) Membuat laporan rekapitulasi tahunan mengenai layanan informasi 

yang masuk/diterima dan diberikan oleh Polri. 

 

Untuk menjalankan kegiatan pengumpulan, pengelolaan dan 

penyajian informasi dan dokumentasi disatker Polda NTT maka 

diterbitkan SKEP Kapolda NTT tentang penunjukkan Pejabat Pengelola 

Informasi dan Dokumentasi (PPID) sebagai wujud dari implementasi 

Undang-Undang Keterbukaan Informasi publik dengan turunannya 

melalui Peraturan Kapolri Nomor 24 Tahun 2011 yang menegaskan tugas-

tugas PPID Polda sebagaimana diatur dalam pasal 19,  sehingga 

pemahaman dan keberadaan Kasatker ditingkat Polda harus diarahkan 

bahwa lingkup pelaksanaan tugas (satker) merupakan bagian dari Badan 

Publik yang wajib mengemban tugas-tugas sebagaimana yang telah 

diamanatkan pada Peraturan Kapolri diatas. Walaupun Secara 

kelembagaan PPID telah memiliki tugas-tugas yang perlu dilaksanakan 

oleh satker-satker dalam rangka akselerasi pelayanan informasi publik. 

Namun keefektifan PPID dilingkungan satker Polda belum berjalan 
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optimal. Sekian lama Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik telah 

diundangkan dan telah berjalan diberbagai institusi badan publik namun 

fakta dilapangan masih setengah hati untuk diaplikasikan. Belum 

optimalnya sosialisasi dan konsolidasi antara pengemban fungsi (Bidang 

Humas) dengan PPID satker-satker Mapolda. Disisi lain pemahaman dan 

kesadaran PPID satker untuk merespon isu-isu strategis yang berada 

pada kewenangan lingkungan pekerjaannya kurang maksimal dikelola 

secara efektif. dan apabila dikaitkan dengan ketersediaan sarana dan 

prasarana disetiap satker sama sekali belum memadai seperti 

penyediaan ruang kerja PPID, penyediaan computer, internet dan fasilitas 

lainnya sehingga dibutuhkan keseriusan dan langkah-langkah perbaikan 

oleh pimpinan satker. Pada era 4.0. penggunaan teknologi menjadi satu-

satunya cara atau pilihan untuk mempermudah alur dan proses. Langkah-

langkah perbaikan dilakukan  dengan cara yang efektif dan efisien, seperti; 

melakukan penguatan fasilitas, pemanfaatan teknologi informasi 

melalui sistem layanan informasi berbasis digital, serta 

mengedepankan sarana prasarana yang mudah diakses masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. SKEP Kapolda NTT tentang Penunjukkan PPID Satker 

Mapolda NTT tahun 2023 
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Gambar 1.3. Sambungan lampiran  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 SKEP Kapolda NTT tentang Penunjukkan PPID Satker Mapolda 

NTT Tahun 2024 
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  Gambar 1.4. Sambungan SKEP Kapolda NTT  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian terhadap kondisi saat ini tersebut diatas maka 

terdapat beberapa isu permasalahan strategis terkait akselerasi layanan 

informasi dan dokumentasi pada satker-satker yang terjadi di Bidang 

Humas Polda NTT yaitu antara lain : 

1. Diseminasi informasi publik belum optimal karena sopport informasi 

dan dokumentasi terutama dari satker-satker Polda NTT dilakukan 

secara konvensional ; 

Tabel 1.1. Informasi dan Dokumentasi Satker Polda NTT Triwulan IV 

Tahun 2023 yang diolah Bidhumas Polda NTT sbb : 

 

NO 

 

SATKER 

INFORMASI DAN 

DOKUMENTASI SATKER 

 

KET 

OKT NOV DES 

1 ITWASDA   2    

2 BIROOPS 4 2 2  

3 BIRORENA 1 1   

4 BIRO SDM 2 2   

5 BIROLOG 1 1   
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6 DITINTELKAM 1 1   

7 DITRESKRIMUM 2    

8 DITRESKRIMSUS 3 2   

9 DITNARKOBA     

10 DITLANTAS 1 4 2  

11 DITPOLAIR 3 4 1  

12 DITBINMAS 5 4 1  

13 DITPAMOBVIT     

14 DITSAMAPTA 10 5 12  

15 BRIMOBDA 5 4 2  

16 SPN  1   

17 BIDPROPAM 2 2   

18 BIDHUMAS 4 3 5  

19 BID TIK     

20 BIDKUM     

21 BIDDOKKES 3 3 5  

22 BIDKEU     

23 SPKT     

24 SETUM     

25 RUMKIT     

26 TAHTI     

27 SPKT     

28 YANMA     

 JUMLAH 33 39 34  

 Tabel 1.1. Sambungan tabel 
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Tabel 1.2. Informasi dan Dokumentasi Satker Polda NTT Triwulan I 

Tahun 2024 yang diolah Bidhumas Polda NTT sbb : 

 

NO 

 

SATKER 

INFORMASI DAN 

DOKUMENTASI SATKER 

 

KET 

JAN FEB MARET 

1 ITWASDA   2 1   

2 BIROOPS 2 3   

3 BIRORENA 1    

4 BIRO SDM 6 2 2  

5 BIROLOG 1    

6 DITINTELKAM     

7 DITRESKRIMUM   1  

8 DITRESKRIMSUS     

9 DITNARKOBA     

10 DITLANTAS   1  

11 DITPOLAIR   4  

12 DITBINMAS 3  1  

13 DITPAMOBVIT     

14 DITSAMAPTA 10 17 14  

15 BRIMOBDA 8 2 2  

16 SPN  3   

17 BIDPROPAM 1 1   

18 BIDHUMAS 8 2 7  

19 BID TIK 4    

20 BIDKUM  1   

21 BIDDOKKES 1 1   

22 BIDKEU 2    

23 SPKT     

24 SETUM     

25 RUMKIT     
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26 TAHTI     

27 SPKT     

28 YANMA     

 JUMLAH 49 33 32  

Tabel 1.2. sambungan tabel 

2. Pelayanan informasi publik belum optimal karena belum                                     

menggunakan pemanfaatan media teknologi informasi secara online, 

mobile dan terintegrasi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 Gambar 1.5. data informasi 
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Gambar 1.6. data informasi 
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3. Kurangnya pemahaman pengetahuan dan keterampilan anggota 

sehingga belum maksimal mengelola informasi dan dokumentasi yang 

ada dilingkungan kerjanya masing-masing; 

 

Tabel 1.3. Data Anggota Polri dan PNS yang telah dan belum mengikuti 

Dikbangspes dan Pelatihan Kehumasan. 

NO NAMA 
PANGKAT / 

NRP 
JABATAN KEJURUAN KET 

1 2 3 4 5 6 

1 ADRIANUS BATA, 
S.Sos., M.A.P. 

1979050520
03121005 

KASUBBAG 
RENMIN 

- - 

2 FERY NUR 
ALAMSYAH, S.H. 

IPTU / 
76040380 

PAUR 2 
SUBBID 
PENMAS 

- DIKBANGSP
ES PERWIRA 
HUMAS 

2024 

3 AKBAR DAUD IPTU / 
72070458 

PAUR 1 
SUBBID PID 

- PELATIHAN 
DASAR DAN 
LANJUTAN 
CAMERAME
N 

- DESAIN 
GRAFIS  

2012 

4 ERNESTO J. 
OLIVIER, S.Th. 

IPDA / 
78111168 

KAURREN - IPSE-S1 - 

5 BERGITA 
BENGAN, S.H. 

AIPTU / 
79010848 

KAUR KEU - - 

6 NOVITA A. 
LAMMA 

AIPDA / 
84110066 

BA  - LAT 
OPERATOR 
PID 

- FOTO 
JURNALIST
IK 

- IMM 
- DESAIN 

GRAFIS 

2014 
SERT
IFIKA
SI 

7 BENEDIKTUS R. 
PISSORT, S.H. 

AIPDA / 
84010483 

BA  - - 

8 ORIYANTO R. 
FENI 

BRIPKA / 
85101023 

BA  - PROFILLING 
MEDIA 
SOSIAL 

2019 

9 GYAN A. NDOEN, 
S.H. 

BRIPKA / 
88010410 

BA  - PEMANTAU 
DAN 
ANALISIS 
DIGITAL 

- PUBLIC 
RELATION 

- ANALISA 
MEDSOS 

SERT
IFIKA
SI  
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10 TANTRY E. 
GAWILA, Amd 

BRIPKA / 
85122035 

BA  -  - 

11 AULIA H. 
VERNASARI, S.H. 

BRIPGPOL 
/ 95060682 

BA  -  - 

12 I MADE S. K. 
WARDANA 

BRIPTU / 
94020278 

BA  IPSE-S1 2024 

13 IGNASIA YULITA 
ASA 

BRIPTU / 
96070537 

BA  -  - 

14 ADI 
DIRMANSYAH 

BRIPTU / 
96050840 

BA  -  - 

15 JEAMS ERIKSON 
ANIN, S.H. 

BRIPTU / 
97020229 

BA  - FOTO 
GRAFIS & 
VIDEO 
GRAFIS 

- CAMERAME
N DIGITAL 

2018 
2018 

16 NANDA F. P. 
MANAFE 

BRIPTU / 
95031074 

BA - - 

17 CANDRA S. T. 
LAKE 

BRIPDA / 
96101203 

BA - - 

18 I PUTU G. O. M. 
PUTRA 

BRIPDA / 
99060469 

BA SPIT & 
MEDIAHUB 

2024 

19 INDRA 
SYAMSUDIN 

BRIPDA / 
99020244 

BA - - 

20 ARFAN M. 
RISZKY 

BRIPDA / 
99070618 

BA -  IPSE-S1 2024 

21 PAULUS MARIO 
RAWIN 

BRIPDA / 
00030514 

BA - IPSE-S1 2024 

22 YESAYA ELSON 
BAUN 

BRIPDA / 
00070317 

BA -  IPSE-S1 - 

23 FEKY T. L. RIWU BRIPDA / 
00020513 

BA - SPIT & 
MEDIAHUB 

2024 

24 KRISNA BAYU BRIPDA / 
00020515 

BA - - 

25 BHEATUS F. D. 
ROWORUA 

BRIPDA /  BA - - 

26 FRANS TH. 
MANUAIN, SE 

PENDA / 
1973071120
03121003 

PAUR 1 
SUBBID 

MULTIMEDIA 

- DIKBANG 
SPES 
HUMAS 

- OPERATOR 
PERALATA
N 
KEHUMASA
N 

- JURNALISTI
K 

2007 
 
 
2018 
 
 
 
 
2016 

27 JULIANA M. P. 
BARU BENGNGU 

PENDA / 
1982070720
06042004 

PAMIN 4 
SUBBAGREN

MIN 

-   

 Tabel : 1.3. data dikbang  
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 Dari ketiga isu strategis diatas maka akan ditentukan satu isu strategis 

yang akan diangkat permasalahannya dalam Rencana Aksi Perubahan 

melalui metode pemilihan isu strategis menggunakan  metode USG 

(urgency, seriousness, dan growth). Metode                                                                            USG dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a) Urgency, yaitu dilihat seberapa mendesak isu tersebut harus                      dibahas 

dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan 

waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu 

tadi; 

b) Seriousness, atau seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan masalah 

yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan 

masalah-masalah lain kalau masalah penyebab  isu tidak dipecahkan; 

c) Growth, artinya seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut 

menjadi berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu 

akan makin memburuk kalau dibiarkan. 

 

1.4. Tabel memilih isu strategis dengan kriteria USG 

 

NO 

 

ISU STRATEGIS/MASALAH 

 

NILAI 

 

TOTAL 

 

RANG- 

KING U S G 

1 Diseminasi informasi publik 

belum optimal karena sopport 

informasi dan dokumentasi 

terutama dari satker-satker 

Polda NTT dilakukan secara 

konvensional; 

3 2 4 9 II 

2 Pelayanan informasi publik 

belum optimal karena belum                                     

menggunakan pemanfaatan 

media teknologi informasi 

4 4 4  

1 

 

I 

12 
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secara online, mobile dan 

terintegrasi; 

3 Kurangnya pemahaman 

pengetahuan dan keterampilan 

anggota sehingga belum 

maksimal mengelola informasi 

dan dokumentasi yang ada 

dilingkungan kerjanya masing-

masing 

3 2 3 8 III 

Dari isu masalah tersebut dilakukan pembobotan menggunakan skala 

Likert. Hasil pembobotan menunjukan bahwa isu masalah utama yang 

dihadapi adalah Pelayanan informasi publik belum optimal karena 

belum menggunakan pemanfaatan media teknologi informasi secara 

online, mobile dan terintegrasi. 

Saat ini pengelolaan informasi dan dokumentasi Subbid PID Bidang 

Humas Polda NTT terutama untuk mendapatkan akses informasi dan 

dokumentasi masih menggunakan cara-cara konvensional antara lain : 

1) Pembentukan Tim UKL (Unit Kerja Lapangan) dengan melibatkan 

gabungan Personil dari Subbid-Subbid satker Bidhumas Polda NTT, 

dengan sistem kerjanya adalah mendatangi satker-satker untuk 

melakukan koordinasi dan konsultasi terhadap informasi dan 

dokumentasi yang beredar pada lingkungan kerja satker masing-

masing. 

2) PPID Satker, sebagai pengelola informasi dan dokumentasi pada 

lingkup satker, PPID diharapkan mampu mendukung informasi dan 

dokumentasi yang dibutuhkan;  

3) Melalui surat, dukungan informasi dan dokumentasi dapat juga 

melalui media surat menyurat yang ditujukan langsung kepada satker 

berdasarkan kewenangan dimana objek informasi dan data yang 

dibutuhkan; 
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4) Melalui telepon, Koordinasi dan konsultasi dapat juga dilakukan 

melalui seluran telepon. 

 Berkenaan dengan belum tergelarnya akselerasi layanan informasi dan 

dokumentasi secara otomatis oleh sistem aplikasi karena terkendala 

dengan sistem sumber daya teknologi yang belum tersedia, maka 

sumberdaya lain dapat digunakan Satker Bidang Humas agar layanan 

informasi dan dokumentasi semaksimal mungkin dapat terlayani dengan 

efektif sebagaimana yang telah disebutkan diatas.  Persoalan akselerasi 

informasi dan dokumentasi antar satker merupakan persoalan lama yang 

hingga saat ini belum tuntas terselesaikan akibat ego sektoral dari 

masing-masing satker. Padahal aturan yang mengikat badan publik seperti 

setiap badan publik wajib sifatnya untuk tunduk pada aturan yang telah 

berlaku. apalagi tidak berjalannya Koordinasi dan komunikasi lintas satker 

untuk menyamakan persepsi terkait layanan informasi dan dokumentasi yang 

menjadi suatu keharusan sebagai badan publik dalam penyelenggaraan 

kegiatannya sehari-hari.  

Hasil analisa isu masalah utama yang dihadapi yaitu layanan       informasi 

publik belum optimal karena belum sejalan dengan pola kerja yang 

menerapkan sistem pemerintahan berbasis eletronik atau e-government 

diantaranya dengan pemanfaatan media teknologi informasi secara online 

dan mobile dan terintegrasi, maka leader action mengangkat gagasan 

inovasi aksi perubahan dengan tema Akselerasi Layanan Informasi dan 

Dokumentasi Satuan Kerja Melalui Aplikasi E-Infodok Pada 

PID Bidang Humas Polda NTT. 

 

B. Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai dari aksi perubahan terhadap Akselerasi Layanan 

Informasi dan Dokumentasi Satuan Kerja melalui Aplikasi E-Infodok pada 

Bidang Humas Polda NTT akan dicapai dalam 2 (dua) tahap, yaitu tahap off 

campus dan tahap pasca pelatihan. 

1) Pada tahap off campus tujuan yang ingin dicapai adalah 
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(a) Terciptanya aplikasi e-Infodok sebagai media pelayanan informasi                   

dan  dokumentasi yang menerapkan teknologi informasi bersifat 

online, mobile dan terintegrasi, sehingga pelayanan informasi dapat 

berjalan lebih mudah, cepat, tepat, efektif dan efisien; 

(b) Terimplementasinya aplikasi e-Infodok untuk menunjang 

akselerasi pelayanan informasi dan dokumentasi antar satker-

satker; 

(c) Terlaksananya sosialisasi aplikasi e-Infodok baik untuk seluruh 

anggota Subbid PID maupun operator satker yang bertugas untuk 

mengoperasionalisasikan perangkat aplikasi yang tersedia; 

(d) Tersedeianya buku panduan penggunaan aplikasai E-infodok untuk 

memudahkan dalam mengoperasinalkan aplikasi tersebut. 

2) Tujuan pasca pelatihan yang ingin dicapai yaitu terwujudnya 

implementasi aplikasi e-Infodok sebagai media layanan informasi dan 

dokumentasi antar satker Mapolda secara terus menerus dan 

berkesinambungan guna terciptanya peningkatan penyajian layanan 

informasi publik oleh PID Bidhumas Polda NTT. 

C. Nilai Tambah Bagi Organisasi.  

Layanan Digitalisasi melalui e-Infodok yang direncanakan akan 

berdampak terhadap percepatan proses layanan informasi dan dokumentasi 

secara internal satker Polda NTT, dampak dari Digitalisasi layanan tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

1.5. Tabel Nilai Tambah bagi Organisasi 

NO SAAT INI YAD KET 

1 Kegiatan pengumpulan 

informasi dan dokumentasi 

dilakukan secara 

konvensional melalui 

proses UKL 

Akselerasi melalui 

Digitalisasi menggunakan 

aplikasi e-infodok Polda 

NTT 

Waktu yang 

digunakan ± 1 

jam 
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2 Belum efektif Pengelolaan 

dan Penyajian informasi 

dan dokumentasi oleh 

Subbid PID  

tersedia kanal-kanal yang 

dapat mengakomodir 

produk berupa narasi, foto 

dan video 

Waktu yang 

digunakan ± 1 

jam 

3 Belum efektif feedback 

informasi  dan dokumentasi 

dan dokumentasi dari 

satker-satker   

Mudah, cepat dan efektif Waktu yang 

digunakan ± 1 

jam 

Tabel 1.5. Sambungan 

D. Manfaat 

 Sebagai pejabat pengawas, action leader telah menerapkan program 

kerja yang selaras dengan kebijakan pemerintah untuk mendukung 

percepatan Reformasi Birokrasi Tematik. Reformasi birokrasi tematik 

merupakan program pemerintah pusat melalui Kementeriaan 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik 

Indonesia (PANRB) untuk meningkatkan sinergi dan tata cara kerja ASN 

atau pegawai agar semakin efisien dan professional. Tujuan utama dari 

reformasi birokrasi adalah menciptakan birokrasi pemerintah yang 

profesional dengan karakteristik, berintegrasi, berkinerja tinggi, bebas dan 

bersih KKN, mampu melayani publik, netral, sejahtera, berdedikasi, dan 

memegang teguh nilai-nilai dasar dan kode etik aparatur negara. Dalam 

rangka mengimplementasikan Reformasi Birokrasi Tematik yang 

berorientasi pada dampak yang dihasilkan baik secara langsung maupun 

tidak langsung, terdapat empat hal yang ditetapkan menjadi fokus dari aksi 

perubahan yang dilakukan tersebut. Keempat hal tersebut adalah sebagai 

berikut :  

1)  Pengentasan kemiskinan yang berfokus untuk mencari solusi 

percepatan peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin;  

2) Peningkatan investasi, untuk mendorong kemudahan pelayanan 
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perizinan dan menciptakan iklim investasi yang semakin kondusif;  

3)  Akselerasi digitalisasi administrasi pemerintah, untuk menciptakan 

birokrasi tangkas dan pelayanan publik yang prima berbasis struktur 

digital, budaya digital dan kompetensi digital;   

4)  Tematik prioritas Presiden untuk merespons dan mengawal hal-hal 

yang mendesak menurut Presiden sehingga dapat meminimalkan risiko 

yang berdampak serius pada masyarakat, contohnya isu stunting 

penggunaan produk dalam negeri dan lainnya; 

 Kegiatan digitalisasi melalui sistem aplikasi E-Infodok pada Bidang 

Humas Polda NTT akan berdampak secara internal maupun eksternal sbb : 

1. Internal  

a. Menciptakan Sistem Aplikasi baru berbasis Website agar tersedianya 

informasi dan dokumentasi secara online di Subbid PID yang 

sebelumnya belum ada; 

b. Memberikan kemudahan, kecepatan, efektif dan efisiensi kerja 

melalui sistim Aplikasi online berbasis website.   

2. Eksternal 

a. Memberikan kemudahan memperoleh informasi dan dokumentasi 

dari seluruh Satker polda jika dibutuhkan; 

b. Mempercepat proses kelengkapan informasi dan dokumentasi saat 

dibutuhkan pimpinan dalam akselerasi YAN informasi kpd 

masyarakat 

Efektifitas dan efisiensi pelayanan informasi dan dokumentasi oleh 

seluruh satker Polda NTT karena pemanfaatannya menggunakan digitalisasi, 

hal tersebut sejalan dengan program Reformasi Birokrasi yang telah 

dicanangkan oleh pemerintah, khususnya pada program ke-3, yaitu 

digitalisasi administrasi pelayanan publik. 
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E. Ruang Lingkup 

 
Ruang lingkup dari Aksi Perubahan ini difokuskan kepada pembuatan, 

sosialisasi, implementasi, dan pembuatan buku panduan penggunaan 

Aplikasi e-Infodok Polda NTT kepada satker-satker Polda NTT dalam 

layanan informasi dan dokumentasi pada Subbid PID Bidhumas Polda NTT  

 

2. INOVASI DAN OUTPUT AKSI PERUBAHAN 

a. Inovasi 

Rencana inovasi dalam aksi perubahan yang akan dilakukan untuk 

menyelesaikan rumusan masalah yaitu :  

1) Membuat aplikasi sistem media layanan informasi dan dokumentasi 

yang saat ini berjalan secara konvensional menjadi media layanan 

informasi dan dokumentasi berbasis aplikasi e-Infodok Bidhumas 

Polda NTT dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

yang bersifat online, mobile dan terintegrasi sehingga bisa  dijalankan 

dari smartphone. 

2) Membuat buku panduan penggunaan aplikasi e-Infodok Bidhumas 

Polda NTT sehingga dalam penggunaannya muda dipahami; 

b. Output : 

Output yang ingin dicapai dari rencana aksi yang dilaksanakan ini adalah 

sebagai berikut : 

(a) Terciptanya sebuah aplikasi e-Infodok sebagai media pelayanan 

informasi                   dan  yang menerapkan teknologi informasi bersifat online, 

mobile dan terintegrasi, sehingga pelayanan informasi dapat berjalan 

lebih mudah, cepat, tepat, efektif dan efisien; 

(b) Tersusunnya buku panduan penggunaan aplikasai E-infodok untuk 

memudahkan dalam mengoperasinalkan aplikasi tersebut; 

(c) Terpublikasinya informasi melalui aplikasi e-Infodok dalam rangka 
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mendukung akselerasi pelayanan informasi dan dokumentasi antar 

satker-satker; 

(d) Tersosialisasinya penggunaan aplikasi e-Infodok baik untuk seluruh 

anggota Subbid PID maupun operator satker yang bertugas untuk 

mengoperasionalisasikan perangkat aplikasi yang tersedia. 

 

3. TATA KELOLA SUMBER DAYA 

a) Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM) 

Untuk memudahkan keberhasilan dalam rencana aksi perubahan 

maka perlu dilakukan pengorganisasian terhadap semua sumber daya 

yang ada serta metode yang digunakan dalam rencana aksi perubahan yang 

akan dilakukan agar semua rencana dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

 
 
 
Struktur Tata Kelola 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Gambar 1.6. Tata Kelola Sumber Daya Manusia Berdasarkan gambar 

tersebut di atas dapat dijelaskan masing masing tugas dari 

struktur tersebut sebagai berikut: 

 
 

SPONSOR 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

MENTOR 
KABIDHUMAS POLDA NTT 

ACTION LEADER 
KASUBBAGRENMIN 

COACH 
PEMBINA DAVID R. PARDEDE 

TIM EFEKTIF 
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Deskripsi tugas: 

a) Sponsor adalah Kabidhumas Polda NTT Kombespol Ariasandy, 

S.I.K. bertugas sebagai penanggungjawab penuh terhadap 

keberlangsungan dan keberhasilan rencana aksi perubahan, 

memberikan persetujuan, arah dan  dukungan solusi apabila ada 

hambatan; 

b) Mentor yaitu Kabidhumas Kombespol. Ariasandy, S.I.K. bertugas 

memberikan dukungan, persetujuan, arahan tentang strategi dan 

teknis penetapan area sampai dengan pelaksanaan aksi 

perubahan, menjadi inspirator dalam membantu merancang aksi 

perubahan dan memberikan solusi/penyelesaian permasalahan 

selama pelaksanaan aksi perubahan. 

c) Coach, adalah Pembina David R. Pardede, S.Th., M.M. bertugas 

melakukan diskusi dan memberikan pembimbingan dalam 

menyusun dan melaksanakan Aksi Perubahan kepada leader. 

d) Action Leader Kasubbagrenmin Bidhumas Polda NTT Pembina 

Adrianus Bata, S.Sos., M.A.P., melaksanakan dan memastikan 

seluruh tahapan rencana Hasil Aksi Perubahan berjalan sesuai 

dengan rencana untuk mencapai keberhasilan aksi perubahan. 

e) Tim Efektif, bertugas membantu dan bekerja sama dengan Action 

Leader dalam melaksanakan seluruh tahapan dalam Rencana  Aksi 

Perubahan diantaranya : 

(1) Memberikan dukungan pada tahap perancangan, 

pembangunan, implementasi dan monitoring; 

(2) Mendukung kerja pimpinan aksi perubahan dalam 

melaksanakan tahapan kerja serta membantu mencari solusi 

atas kendala yang dihadapi di lapangan; 

(3) Bekerja secara bersama-sama sesuai dengan kompetensinya; 

(4) Berkomit menuntuk mewujudkan Laporan Hasil Aksi 

perubahan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan; 

(5) Bertugas menyediakan data pendukung dalam Laporan Hasil 
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Aksi Perubahan; 

(6) Membantu menyiapkan segala sesuatu untuk kelancaran 

pelaksanaan aksi perubahan dengan bekerja sesuai keahlian. 

b) Anggaran  

Anggaran aksi perubahan ini tidak didukung oleh DIPA Bidang Humas Polda 

NTT, melainkan menggunakan swadaya dari action leader, sehingga perlu 

koordinasi yang baik terutama kepada pihak-pihak yang berkompeten 

terhadap pelaksanaan aksi perubahan dimaksud. 

 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Tabel 1.6. Pembuatan Aplikasi E-Infodok Bihumas Polda NTT 

 

NO 

 

URAIAN GIAT/DETAIL 

PERHITUNGAN  

KET VOL HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

 KEGIATAN LAPORAN HASIL AKSI 

PERUBAHAN INOVASI APLIKASI E- 

INFODOK BIDHUMAS POLDA NTT. 

   

 

8.680.000,- 

 

1 RAPAT PEMBENTUKAN & 

PEMBAGIAN TUGAS TIM EFEKTIF 

>> BIAYA RAPAT 

-  Makan Rapat  14 Org x1 Giat 

-  Snack Rapat   10 Org x1 Giat 

 

 

10 OK 

10 OK 

 

 

35.000,- 

15.000,- 

500.000,- 

 

500.000,- 

350.000,- 

150.000,- 

 

2 PEMBUATAN APLIKASI E-INFODOK 

BIDHUMAS POLDA NTT 

>> BIAYA RAPAT 

- Jasa Pembuatan Aplikasi (1 Pkt x 1Giat) 

- Biaya Hosting & Domain (1 Pkt x 1Giat) 

- Biaya Upload ke Playstore (Pkt x 1 Giat) 

 

 

 

1 OK 

1 OK 

1 OK 

 

 

 

5.000.000,- 

1.500.000,- 

500.000,- 

7.000.000,- 

 

 

5.000.000,- 

1.500.000,- 

500.000,- 

 

3 PENYUSUNAN BUKU PANDUAN 

APLIKASI E -INFODOK BIDANG 

HUMAS POLDA NTT  

>> BIAYA RAPAT 

- Snack (4 org x 1 Giat) 

 

>> BIAYA CETAK MANUAL CETAK 

- Kertas A4 80 Gram 2 Rim  

- Biaya Cetak Buku 30 Buku   

 

 

 

 

4 OK 

 

 

2 Rim 

30 Buku 

 

 

 

 

20.000,- 

 

 

60.000,- 

15.000,- 

 

 

 

80.000,- 

80.000,- 

 

570.000,- 

120.000,- 

450.000,- 
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4 SOSIALISASI APLIKASI E-INFODOK 

BIDANG HUMAS POLDA NTT 

>> BIAYA RAPAT DAN SOSIALISASI 

- Snack Rapat  30 org x 1 Giat 

 

 

 

10 OK 

 

 

 

15.000,- 

 

 

450.000,- 

450.000,- 

 

5 KEBUTUHAN ATK UMUM 

- Kertas A4 80Gram      4 Rim  

- Tinta Printer 4 Warna  4 Botol 

- Paper Clip                    2 Dus 

- Stabilo                          2 Dus 

 

4 RIM 

4 BOTOL 

2 DUS 

2 DUS 

 

60.000,- 

35.000,- 

15.000,- 

15.000,- 

580.000,- 

240.000,- 

280.000,- 

30.000,- 

30.000,- 

 

 TOTAL 8.680.000,-  

Tabel 1.7. Sambungan Tabel Rincian Anggaran Biaya Laporan Hasil Aksi 

Perubahan 

 

c) Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Sarana Prasarana yang digunakan dalam mendukung Aksi Perubahan ini 

diantaranya ruangan kantor Bidang Humas Polda NTT beserta perangkat 

laptop dan printer serta fasilitas lainnya, koneksi internet, ruang rapat 

Kabidhumas Polda NTT dan peralatan dokumentasi. 

d) Metode 

Metode yang digunakan dengan menggunakan dua strategi yaitu strategi 

dalam menjalin hubungan dengan stakeholder dan strategi komunikasi. 

1) Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

(a) Manage Closely : Hubungan harus dijaga tetap dekat, 

diperuntukkan bagi stakeholder yang memiliki pengaruh tinggi dan 

peran tinggi (Promoters). 

(b) Keep Informed : Stakeholder diinformasikan setiap ada kejadian 

penting dalam proyek, bagi stakeholder yang memilki Pengaruh 

rendah peran tinggi (Defenders). 

(c) Keep Satisfied : Stakeholder sebisa mungkin tetap dibuat senang 

bagi keberlangsungan proyek, pendekatan stakeholder dengan 

strategi keep satisfied biasanya diperuntukkan stakeholder yang 

mempunyai pengaruh tinggi peran rendah (Latens) 

(d) Minimal Effort : diperuntukkan bagi stakeholder dengan pengaruh 

rendah peran rendah (Apathetic). 
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2) Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

strategi komunikasi,diantaranya : 

(a) Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition 

adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-

ulang pesan kepada stakeholder. 

(b) Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau stakeholder. 

(c) Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan 

penerangan. Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa 

adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar 

serta pendapat yang benar pula. 

(d) Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini stakeholder digugah baik pikirannya, 

maupun dan terutama perasaannya. 

(e) Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman- 

pengalaman. 

(f) Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi stakeholder dengan 

jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam 

bentuk peraturan-peraturan, perintah- perintah. 

Metode komunikasi yang digunakan dalam memperlancar 

terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan baik 

secara komunikatif, persuasive, maupun instruktif. Penjelasan metode 

komunikasi sebagai berikut: 

(a) Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku mentor 

dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan; 
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(b) Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau pengertian 

akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini serta mengajak 

para rekan kerja team work untuk ikut menyusun jadwal 

pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat dilaksanakan dengan 

maksimal sesuai dengan perencanaan yang disepakati bersama; 

(c) Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah 

agar para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau 

pekerjaan dalam aksi perubahan. 

 

4. STOKEHOLDER 

Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder didefinisikan sebagai “perorangan maupun kelompok-

kelompok yang tertarik, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar 

organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-tujuan dan 

tindakan-tindakan sebuah Tim”. 

Dalam organisasi publik, sangat penting untuk mengetahui siapa 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh terhadap program yang 

dimiliki oleh organisasi. Untuk itu perlu dikenali jenis stakeholder sebagai berikut 

: 

1) Stakeholder utama/kunci 

 Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki pengaruh 

positif/negatif terhadap kegiatan Satker dan keberadaan mereka sangat 

penting bagi organisasi yang memiliki program tersebut; 

2) Stakeholder primer 

 Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung dipengaruhi oleh 

kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh disini 

dapat bersifat positif maupun negatif; 

3) Stakeholder sekunder 

 Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak langsung dipengaruhi 

oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik tertentu. Pengaruh 

disini dapat bersifat positif maupun negatif. 
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Dalam menempatkan masing-masing stakeholder ke dalam salah satu 

kuadran tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan ciri-ciri keempat 

kelompok stakeholders sebagai berikut: 

a) Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program dan juga 

kekuatan untuk membantu membuatnya berhasil (atau 

menggagalkannya); 

b) Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan 

dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi kegiatan; 

c) Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat dalam 

kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi program 

jika mereka menjadi tertarik; 

d) Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun kekuatan, bahkan 

mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan. 

Mengidentifikasi seluruh stakeholder yang berperan terhadap aksi 

perubahan yang akan dilakukan baik stakeholder internal maupun eksternal 

serta perannya dalam mendukung aksi perubahan dalam akselerasi layanan 

informasi dan dokumentasi satuan kerja melalui aplikasi e-infodok pada 

PID Bidang Humas Polda NTT. action leader melakukan identifikasi stakeholder, 

baik internal maupun eksternal, Adapun hasil dari identifikasi stakeholder, dapat 

digambarkan pada table berikut ini : 
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Tabel 1.7. Dukungan Stakeholder 
 

 
NO 

 
DESKRIPSI 
 

 
POSISI 

 
PENGARUH 

 
NILAI 

1. STAKEHOLDER INTERNAL 

a Kabidhumas Polda NTT (Sponsor) 
dan mentor 
Memiliki kepentingan dan pengaruh 
yang besar dalam keberhasilan 
aksi perubahan 

Mendukung 
(Promoters) 

+++ 

Tinggi 9 

b Kasubbid PID (memiliki 
kepentingan dan pengaruh yang 
besar dalam keberhasilan aksi 
perubahan) 

Mendukung 
(Promoters) 

+++ 

Tinggi 9 

c Kaurpullah Infodok Subbid PID 
(memiliki kepentingan dan 
pengaruh yang besar dalam 
keberhasilan aksi perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

d Kaur infodok Subbid PID 
(keberhasilan aksi perubahan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

e Kaur Anev Subbid PID  (memiliki 
kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

f Paurpullah Infodok Subbid PID 
Bidhumas (memiliki kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

g Paurinfodok Subbid PID Bidhumas
 (memiliki kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 

Tinggi 7 

h Paur Anev Subbid PID 
Bidhumas(memiliki  kepentingan) 

Mendukung 
(Defenders) 

Tinggi 7 

i Banum Subbid PID 
Bidhumas  (memiliki 
kepentingan) 

Mendukung  
(Defenders) 

+ 

Sedang 6 

1. STOKEHOLDER EKSTERNAL 
 

a Kasubbidpenmas memiliki  
kepentingan kecil             dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi                           perubahan. 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

b Kasubbidmultimedia 
Memiliki kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi                  perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 
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c Kaurpenum memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

d Kaurpensat memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

e Kaurmitra memiliki kepentingan 

kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 

(Latent) 
++ 

Tinggi 7 

f Paurpenum memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 

dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

g Paurpensat memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

h Paurmitra memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

i Kaurprodukkreatif memiliki 
kepentingan kecil dan pengaruh 
yang besar dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

j Kaurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan pengaruh 
yang besar dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

k Kaur Sindig memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

l Paur Produkkreatif memiliki 
kepentingan kecil dan pengaruh 
yang besar dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 

Tinggi 7 

m Paurpemanalis memiliki 
kepentingan kecil dan pengaruh 
yang besar dalam pelaksanaan aksi 
perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 
 
 

Tinggi 7 

n Paur Sindig memiliki kepentingan 
kecil dan pengaruh yang besar 
dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Latent) 

++ 
 

Tinggi 7 
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o PPID Satker Polda 
Memiliki kepentingan kecil dan 
pengaruh yang besar dalam 
pelaksanaan aksi perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 

Tinggi 7 

p Operator PPID Satker Polda 

Memiliki kepentingan dan  
pengaruh kecil yang merupakan 
mitra kerja action leader dalam 
melakukan aksi  perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 
 

Sedang 6 

q Operator PPID Satker Polda 

Memiliki kepentingan dan  
pengaruh kecil yang merupakan 
mitra kerja action leader dalam 
melakukan aksi  perubahan 

Mendukung 
(Defenders) 

++ 
 
 
 

Sedang 6 

r Masyarakat Memiliki kepentingan 
dan  pengaruh kecil yang 
merupakan mitra kerja action 
leader dalam melakukan aksi  
perubahan 

Mendukung 
(Apatheticks) 

+ 
 
 
 

Kecil  2 

Tabel 1.7. Sambungan Dukungan Stakeholder 
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Tabel 1.8 Identifikasi Stakeholder Setelah Implementasi Aksi Perubahan 
 

 
 

 
NO 

 
 

 
STAKEHOLDER 

 
fT

IM
 E

F
E

K
T

IF
 

JENIS STAKEHOLDER KELOMPOK STAKEHOLDER 
 

 
STRATEG I 

KOMUNIK 
ASI 

 

 

PRIMER 

 

 

SEKUNDER 

 

 

UTAMA 

  
P

R
O

M
O

T
E

R
S

 

  
L

A
T

E
N

T
S

 

  
D

E
F

E
N

D
E

R
S

 

 
A

P
A

T
H

E
T

IC
S

 

A. INTERNAL          

1 
Kabidhumas Polda 
NTT 

   
√ +++(9) 

   
Canalizing 

2 Kasubbid PID    √ +++(9)    Canalizing 

3 
Kaurpullah Infodok 
Subbid PID 

   
  

 ++(7)  
Persuasif 

4 
Kaur Liprodok Subbid  
PID 

√  
√ 

 
 

 ++(7)  
Persuasif 

5 
Kaur Anev 
Subbid  PID 

√ 
√ 

  
 

 ++(7)  
Persuasif 

6 
PaurPullahinfodok 
Subbid PID 

√ 
√ 

  
 

 ++(7)  
Persuasif 

7 Paur Infodok Subbid 
PID 

√  √    ++(7)  Persuasif 

8 Paur Anev Subbid PID √  √    ++(7)  Persuasif 

9 
Banum Subbid                     PID 

√  
√    

+(6) 
 

Edukatif 

B. EKSTERNAL          

1 
Kasubbidpenmas   

 
 

 
++(7)   

Persuasif 

2 
Kasubbid Multimedia   

 
 

 
++(7)   

Persuasif 

3 
Kaurpenum   

 
 

 
+(6)   

Persuasif 

4 
Kaur Pensat   

 
 

 
+(6)   

Persuasif 

5 
Kaur Mitra    

 
 

 
+(6)   

Persuasif 

6 
Paurpenum    

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

7 
Paurpensat   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

8 
Paurmitra   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

9 
Kaurprodukkreatif   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

10 
Kaurpemanalis   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

11 
Kaursindig   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

12 
Paurprodukreatif   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

13 
Paurpemanalis   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

14 
Paurursindig   

 
 

 
+(6)   

Edukatif 

15 
PPID Satker Polda √ 

 
    

+(6) 
 

Edukatif 

16 
Operator PPID Satker 
Polda 

√ 
 

    
+(6) 

 
Edukatif 

17 
Masyarakat  

 
    

 
 

+(2) Sosialisasi 
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Keterangan : 
 

Primer        :  Penerima manfaat/target dari upaya 

Sekunder   : Yang langsung terlibat dengan/bertanggung jawab terhadap 

penerima manfaat atau sasaran upaya 

Utama   :  yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 

Promoters  :   Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

Defenders :   Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

Latents  :   Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

Apathetic  :   Pengaruh rendah ketertarikan rendah 

Canalizing   :  mempengaruhi khalayak untuk menerima pesan yang 

disampaikan 

 
Informatif : menyampaikan suatu pesan kepada satu orang atau sejumlah 

orang sehingga mereka dapat mengetahuinya   

Persuasif : mempengaruhi khalayak dengan jalan membujuk 

 

Keterangan : 

1. Jenis Posisi : 

 

 a.  Sangat mendukung  = +++ 

 b.  Mendukung  = ++ 

 c.  Netral    = +/- 

 d.  Menentang  = - 

   

2. Pengaruh 

 

a. Sangat Tinggi  = 9 - 15 

b. Tinggi     = 6 – 8 

c. Sedang   = 3 – 5 

d. Rendah   = 1 – 2 
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Gambar 1.7. Peta jejaring Stakeholder setelah Aksi Perubahan 
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H   

 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARO PID 
(SPONSOR) 

++++ / 9 

KABAG ANEV RO

PID 

(MENTOR) 

KASUBBIDPENMAS 
Latents  ++(7) 
Promoters ++++ (9) 

          KASUBBID   PID  

PROMOTERS++++ (9) 

KAURPULLAHINFODOK 

DEFENDER ++ (7) 

    KAURLIPPRODOK 

DEFENDER rs ++ (7) 

ACTION 

LEADER          KAUR ANEV    

DEFENDER ++ (7) 

PAURPULLAHINFODOK 

DEFENDER ++(7) 

KABIDHUMAS 
PROMOTERS +++ (9) KABIDHUMAS 

       
KASUBBIDMULTIMEDIA 

Latents ++(7) 
 

Promoters ++++ (9) 
KAURPENUM 

Latents +(6) 

PAURINFODOK 

DEFENDER ++(7) 

 

PAURLIPPRODOK 

Promoters +++ (8) 

PAURANEV  
DEFENDER ++(7) 

 

PAURLIPPRODOK 
Promoters +++ (8) 

BANUM PID  
DEFENDER +(6) 

 

PAURLIPPRODOK 

Promoters +++ (8) 

KAURPENSAT 

Latents +(6) 

KAURMITRA 

Latents +(6) 

PAURPENUM 

Latents +(6) 

PAURPENSAT 

Latents +(6) 

KAURPRODUKREATIF 

Latents +(6) 

KAURPEMANALIS 

Latents +(6) 

KAURSINDIG 

Latents +(6) 

PAURPRODUKREATIF 

Latents +(6) 

PAURPEMANALIS 

Latents +(6) 

PAURSINDIG 

Latents +(6) 

PPID SATKER POLDA 

Defeders +(6) 

OPERATOR  SATKER POLDA 

Defenders +(6) 

MASYARAKAT 

Apathetics +(2) 
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DEFENDERS APATHETICS 

PROMOTERS LATENTS 

Gambar 1.8 Peta Stakeholder setelah Aksi Perubahan 
 

 Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 

 Kuadran stakeholder adalah kuadran yang menggambarkan ketertarikan 

dan pengaruh baik stakeholder internal maupun ekternal, setelah aksi 

perubahan ini ada beberapa perubahan dalam  kuadran stakeholder, yaitu: 

 

 
 

S 

T 

A 

K 

E 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Gambar 1.7. Quadran Stakeholder sebelum Aksi Perubahan 

Keterangan : 

Promoter : Pengaruh Tinggi dan Ketertarikan Tinggi 
Laten : Pengaruh Tinggi dan Ketertarikan Rendah 
Defender : Pengaruh Rendah dan Ketertarikan Tinggi 
Aphatetics         : Pengaruh Rendah dan Ketertarikan Rendah 

 

1. Kabidhumas Polda NTT 

2. Kasubbid PID 

 

1. Kaurpullah Infodok 
2. Kaurlipprodok 
3. Kaur Anev 
4. Paurpullahinfodok 
5. Paur Infodok 
6. Paur Anev 
7. Banum PID 
8. PPID Satker Polda 
9. Operator PPID 

 

1. Kasubbidpenmas 

2. Kasubbidmultimedia 
3. Kaurpenum 
4. Kaurpensat 

5. Kaurmitra 
6. Paurpenum 
7. Paurpensat 

8. Paurmitra 
9. Kaurprodukkreatif 
10. Paurpemanalis 

11. Paurursindig 

 

 

 
 

Masyarakat 

Pengaruh  Tinggi 

Ketertarikan Tinggi 



41 
 

5. PENTAHAPAN RENCANA AKSI PERUBAHAN  

Merencanakan tahap demi tahap dari rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan dari mulai implementasi aksi perubahan pelayanan publik dalam 

kurun waktu 60 hari dan pasca pelatihan. 

Tabel. 1.9. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

NO TAHAPAN UTAMA WAKTU OUTPUT 

A. TAHAP PERSIAPAN/ PERENCANAAN (PLANNING) 

1 Menghadap Kabidhumas

 Polda NTT selaku 

Sponsor dan Mentor untuk 

laporan, koordinasi, dan 

konsultasi tentang persiapan 

rencana pelaksanaan aksi 

perubahan yang akan 

dilaksanakan. 

Minggu I 

Tanggal, 6 Mei 
2024   

 

Surat persetujuan 
dan 

dukungan dari 

sponsor dan 
mentor. 

2 Koordinasi dengan rekan kerja 

dan stakeholder internal 

tentang rencana pelaksanaan 

aksi perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 6 Mei 

2024 

 

Dukungan dari 
rekan kerja dan 
stakeholder 

3 Koordinasi dengan rekan kerja 

dan stakeholder eksternal 

tentang rencana pelaksanaan 

aksi perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 7 Mei 

2024 

 

Dukungan dari 
rekan kerja dan 
stakeholder 
eksternal 

B. TAHAP PENGORGANISASIAN (ORGANIZING) 

4 Rapat pembentukan Tim 

Efektif 

Minggu I 

Tanggal, 8 Mei 
2024   

 

Dokumentasi, 

Notulen dan daftar 

hadir 
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5 Pembuatan Surat Perintah 

mentor dan Tim Efektif 

implementasi Aksi Perubahan 

Minggu I 

Tanggal, 10 

s.d.11 Mei 

2024 

 

Sprin Kabidhumas 
Tentang 
pembentukan Tim 
efektif 

6 Rapat kerja dan koordinasi Tim 

Efektif untuk pembagian tugas 

dalam pelaksanaan rencana 

aksi perubahan 

Minggu II 

Tanggal, 13 Mei 

2024 
 

Rencana kerja dan 
tugas tim efektif 

C. TAHAP PELAKSANAAN (ACTUATING) 

7 Membuat draf aplikasi e-
Infodok Polda NTT 

Minggu II 

Tanggal, 14 s.d 

15 Mei 2024 

Tersusunnya draf 
fitur aplikasi 

8 Mengajukan draf kepada tim 
efektif 

Minggu II 

Tanggal, 16 

Mei 2024 

Dokumentasi link 
aplikasi tersedia 

9 Membuat aplikasi E-Infodok Minggu II s.d.III 

Minggu 17 s.d. 

22 Mei 2024 

Aplikasi E-infodok 

10 Uji coba aplikasi Minggu III 

Minggu 24 s.d. 

25 Mei 2024 

Aplikasi E-infodok 

11 Finalisasi aplikasi Minggu IV 2 

7 s.d. 28 Mei 

2024 

Terciptanya 
koordinasi yang 
baik rencana 
pembuatan prog. 
Aplikasi e-Infodok  

12 Membuat buku panduan 
Aplikasi e- Infodok Polda NTT 
untuk membantu dalam 
operasionalisasi Aplikasi pada 
saat implementasi. 

Minggu IV  

29 s.d. 30 Mei 

2024 

Tersedianya buku 
panduan aplikasi 
e.infodok Polda 
NTTuntuk 
membantu 
operasionalisasi  

13 Sosialisasi aplikasi E-infodok Minggu IV  Udangan 
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31 Mei 2024 sosialisasi 
Daftar hadir 
Laporan sosialisasi 
Dokumentasi 

14 Implementasi aplikasi E-
infodok Polda NTT 

Minggu V  s.d. 

Minggu VII 

1 s.d. 22 Juni 

2024 

Informasi dan 
dokumentasi 
terinput pada 
aplikasi E-Infodok 

15 Membuat SKEP keberlanjutan 
aplikasi e-Infodok.  

Minggu VIII 

24 Juni 2024 

SKEP 
keberlanjutan 

16 Membuat berita acara aplikasi 
E-Infodok dari extion leader 
kepada mentor 

Minggu VIII 

25 Juni 2024 

Berita Acara 
penyerahan 

E CONTROLLING 

17 Monitoring dan evaluasi 
implementasi aplikasi e-infodok 
Polda NTT melalui geogle form 

Minggu VIII 

26-27 Juni 2024 

Kuisiner berbasis 
geogle form 

18 Merekapitulasi hasil kuisioner   Minggu VIII 

28-29 Juni 2024 

Rekapan 

19 Membuat laporan hasil aksi 
perubahan 

Minggu IX 

01-02 Juli 2024 

Laporan hasil aksi 
perubahan 

 TAHAP PASCA PELATIHAN 

20 Penyempurnaan aplikasi dan pembuatan aplikasi untuk Operating 
system iOS dan           publising di Appstore 

21 Penggunaan Aplikasi untuk Seluruh Satker Polda NTT 

22 Monitoring dan evaluasi implementasi aplikasi e-infodok Polda NTT 
untuk satker Polda NTT. 

 Tabel.1.9. sambungan Tahapan Rencana Aksi Perubahan 
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6. MANAJEMEN RESIKO 

 Potensi Masalah 

Dalam melaksanakan sebuah rencana aksi perubahan perlu digunakan 

manajemen resiko dimana fungsinya untuk mencari solusi untuk masalah 

yang timbul didalam rancangan aksi perubahan. Adapun manajemen risiko 

tersebut sebagaimana tersaji pada tabel 2.7. 

 

Tabel 1.10. Analisa Manajemen Resiko 
 

NO 
POTENSI 

RESIKO 
YANG TERJADI 

STRATEGI 
MENGATASI 

1 Action leader   dan 
tim efektif kesulitan 
mengatur waktu 
dalam 
melaksanakanaksi 
perubahan   dan 
menyelesaikan tupoksi. 

Proses Pelaksanaan 
Aksi  Perubahan 
menjadi kurang 
maksimal. 

Melakukan 
pengaturan waktu 
antara penjadwalan 
pelaksanaan   Aksi 
Perubahan dengan 
pelaksanaan  tugas 
sehari-hari. 

2 Dalam pelaksanaan 
Aksi Perubahan 
Action  Leader 
menggunakan 
anggaran   dana 
swadaya dan belum 
didukung    dalam 
DIPA 

Terjadi hambatan 
dalam pengembangan 
inovasi  dalam 
periode satu 
sampai dengan 
dua tahun 
kedepan. 

Mengajukan 
anggaran untuk 
pengembangan 
inovasi. 

3 Gagalnya pembuatan 
aplikasi e-infodok 

Jika pembuatan aksi 
perubahan gagal, maka 
pelaksanaan layanan 
pengumpulan informasi 
dan dokumentasi 
melalui aplikasi e-
infodok tidak akan 
berjalan sehingga tidak 
adanya perubahan yang 
efektif. 

melakukan 
komunikasi yang 
intensif kepada 
mentor serta tim 
efektif agar selalu 
aktif dalam proses 
penggunaan aplikasi 
sehingga tetap 
digunakan. 
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7. RENCANA STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI DALAM AKSI 

PERUBAHAN 

 Sebagaiamana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2017 tentang Standart 

Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara terdapat 8 kompetensi manajerial 

yang merupakan pengetahun, keterampilan, dan sikap/perilaku yang dapat 

diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin dan atau mengelola unit 

organisasi. 

 

  Adapun kompetensi tersebut adalah : integritas, kerjasama, komunikasi, 

orientasi pada hasil, pelayanan publik, pengembangan diri dan orang lain, 

mengelola perubahan dan pengambilan keputusan. Dari 8 kompetensi tersebut 

terdapat 3 kompetensi inti yang dipandang sebagai kompetensi yang sifatnya 

meta/Competensy (memiliki sub kompetensi yang dapat diklasterkan) yakni : 

integritas, kerjasama dan mengelola perubahan.  

 

 Ketiga kompetensi tersebut merupakan komponen yang harus dinilai atau 

dilakukan pemetaan untuk mengambarkan aspek sikap dan perilaku 

kepemimpinan manajerial peserta pelatihan. Hasil penilaian kompetensi tersebut 

digunakan dalam rangka pengembangan kompetensi peserta dalam aksi 

perubahan. Berdasarkan tahapan pada rencana kegiatan yang telah dijadwalkan 

maka rencana strategi pengembangan kompetensi yang dilakukan sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.11. Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi 

NO STAKEHOLDERS 
INTENAL DAN 
EKSTERNAL 

KOMPETENSI YANG 
DIHARAPKAN 

KEGIATAN 
YANG 

DILAKUKAN 

1 KABIDHUMAS POLDA 
NTT 

MENGETAHUI ALUR 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

2 PARA KASUBBID MENGETAHUI 
OPERASIONALISASI 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

3 PARA KAUR MAMPU 
MENGOPERASIONALKAN 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

4 PARA PAUR MAMPU 
MENGOPERASIONALKAN 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

5 PARA BA BIDHUMAS DAPAT 
MENGOPERASIONALKAN 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

6 PARA PPID SATKER 
POLDA 

DAPAT 
MENGOPERASIONALKAN 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 

SOSIALISASI 
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DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

7 PARA OPERATOR 
SATKER POLDA 

DAPAT 
MENGOPERASIONALKAN 
PENGGUNAAN APLIKASI E-
INFODOK SEBAGAI SISTEM 
LAYANAN INFORMASI DAN 
DOKUMENTASI ANTAR 
SATKER MAPOLDA NTT 

SOSIALISASI 

8 PROGRAMMER MEMBUAT APLIKASI YANG 
MUDAH DIPAHAMI DAN 
TOOLS-TOOLS SESUAI 
DENGAN KEBUTUHAN 
APLIKASI 

MERANCANG 
SISTEM 
APLIKASI 
YANG EFEKTIF 

9 ACTION LEADER DAPAT 
MENSOSIALISASIKAN 
APLIKASI AKSI 
PERUBAHAN YANG SIAP 
UNTUK DIGUNAKAN  

PPID SATKER 
DAN 
OPERATOR 
SATKER 

Tabel 1.11. Sambungan Rencana Strategis Pengembangan Kompetensi 

 

Berikut akan diuraikan hasil penilaian kompetensi, baik dari peserta (self 

assessmen) maupun dari mentor, yang akan menjadi bahan pertimbangan 

dalam penentuan rencana strategi pengembangan kompetensi dalam aksi 

perubahan yang merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan 

kepemimpinan mencakup 3 (tiga) komponen kompetensi, sebagai berikut: 

Tabel 1.12. Formulir Penilaian Peserta 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika 

organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

8 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab 

terhadap penyelesaian tugas yang diembannya. 
8 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai 

dengan tenggat waktu yang ada dan mematuhi 

ketentuan terkait waktu kerja yang berlaku 

dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya 

kepada orang lain/ pihak lain sesuai dengan 

etika organisasi. 

9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku 

dalam organisasi secara konsisten dalam setiap 

situasi dalam lingkup pekerjaannya. 

8 

6 Memberikan argumen dengan disertai 

pemahaman atas ketentuan yang berlaku di 

organisasi dan konsekuensinya dalam 

mengingatkan atau mengajak rekan kerja/ 

bawahan dalam penegakan aturan. 

8 

  JUMLAH 8,33 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas 

baik secara tertulis maupun lisan dalam 

menunjang kelancaran kerja pada unit/tim yang 

dipimpinnya.. 

8 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan 

pihak-pihak relevan di lingkup satuan 

kerja/organisasi dalam rangka menjamin kineja 

di lingkup unitnya. 

8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 

kepentingan eksternal organisasi dalam rangka 

menunjang kualitas layanan yang 

diselenggarakan organisasi. 

8 

10 Merespon dengan positif adanya perbedaan 

atau kemajemukan dalam unit/tim kerja 

sehingga tetap fokus pada tujuan kerja yang 

disepakati. 

8 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

11 Bertanggungjawab terhadap peran atau 

tugasnya dalam rangka mencapai sasaran atau 

tujuan tim yang telah disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,00 

MENGELOLA 

PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku 

kepentingan dan memberikan penjelasan 

mengenai prosedur standar pelayanan yang 

berlaku sebagai upaya pemenuhan pelayanan 

publik yang efektif dan efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan 

dalam pemberian pelayanan publik. 

8 

14 Menggunakan cara yang beragam untuk 

memastikan bawahan memahami arahan 

penyelesaian tugas yang sesuai dengan target 

kerja yang diberikan dan SOP yang berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif 

untuk menyesaikan pekerjaan terutama ketika 

menghadapi hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pemberian pelayan publik. 

8 

  JUMLAH 8,00 

Tabel 1.13. Sambungan Formulir Penilaian Peserta 

 

Tabel 1.14. Formulir Penilaian Mentor 

KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

INTEGRITAS 

1 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 

bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika 

organisasi dalam segala situasi dan kondisi. 

9 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

2 Menunjukkan komitmen dan tanggung jawab terhadap 

penyelesaian tugas yang diembannya. 
9 

3 Mengingatkan rekan kerja atau bawahan untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi mereka sesuai dengan 

tenggat waktu yang ada dan mematuhi ketentuan terkait 

waktu kerja yang berlaku dalam organisasi. 

9 

4 Memberikan informasi yang dapat dipercaya kepada 

orang lain/ pihak lain sesuai dengan etika organisasi. 
9 

5 Menerapkan norma atau aturan yang berlaku dalam 

organisasi secara konsisten dalam setiap situasi dalam 

lingkup pekerjaannya. 

9 

6 Memberikan argumen dengan disertai pemahaman atas 

ketentuan yang berlaku di organisasi dan 

konsekuensinya dalam mengingatkan atau mengajak 

rekan kerja/ bawahan dalam penegakan aturan. 

9 

  JUMLAH 9,00 

KERJASAMA 

7 Menyampaikan informasi dengan cukup jelas baik secara 

tertulis maupun lisan dalam menunjang kelancaran kerja 

pada unit/tim yang dipimpinnya. 

9 

8 Melakukan koordinasi yang efektif dengan pihak-pihak 

relevan di lingkup satuan kerja/organisasi dalam rangka 

menjamin kineja di lingkup unitnya. 

8 

9 Aktif menjalin komunikasi dengan pemangku 

kepentingan eksternal organisasi dalam rangka 

menunjang kualitas layanan yang diselenggarakan 

organisasi 

8 

10 Merespon dengan positif adanya perbedaan atau 

kemajemukan dalam unit/tim kerja sehingga tetap fokus 

pada tujuan kerja yang disepakati. 

8 

11 Bertanggungjawab terhadap peran atau tugasnya dalam 

rangka mencapai sasaran atau tujuan tim yang telah 

disepakati. 

8 

  JUMLAH 8,00 
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KOMPONEN SUB KOMPONEN SKOR  

1 - 10 

MENGELOLA 

PERUBAHAN 

12 Aktif mencari informasi kebutuhan pemangku 

kepentingan dan memberikan penjelasan mengenai 

prosedur standar pelayanan yang berlaku sebagai upaya 

pemenuhan pelayanan publik yang efektif dan efisien. 

8 

13 Aktif mengembangkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan dalam 

pemberian pelayanan publik. 

8 

14 Menggunakan cara yang beragam untuk memastikan 

bawahan memahami arahan penyelesaian tugas yang 

sesuai dengan target kerja yang diberikan dan SOP yang 

berlaku 

8 

15 Mencari metode kerja alternatif yang lebih efektif untuk 

menyesaikan pekerjaan terutama ketika menghadapi 

hambatan 

8 

16 Proaktif mencari peluang perbaikan yang perlu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pemberian pelayan publik. 8 

  JUMLAH 8,00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.14 Sambungan Penilaian Mentor  
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9. PENUTUP 

Demikian Rencana Aksi Perubahan dengan tema ” Akselerasi Layanan Informasi 

Dan Dokumentasi Satuan Kerja Melalui Aplikasi e-Infodok Pada PID Bidang 

Humas Polda NTT” disusun untuk dijadikan sebagai bahan Implementasi Aksi 

Perubahan. 

Semoga dalam pelaksanaan aksi perubahan nantinya diberikan kemudahan dan 

kelancaran sehingga dapat diselesaikan tepat waktu dan dapat bermanfaat bagi 

Institusi Polda NTT, dan tidak lupa kami ucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa karena atas segala Rahmat dan Bimbingan-Nya kami dapat menyelesaikan 

proposal rencana aksi perubahan ini. 

Bandung, 26 April  2024  

PESERTA DIDIK 

 
 
 

ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P. 

               NOSIS. 2023030703127 
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1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbuakan Informasi Publik. 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang- 

Undang Nomor 14 Tahun 2008. 

3. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Layanan 

Informasi Publik. 

4. Peraturan Kapolri Nomor 16 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelayanan Informasi 

Publik Dilingkungan Polri. 

5. Peraturan Kapolri No. 24 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Perkap Nomor 

16    Tahun 2010 tentang Tata Cara Pelayanan Informasi Publik Dilingkungan Polri. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN

PESERTA PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS POLRI ANGKATAN IX 2024

ADRIANUS BATA, S.Sos., M.A.P.

NOSIS: 202403070642

AKSELERASI LAYANAN INFORMASI DAN DOKUMENTASI 

SATUAN KERJA MELALUI SISTEM APLIKASI E-INFODOK PADA 
PID BIDANG HUMAS POLDA NTT

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)



RUMUSAN MASALAH

Diseminasi informasi publik belum optimal
karena sopport informasi dan dokumentasi
terutama dari satker-satker Polda NTT
dilakukan secara konvensional

Pelayanan informasi publik belum optimal
karena belum menggunakan pemanfaatan
media teknologi informasi secara online, mobile
dan terintegrasi

Kurangnya pemahaman pengetahuan dan
keterampilan anggota sehingga belum maksimal
mengelola informasi dan dokumentasi yang ada
dilingkungan kerjanya masing-masing;

AKSELERASI LAYANAN 

INFORMASI DAN 

DOKUMENTASI 

SATUAN KERJA 

MELALUI APLIKASI E-

INFODOK

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)



TUJUAN

TAHAP OFF 

CAMPUS

1

TAHAP OFF 

CAMPUS

2

TAHAP OFF 

CAMPUS

3Terciptanya
aplikasi e-
Infodok sebagai
media pelayanan
informasi dan 
dokumentasi yang
menerapkan
teknologi informasi
bersifat online,
mobile dan
terintegrasi,
sehingga pelayanan
informasi dapat
berjalan lebih
mudah, cepat,
tepat, efektif dan 
efisien

Terimplementa
sinya aplikasi
e-Infodok
untuk
menunjang
akselerasi
pelayanan
informasi dan 
dokumentasi
antar satker-
satker di TK 
Polda

Terlaksananya
sosialisasi aplikasi
e-Infodok baik
untuk seluruh
anggota Subbid PID 
maupun operator 
satker yang 
bertugas untuk
mengoperasionalisa
sikan perangkat
aplikasi yang 
tersedia

TAHAP PASCA 

DIKLAT

Tersedianya buku
panduan
penggunaan
aplikasai E-
infodok untuk
memudahkan
dalam
mengoperasinalka
n aplikasi tersebut

TAHAP OFF 

CAMPUS

4
Terimplementasinya

aplikasi e-Infodok

sebagai media layanan

informasi dan 

dokumentasi antar satker 

Mapolda

berkesinambungan guna

terciptanya peningkatan

penyajian layanan

informasi dan 

dokumentasi oleh PID

Bidhumas Polda NTT.

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)



MANFAAT

Menciptakan Sistem Aplikasi

baru berbasis Website agar 

tersedianya informasi dan 

dokumentasi secara online 

di Subbid PID yang 
sebelumnya belum ada

Memberikan kemudahan

memperoleh informasi

dan dokumentasi dari

seluruh Satker polda jika
dibutuhkan

Mempercepat proses 

kelengkapan informasi dan 

dokumentasi saat dibutuhkan

pimpinan dalam akselerasi YAN 
informasi kpd masy

EKSTERNAL

INTERNAL

1

2

1

Memberikan kemudahan, 

kecepatan, efektif dan efisiensi

kerja melalui sistim Aplikasi

online berbasis website.  

2

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)



INOVASI & OUTPUT

Membuat Aplikasi

tentang Sistem

layanan informasi dan 

dokumentasi berbasis

website

INOVASI OUTPUT
Terpublikasinya informasi

melalui aplikasi e-Infodok

dalam rangka mendukung
akselerasi pelayanan informasi
dan dokumentasi antar satker-

satker

Tersedianya Aplikasi

Sistem layanan

informasi dan 

dokumentasi Subbid PID 

Bidhumas Polda NTT

Tersosialisasinya penggunaan
aplikasi e-Infodok bagi

seluruh operator satker yang 
bertugas untuk

mengoperasionalisasikan
perangkat aplikasi tersebut

Membuat Buku Panduan 

tentang penggunaan

Sistem layanan

informasi dan 

dokumentasi berbasis

website

Tersusunnya buku panduan

tentang Aplikasi Sistem

layanan informasi dan 

dokumentasi Subbid PID 

Bidhumas Polda NTT 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)



KUADRAN STAKEHOLDER SETELAH IMPLEMENTASI



TAHAPAN RENCANA AKSI

MINGGU I

( 06-07 MEI )

• HADAP MENTOR

• SUN TIM EFEKTIF

• KONSEP APLIKASI

• KOORDINASI STAKEHOLDER

• KOORDINASI DGN TIM IT

PLANNING

MINGGU I s.d. II

( 08-13 MEI )

• BAGI TUGAS TIM 

EFEKTIF 

• KOORDINASI TIM 

EFEKTIF

ORGANIZING

MINGGU II s.d. VIII

( 14 MEI – 25 JUNI )

• BUAT APLIKASI

• UJI COBA APLIKASI & 

PENERAPAN APLIKASI

• BUKU PANDUAN

• SOSIALISASI

ACTUATING

MINGGU VIII & IX

( 26 – 02 JULI )

• ANEV IMPLEMENTASI

APLIKASI

• KOORDINASI DGN MENTOR, 

COACH 

• BUAT LAPORAN AKHIR

CONTROLING

JANGKA PASCA DIKLAT: 
Penyempurnaan aplikasi dan pembuatan

aplikasi untuk Operating system iOS dan           

publising di Appstore 

OFF

CAMPUS

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)

RPP STANLEY.docx
RPP STANLEY.docx


1) Action leader dan tim

efektif kesulitan mengatur waktu

dalam melaksanakan aksi

perubahan dengan

menyelesaikan tupoksi;

2) Dalam pelaksanaan Aksi

Perubahan Action Leader

menggunakan anggaran dana

swadaya dan belum didukung

dalam DIPA;

POTENSI MASALAH RESIKO

1) Proses Pelaksanaan Aksi

Perubahan menjadi kurang

maksimal

2) Terjadihambatan dalam
pengembangan inovasi dalam
periode satu sampai dengan dua
tahun kedepan.

1) Melakukan penjadwalan

dengan menyesuaikan

pelaksanaan aksi perubahaan

dengan rutinitas tugas sehari-

hari;

2) Mengajukan anggaran untuk

pengembangan inovasi;

.

MENGATASI MASALAH

MANAJEMEN RESIKO

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP



PENGEMBANGAN KOMPETENSI ACTION LEADER

NO KEGIATAN WAKTU CAPAIAN

1 ACTION LEADER MENGIKUTI SEMINAR 

(WEBINAR)

MINGGU I

11 MEI 2024

MINGGU IV

29 MEI 2024

MINGGUVII

22 JUNI 2024

TERLAKSANA 

2 MENSOSIALISASIKAN HASIL SEMINAR 

(WEBINAR) KEPADA TIM EFEKTIF

28 JUNI 2024 TERLAKSANA



PENILAIAN SIKAP PERILAKU

SEBELUM AKSI PERUBAHAN SESUDAH AKSI PERUBAHAN



PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)

1. APLIKASI E-INFODOK

2. BUKU PANDUAN

3. SKEP KAPOLDA NTT

1. 
https://youtu.be/D48DTioE_cU?si=eCsjYHcmdOK7doWF
2. https://einfodok-humaspoldantt.com/access-
admin/index.php?page=form-akun-registrasi-user

https://youtu.be/D48DTioE_cU?si=eCsjYHcmdOK7doWF
https://einfodok-humaspoldantt.com/access-admin/index.php?page=form-akun-registrasi-user


PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS (PKP)

Dari hasil pelaksanaan aksi perubahan pada tahapan off campus peserta Pelatihan

Kepemimpinan Pengawas (PKP) di Bidang Humas Polda NTT didapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

a. Terwujudnya sistem akselerasi layanan informasi dan dokumentasi satuan kerja melalui

aplikasi e-infodok pada PID Bidang Humas Polda NTT.

b. Tersusunnya buku panduan sistem akselerasi layanan informasi dan dokumentasi satker

melalui aplikasi e-infodok pada PID Bidang Humas Polda NTT.

c. Terlaksananya sosialisasi sistem akselerasi layanan informasi dan dokumentasi satker

melalui aplikasi e-infodok pada PID Bidang Humas Polda NTT.

d. Terlaksananya pengelolaan, pengiriman informasi dan dokumentasi pada aplikasi e-

infodok satker polda dan polres jajaran secara efektif dan efisien.



Adapun rekomendasi dari aksi perubahan tentang sistem akselerasi layanan informasi dan

dokumentasi satker melalui aplikasi e-infodok pada PID Bidang Humas Polda NTT adalah

1. Pelaksanaan proses pengiriman/share informasi dan dokumentasidari satker Polda dan

Polres jajaran harus terus d lakukan imonitoring dan evaluasi agar sistem tersebut tetap

berjalan dan dilaksanakan secara berkesinambungan sebagai bentuk pelayanan

kepada user.

2. Perlu melakukan kajian kembali peningkatan terhadap sistem pengelolaan akselerasi

layanan informasi dan dokumentasi satker melalui e-infodok dengan te rus

dikembangkan lagi f i tu r - f i tur termasuk ruang penyimpanan data dan informasi yang

diperlukan.

3. Perlu dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP) sistem pengelolaan e-infodok satker

Polda dan Polres.
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